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1. Pendabuluan

Pe1aataman kerja telah dipandang sebagai suatu faktor penting dalam memprediksiKinzria
i lelh
akuntan poolixg sehingga penge Jatan Jimasukan sebagai salah satu pecsyaratan dalary memperoio
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vang telal ¢obah dan ditulis kembakbi oleh kedua penulis.

ot ind omlasnula adalah tesic $2 penulis pertama, dengan penulis kedua sebagai pembimbing.
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ijin menjadi akuntan publik (SK Menkz=u No. 43/KMK.017/1997). Namun penelitian tentang pennamh
pengalaman kerja akuntan nemeriksa para pengetahuan akuntan pemeriksa (terutama mengenax
jenis keketiruati tak lazim) bzlum baryak dilakukan,

Kelebihan pengetahuan akuntan berpengaiaman dijelaskan antara lain oleh Tubbs (1992)
Menurut Tubbs pengetahuan mahasiswa sebagai subyek pengganti akuntan tak berpengalaman
memiliki pengetahuan auditing yang seragam, Sebaliknya akuntan pemeriksa berpengalaman akan
memperlihatkan adanya expericntia! learning melebihi pengetahuan mahasiswa, Lebih dari sekedar
kedudukan mahasiswa, Davis =t ai. (1997) mengungkapkan terdapai perbedaan pernzetahuan audit-
ing antara mahasiswa akuntansi yang berminat bekerja paca kantor akuntan publik (KAP) dengan
yang tidak. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan penelitian Tubbs (1992) dalam dua
hal. Pertama penelitian ini memasukkan variabel minat karier mahasiswa untuk menjadi akuntan
pemeriksa, dan kedua penelitian ini memasuklan variabe! penggunaan intuisi akunzan pemeriksa.
Variabel intuisi dipandang penting karena intuisi merupakan cerminas: .emapanan schenicia seorang
ahli yang betun pernahi dilakukan dalam penelitian audiring sebelumnya.

Bagian makalah beriXutnya akan disajikan dalam empat bagizn. Bagian kedua menguraikan
tinjauan pustaka yang relevan dan hipotesis yang akan diuji. Bagian ketiga mengemukakan metode
penetitian, Bagian keempat menjelaskan hasil penelitian, dan bagian terakhir memaparkan
pembakasan temuan penelitian dan Kesimpulan.

2. Tinjauan Pustaka dan Hipotesis

Penelitian int menganalisis pengarvh pengalaman akunan pada kemampuan nemeriksa untuk
menemukan jenis kekeiiruan, Ketelivian dalam identifikasi butir informasi. identifikasi kekeliruan
vang tidak lazim, dan penggunaan intuisi. Penjelasan lebih lanjut ter‘tano hubungan tersebut diuraikan
secara lebih rinci di bagian berikut ini.

)
2.1, Pengaruh Pengalainan Padu Kemampuan Pemeriksa Dalam Mengidentifikasi Jumlah

Jenis Kekeliruan

Pcnwmhmn mengenai kekeliruan diperlukan untuk memenuhi - standar pekerjaan lapangan
sebagaimana diatur dalam Standar Profesicnal Akuntan Publik (SPAP) No. 01, bentuk laporan audit
standar yang baru sesuai dengan SPAP No. 29, dan SPAP No. 32 paragraf 05 dan 06. SPAPyang
disebut terakliir ini menielaskan buhwa akuntan pemeriksamemi'iki tanggung jawab vniuk mendeteksi
kekeliraan dan hetidak beresan (untuk selanjutnya hanya disebut kekeliruan).

Pengciahaan akontan pemeriksa tentang kekelirvan diawali dari peroleban informasi semasa
kulialy di pergurvan tinggs tingkat steata | (S1) melalui membaca buku bacaan dan mengikuti kuliah
auditing. Pengerahuan akuntan pemeiiksa mengenai kekeliruan akan semakin berkembang selepes
st hersanckutan lulus daii S1. Taktor-faktor yang diperkirakan mempengaruhi perkembanzan
pengetahuan L untan pemeriksa ity adatah pengalaman audit, diskusi mengenai audit dengan
rekan sckerja. pengawasan dan revigw pekerjaan oleh akuntan pemeriksa pengawas, program
pefaiihan, tin-tak fanjul perencanaan audit, dan psnggunaan pedoman audit,

Pengerahuan akuntan pemeriksa tentang kekeliruan semakin berkembang karena pengalaman

kerja. Namur. ini ridak untuk semua aspek pengetahuan tentan:s kekeliruan dalam |ingkungan audit,

Ashtor: (197211, misalnya. menemukan bahwa pengetalian tentang frekuensi kekeliruan (base rates
associated with error vccurences) yang didapat akuntan pemeriksa yang paling berpengalaman

-

————

R

B AP ———



%, S

i S

e e e v ———— R B b oy B pamtcissaba R o FLIAL o el

Lo erpaeneadaan

——

“uipragaluman memeriksa Japoran keuangan saja adalah terbatas, Jugz akuntan dengan tingky
alarian yang samaternyata mempunyai pengstahuan yang sangat berbeda tentang sebab dag
Lo skveend Fekelirunr, Manun, Likby dan Frederick (19907 menernzkan hasil vang herpedy
Litty dan Frederick (1999) menemukan bahwa penzaiaman pemeriksaan dapat meningkatkay
peorreabuan pomeriksa renting sebab dan konsekwensi hekelituan dalam suatu siklus transaks;,

Dalars hal penzalaman, peaelitian-penctitian dibidang nstkologi yang telah dikutip glep
Tor 7 (1990 telahy dilakukan oleh Haves-Roth din Hayes-Roth (1975). Hutchinsen (1983), das

iy banyak hal vang tersimpan dalam ingatannya dap
wpomahaman van® haiy menzenal frekuenst relatif perisiiwa-peristivg
s dan pen ~"-'~~‘w:m:w senelittm pnsalal pengelaman ini dalam bidang audiing
e arhan haslyapa seoupan Putt (1008 mengunighapkan baluva akuntan pemeriks;
mmm proument freknensi relatit yang lebih maik dalam wigas-tuaas
pabon e abinven penariken vans befum berpenpataman. Demikian pola, Frederiek
Che T eedolamentase i E~ thwajumbih Rompone pengendatian vang discbut (recall) oleh akuntan
Therpenzalanan fo b banyak dibanding yvang dischut oich mahasiswa; dan Marchagg
smemukan bahvea akuntan pemeriksa yvang berpengalamen mampu mengidentifikasi secar
,'UCF”“P“‘E kezaiahan-kesalahan dalam review analitik,
i 11 Frederick (1920} menemukan bahwa akuntan pemeriksa berpengalaman
ceommerl ‘vwll a F’ ngetahurn vang leoth lengkep mengenai kekeliuan-kekeliraan laperan keuangan
e o lebih banyak mengenai hipotesa nenjelasan yang teliti. Sedangkan
Pt i's (‘Qb-‘ﬁ) beraroumentasi babwa akuntan berpengalaman memberikar penjelasan yang
Yakalleiih banval pesiclasan vang kurang masok akni tentang kekeliruan dalam pos-nos
arfehdreediot di e menyeolonghan kekeliman-b ekeliruon beraasarkan tujuan ay-
oanebtur sistern ckunianss yang melanassinya.
srelinian di atys menunjukkan konsistensi pengaruh pcnvalaman terhadap pengetahuan
vnjukkan oleh Tubhs (1992)secara lebih rinci, kalau seorang akuntan
ol {1y akuntan pemeriksa WLIU{ldlS’IdJrfE‘I hadap lebih banyak kekelinuan-
ey OV aburtan pomenibsa memiliki saleh pengernan vang lebih sedikit teatang kekeliruan-
el iraan. (33 skuntan senteribsa menjadi sadar mengfnai }\ekvllmaniekehman yang lebih tidak
Lz~ dan (0 hal-hal vane terkalt dengan peoyebal kekelirian seperti departemen tempat terjadi
Pl rnan dan ,u Tnaearan, dan tujuan pengendidian internal menjadirelatif lebih menonjol. Tubbs
izkarkan hasil yang koasister mengenai hasil-hasil penelitian sebelumnya bahwa
o oaprmar .Km yang ‘*‘rr nqnlﬂ man nampa mencingat lebih Fanyak kelielircan-kekeliruan dan
Dihvesabibo Resaliahan e anklokokan, Akuntaa pemaeniksa berpengadaman fuga
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Sobei banvak .\L‘r\'ﬁ;i[lh!:r]\\}\\llllldil‘\(Ml‘lj adok Tazim.

i anealaman pemeriksa i atas kebany akan menggunakan mahasiswa
Lal akuntan teinm borpengaiaman, Mabasiswa dianggap beium berpengalaman dan
mor reavat paagctahuan vang homogen. Daviz et 2l (1997) melihat adanya kelemahan asumst
Crmahnsian g gan posisi mahasiswa sebagai pengeanti subyek
3crd:.nrl\nn dugmﬂ ini Davis et al

Ty Rt iy

| ‘ja pa-:ia Kantor akuntan publik (KA memitki pcngtmhuan pf,’mu-'iksaan (dan dengan
denkian tentzng kekeliruan) yang lebih tinggi dihan sing pengetahuan mahasiswa yang tidak
hcr_ﬁcmzn bekerja pada KAP.

o hydan 'r‘c‘h&(}t\’\f Yyane memperiinatkan bahwa sescorany dengan lebih banyax pengalamag
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Becrdasar ulasan di atas penelitian ini mengajukar. hipotesis: ;

il Jumlah jenis xekeliruan yang diketahui oleh akuntan pemeriksa berpengeiarnan lebih banyak
dari pada yang diketahui oleh akuntan pemeriksa belum berpengalaman, jika minat akuntan
pemeriksa belem berpengalaman untuk bekerja sebagai akuntan pemerlk_sa lebih kecil.

i

2.2 Pengaruh Pengalaman terhadap Ketcelitian :

t

Masalah penting faktor pengalaman akuntan berkaitan tingkat ketelitian akuntan. Weber
dan Crocker (1983) menunjukan bahwa pening-katan pengalaman menghasilkan struktur daya
panggolongan yang lebib teliti dan lebili rumit. Dengan memakal subyek analis 'keuangan,
Whitecotton (1956) mengungkapkan balwa pengalaman memiliki dainpak posiiif terhadap keteiitian.
Analis ket angan yarg barpengalaman meniliki daya (kompenen ketelitian forecast) yang lebih
baik dan penyebaran (komponen ketelitian forecast) yang lebih rendah daripada yang betum
berpcngaiaman. Atuntap pemeriksa yang berpengalaman juga mempertihatkan tingkat perhatian
selentif yang lebin tinggi terhadap informast yang relevan (Davis 1986). Dengan demikian, konsep
kekeiiruan oleh akuntan pemeriksa yang berpengalaman menjadi lebih pasti dan kemampuan untuk
menentukan apakah kekeliruan-kekeliruan tertentu terjadi dalam siklus tertentu kemungkinan besar
meningkat sejalan dengan peningkatan pengalaman. Libby dan Frederick (1990) melaporkan hasil
vang selaras dengan perkiraan ini.

Berdasarkan ulasan ini dan temuan Davis et al. (1997) penelitian ini mengajukan hipotesis:

H . *etelitian akuntan pemeriksa berpengalaman tentang kekeliruan lebih tinggi dari pada
ketelirian pengetahuan ientang kekeliruan akuntan pemeriksa belum berpangalaman, jika
minat akuntan pemeriksa belum berpengalaman intuk bekerja sebagai akuntan pemeriksa
lebih kecil. .

3.3 Pengaruh Pengalaman Pada Pengetahuan Kekeliruan yang Tak Lazim

Pengalaman jusa berpengaruh pada pengetahuan akuntan inengenai kekeliruan yang tax
fazim. Mervis dan Pani {1980), Mervis dan Rosch (1981), dan Nelson dan Nelson (1978) menunjukkan
bukti-bukti bahwa fakior-faxtor yang terlazim dalam sebuah xateguri adalah vang dipelajari pertama
kalidan lebih sering diungkapkan kembali. Dengan demikian. semakin banyzk pengalaman seseorang,
semakin banyek fakior-fuktor vang tidek lazim vang dapat diunghepkan kembali. Konsisten d2ngan
bukti-bukti ini, Tubbs (1992) menunjnkan dari salah satu basi! peneliiannya banwa akuntan
pemeriksa yang berpengalaman menjadi sadar mengenai kekeliruan-kekeliruan yang tidak lazim.

Hastie {198 1) menjelaskan mengenai masalah yarg tidak lazim ini dengan “model elaborasi
Model ini menganggap bahwa tebih banyak sumber hognitif yang dialokasikan pada
v karena penvimpangan-penvimpangan inisulit

perhatian.”
infarmasi yang menyimpang dari “schema ™ Olzh
untuk aihubungkan dengan schema, alokast tambahan  sumberdaya kognitif diperlukan yang
akhirnya menghasilkan suatu kenaikan perizatian, kedalaman  pengulingan atau keluasau
elaborasi konsepsual, atau dalam jumlah asosiasi inforrias: menyimpang tersebut dengan butir-
butir informasi yang lain. Alokasi snmber kogniiif vane lehik banyak pada penyimpangan-
penyimpangai dari schema menghasitkan jejak-jejak ingatan yang lebih Kaya, lebih tahan luma, dan
[zbih mudai diungkap (retrievable).
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peraasarkan argumentasi di atas Hasti menyimputkan bahwa probabilitas penyebutan (ro.
el sehuah botir finformast) adalah fungs! dari jumlah hubungan yang dimilikinya dengan butj,.
butr informan vang tain. Selenjutinya, karent informasi yang tidak lazim celatiflebih suliv ungyg
losnamicdanpadainfommasi vang fazim, maka infornasi tak laxiin akan disimpan dalam ingatan kerja
"wl‘:ﬁ “king memory) untuk waktu yana lama. Sclama waktu ini, seseorang diasurnsikan mengungkapka
tavbehan formasidart fsgatan jangka panjang dalam upaya untuk Jebih memaharni sepenubnya
tertadep informasi tak Jagm. Ketka lebih banyak informast yany tersimpan sebelumnya dipanggji
dan beriybrnean dentan intarmasi @k iezim dalam ingatan kerja, jejak-jejak jalinan hubungan
spnhahan hrrkiembang Ketkaberiangsur g pengolaban elaboretif internal ini, inforimasi (ak lazim
areladisencakin terjalin dengan potongan-potongan informeasi yang iain, vang membuatnya lebih
v dah Gangkap dandebih mudah dipangail dart pada butie-butir yang lazim.

Cneo dan Tromman (1991) mencuup pernyataan Albe dan Hutchinson bahw,
eoanakatan kerctitian penvebutan butiv-dutic infaasi yang tak lazua dibanding yang lazim
;:‘:wAl.“'u abarfanuuntk pregahliKarena mereka lebih sensitif terhadap ket Jakselarasan. Fiske e
al [1983) menemukan bukid yvang kopsisten dengan p>mvataan ini vaitu para ahli memanggil kembaki
Fuir tak lazim lebib banyak daripada butir vang lazim |

Atas dasar ulasan int dan temuan Davis etal. (1997) penelitian ini mergemukakan hipotesis:

. Pangetohuvan tentany kekeliruan yveag tak lazim yang dimiiiki akuntan pemeriksa

berpenaalaman lebih honyak dard pada pergetanuan tenteng kekelivuan akuntan pemeriksa

Sum berpensaiaman, jikanninga akuntain pemeriksa vang belum berpengalaman untyk

hekeria sohagatahunian pemerikisa iebib kecih

2 Pengared Pecoalaman terh y Penggunaan Intuhsi

fuga berpengaruh pade tingkat pengounaan intuisi individu dalam mengambil
Fopurisan. Tnteist memjuk ndda kemampan untuk memberi Yiode, menyortir, dan mengakses

11

tehormabnaan atae relevanst hasil Keputae an masaosalu sseara efisien {Agor 1989). Intuisi buxan
s cdova keonttif vang terlabic ataun kemampuan vang digunakeon sesuai kehendak

o melsiakan suate Ketnampuan belgjor dari pengalaman. Kadka para pembua
kepitusan menggunakan intuisi, mereka mer zalami suatu proses yang otomatis dan secara tidax
far rmerambil Leputusan berdasar strukwer koenitif, schemara atau heuristics yang dibeniuk
nielein pengalaman (Hittdan Tvler 1991), ‘
Dihidang profesi akuniarn publik, Gibbins (1984) secara tidak langsun g mengaiskan proposisi
Lonz pablikovancibih berpenpalaman akan mereemban ek rererensi alternanf pendapat

il cepat (hampir otomats untuk: tugas vang bersifat rutin) divanding akuntan vaug velum
2aealamnan karena efisienst pemanfaatan struktur memori vang tersimpan dalam ingatan jangka
pratij o . Oich horena b, iniuisi merupakan svait bentuk pengalanan yang dapat dimanfaatkan
oleh seseerang sebagai alat bantu untuk pengambilan keputasannva. Berdasarkan uraian literatur

int wenimengajukan hipotesis:

o Pen:
\,

gunaan intuisi akuntan pemerikea yang berpenpgalarian lebih banyak dibanding
unaan intuisi ckuntan yang betem barpengalaman,

ty
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3.METODE PENELITIAN
3.t Subyck Fksperimen

Subyek yang digunakan dalam eksperimen ini terdiri dari 35 akuntan pemeriksa yang
berpengataman dari KAP di Solo dan Jakarta dan 35 mahasiswa akuntansi S| (strata 1) reguler

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surakarta (UNS) vang sedang kuliah Auditing {1 sebagai .

pengganti akuntan pemeriksa yang belum berpengalamarn. Subyvek diminta mengerjakan tlgas
eksperimental yang memakan waktu hurang lebih 25 menjt, Setelak selesai, subyek diberi penjelasan
secara lebih rinci t>rieng eksperimen, diberi waktu dan kesempatan untuk bertanya, dan diminta
mengisi data demagrafi. ! :

H

3.2 Iastrumen Eksperimen

|
'

Instrumen pengumpulan data tentang jumiah pengetahuan dari subyek memakai fnstrun'cn
yang telah digunakan oleh Tubbs (1992). Dengan instrumen tersebut subyek diberi tugas penyebu{:an
kembali secara bebas (an unsconstrained free recall 1ask) jenis kekeliruan dalam proses pelapo an
keuangan, Sehagaimana diutarakan oleh Tubbs, instrumen ini telah banyak digunakan untuk mensliti
mengenai ingatan individu dalam pengambilar keputusan (Lihat Lampiran A).

Subyek diberi waktu 15 merit untuk menyebutkan macam kekeliruan-keke!liruan sesuaj urutan
penyebutan sebanvak mungkin yang dapat teriadi dalam siklus penerimaan penjualan-piutang-kas
dari suatu perusahaan pedagang besar atau perusahaan maaufektur. Setiap macam kekelizuan
yang disebutkan subyek dicocokkan dengan dartar kekeliruan dari Tubbs (1992) oleh peneliti dan
scorang rekan dosen yang telah lulus S-2. Tidak seperti daftar Tubbs (1592) yang berjumlah 44
macam kekeliruan, data yang terkumpul dalam penelitiar ini adalah sebanyak 41 macam kekelirvan
vang terdiri 37 macam kekelirvan sesuaf dattar dar Tubbs (1992) dan 4 macam kekeliruan tambahan
dari dua penilai data. Masing-masing penilai ini melakukan pencocckan secara independen, Nilaj
reliabilitas antar penilai dengan memakai teknik yang diutas oleh Azwar (1986) adalah C,71.
Selanjutnya, ke dua penilai melakukan pembahasan ternadan butir-butir yang tidak cocok hingga
dicapai kesepakaian penilaian. Data yang dipakai analisis adalah data hasil kesepakatan dua penilai.

Instrumen pengzunaan intuisi merupakan hasil modifikasi instrumen Wally dan Baum (1994)
denigan berlandaskan pemahaman atas kensep penggunaan irtuisi dari Agor (1989). Instrumen
berupa kasus pendeteksian gejala terjadinya kekeliruan diambil dari Boynton dan Kell (1996).
Peadetexsian dilakuken dalam keadaar: (1) kekurangan waktu untek analisis yang ckstensif, (2)
kekurengan informasi untuk kepuiusan rasional yang sebenarnya, (3) tersedia beberapa pilikan
yang masuk akal dan harus dipilih salah satunya (lampirar: B). Instrumen ini telah diuji coba
sebanyak 3 kali. Uji coba pertama dan kedua dilakukan kepada 14 dan 4 mahasiswa S2 Akuntansi
Universitas Gadjah Mada (UGM). Uji coba ketiga dilakukan kepada 5 dosen jurusan akuntansi
Fakultas Ekonomi UNS,

Subyek diminta memberi jawaban pada sebuah kasus pendeteksian gejala terjadinya
kekeliruan, kemudian mengisi tanggapan kejelasan identifikasi (JLS), kecepatan identifikasit WKT)
dan persepsi penggunaan intuisi (IN1U) mengenai kasus tersebut dalam wakiu maksimum 9
menit. Lama waktu tersebut mendasarkan pada rata-raia waktu pengisian responden terhadap
instrumen Wally dan Daum (1994) yang terdirkdari ¢ kasus dengan waktu 45 hirngga 60 menit. Agar

diperaleh keseragaman dalam -engisian waktu identifikasi gejala terjadinya kekeliruan dalam kasus, .

dipasang jam dinding di muka ruangan.
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oo peranyaan 1 digr deraan mengkorelasican skor tiap pertanyaan dengan I'ABEL 1 : l
‘ TRTTRENY anj dE & . - I3 . 0
M total skor 3 pertenvaan (Ancok [987). Korzlasi Spearman antara skor variabel J1.S, ;VKT,dan INTU : 1
B denvgan skor otsl ke tiga variabel terssbut setelah dikorekel kareaa sedikitaya uuror,dcmnyaan ; Macan: dan Frekuensi Kekzliruan yang Disebut Subyek
| [ Ameolk 1087y menichasiikan nilai validitns vang rendayaitu g o 7 0,325;p WKT”O"J s Py ™ - :
! TAngok !
| foal i intuisi hanya sebesar Frekuensi
o Fiein Aliatei e (Y Kk tica hutir pertdanyaan penggunaan intiss hanye , :
Koefisien reliabilitas (Viuntk tg D S5 \o M A
N o . . : : acam Kekeliruan Maha- { Akuntan Jumlah
i 2178, Disampinz karena sedikitnya jumlah butir pertanyaan, rendzhniya ¥ diduga kare?arendahnyg siswa Pemeriksa
. 4 . . . g T pd s
‘ Laraiagi antar v nertanyvaan. Korelast antara variahel JL> denzan INTU adalah-- 0,03 yamara 5
,}.‘i«.vm WAST adaiah 013 can antar INTU dengan’ WRT aZalsh 0.16. Dcﬂgillﬂ J“C”ZGTL"‘_TFﬁ'fl‘ 0! Pesanan diterima dan barang dikirim kepada pelanggan viang 3L 4 7
M,\‘l‘h;” ssivastanal 1S dan INTU vang berkorelash negalif, fingxat = untuk butir JLS dan WK resiko kredit nya jeiek atau tidak sah
siaial 021 e pkan pabungan butir INTU Jungan WRT meagaasisan ¥ sebesar 0.27. (2 Pesanan diterima dengan syarat-syarat selain yang disahkan 2 1 3
ﬁ manzjemen
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cnenlahan dan primer,
S Perboran nemer macam kek 2hruan mengisui Tubbs (1992)

Ukstran variabed pongpunaan munst yang dipakai untuk mengukur variabei dependen dalam
Finotesis esmpat adalah berupa tigs bulir pertanyaan. Prrianyadn pertama dan kedua diduzarken
2ias pomahaman kensep pen \Dgnn...m intist dari Simon (1989) berupa keiclssan (dalam skala ordi-
eheliraandalam sebuah kasus.
R \nkm ielas dan cepat identifikasinya semakia tingei skor penggunazan intuisinya. Pertanyaan
au diambil dar instrumen Wally daa Baum (1994) berupa persepsi atas penggunaan intuisk

2y dan Lacepatar ( dalam shala rado idenii/ihasi g gejalaterjadinys

e e ettt i
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Semakin cocok memakai analisis rinci bukan intuisi semakin rendah skor penggltnaan intuisi,
Variabel minat menekuni pekerjaan scbagai akutan pemeriksa merupakan variabel kontrol
dalam mudel usulan yang akan diuji. Variabel ini diukur dengan jav:aban subyek eksperimen akuntan
pemeriksa yang berpengalaman terhadap pertanyaan kemavan untuk tetap mQIar'jutI an beketja
pada bidang kzrja auditing atau beralih pada bidang kerja lain. SedanOkan untuk subyek mahasiswa,
variabel minat diukur dengan jawaban mereka terhadap pertanyaan kemauan untuk bekerja sebagai

akuntan prmeriksa. Jawaban subyek tersebut dinyatakan dalam bentuk skala ordmal

4, Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.1 Diskripsi Subyek

Perbandingan karalteristik subyek akuntan dengan mahasiswa dapat diketahui dari deskripsi
median skor tanggapan subyek cksperimen. Deskripsi median karaktemuk subyek ini dapat dilihat '

datam tabal 2.

TABEL2

Median Karakteristik Subyek Eksperimen

Yariabe! “Akuatan Pemeriksa Mainsiswa

KLR 4 5
RASIO 0,64 0,5
DOMIN 7,14 7,14
RDOMMN 21,43 232
JLS 2

INTU 2

WKT 6,5%) 6,25*)
INTUW 5 5
Minat bekerja sebagai akuntan pemeriksa 4 | 3
IndeksPrestasi ([P) 2,98 2,9
Tahun penigaiaman 0,26

Panvak perusahaan yang telali die ud:t 10

Sumter: Pengelahan data primer,
*YData sebelum ditransformasi ke dalam skala ordinal

Terlihat dati tabel 2 semua variabel penge rahtan dan penggunaan intuisi tidak menunjukan

perbedzan yang mencolok antara subyek akunten pemenksa dengan mahasiswa.
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; cogupan fpotesis pertama hingega ke tiza dilakukan dengan teknik ujl ANCOVA. Untuk
ryenzuji hipotesis pectama jumlah jenis kekzhruen yang disebut subyek (KLR) dibandingkan 2 tam
~ioptan vane herpenaalaman densan akuntan yang belum berpengataman (makasiswa) dag
Premasukan minat bekerja schagai akuntar permertksa (MINAT) sebagai kovariat (variabel kontrol).
Ul korelasi Spearman antara KLR dengan MINAT meannjukan tidak adanya xorelasi (¢ =-0,0524,
P 0GR, ‘ :

‘ Hasil vii ANCOVA memperlihatkan bahwa pengaruh MINAT szbagal kovariat tidak
< enifthan. Tiva MINAT dikeloarkan sebacai kovariat dan dianzhisis dengan ANOVA hasilnya
L syilal staistik F sehesar 1,622 deaman probabilitas terizdi kesniahan menolak hipatesis
! cear 0,207 Hasil ini menmunagkapkan buky emplrik vang tidak bisa menolak
eada tinekat sionifikans] 5 % Hasibupn ANOGVA untuk semua variabel bisa dihaeq

TABEL3

Has U ANOV . Cuntak Variabel hemdab i Pengetahuan

- - Statistik F p
RS A W55 0,207
22510 3,234 0,077
LDOMIN £,027 0,871
LADOMIN 1,772 0,188

Serhe: Peacalahan dota primer
Vaeangaa L OMIN = fog DOMIN G LRDOMIN = oz RUDOM™N

wamanji hipetesis 7, jumlak kekeliruan vang salzh dibagi dengan jumlah jenis
isebit subyvek dan buban merupaben pengulangan (RASIO ) dibandingkan antara
AN S enzaiaman dopean vena betim berpangalaman dan memasuian MINAT sebagal

Ly ; Lorelust Spearmuan antara RASIO Cengan MINAT untuk menyg2tahus clektifitasnyu
Lot ek tdak adanya korelasi (p 0160 pe= 03390,

Frasituil ANCOVA memperlitatkan bahwa kovariat MINAT tdak signitikan, Hasil uji ANOVA
an enueluorkan variabel MINAT sebaval kovariot nampal pada tabel 3 yare mennniukan
sistk Fosehesar 3,234 dengan probabilitas kesalahan menolak hipotesis nel yang benar
mengungkapkan bukii empiris yans tidal daost menoleh Bipotesis not

g
eobor 0TV Angka in

ylz tarap signifikansi 5 %, -

Penguiian hipotesis ke tiga memerlukan pembandingan dominansi jenis kekeliruan minimum

(DO aINY aten dominansi jenis kekeliruan rata-rata (RDOMIN) yang disebut subyek entara Sub:\‘ck_

yang barpenalaman dengan vang tidak berpengalurien dengan memasukan minat bekerja mcn;adl

akuran pemeriksa (MINAT) sebagal kovariat. Diharapkan skor untuk akuntan pemeriksa
berpengaleman lebih kecil daripada skor akuntan pemcriksa yang belum berpengalaman.

TTTTITTT R

e

3
3

Lo —eeae e LasuvLS dengan MINAT adalah 0,0365
aengan p= 0,752 dan -~ 0,0997 dengar p = 0,412, Hasil ini menunjukan tidak gfekiifnya kovaria:
dalam penggunaan ANACOVA untuk menguji hipotesiske tiga. Uji ANACOVA yang tetap dilakukan
memperiihatkan tidak signifikannya MIMAT sebagai kovariar. Pengujian hiootesis ke tiga dengan
ANOVA dangan mengeluarkan MINAT sebagai kovariat yang disajikan pada tabel 3 menghasilkan
nilai statstik F dan probabilitas menolak hipotesis nol yang benar untuk variabel LDOMIN dan
LRDOMIN berturut-turut sebesar F = 0,027 dengan p= 0,871 dan F = 1,772 dengan p=,188. Nilai
ini mengungkapkan bukti empiris yang tidak dapat menolak hipotesis nof dengan tarap signifikansi
59, S

Pengujian hipotesis ks empat hanva bersifat eksploratif saja karena idstrumen pe. ukus
peneyunaan intuisi tidek valid dan reliable. Pengujian hipotesis ke empat memerlikan pembandingan
skor kejelasan identifikasi gejala kekeliruan dalam sebuah kasus oleh subyek (JLS) dan skor gabungan
antara lama waktu identifikasi gejala kekeliruan dalam sebuzh kasus oleh subyek dengan skor
persepsi penggunaan intuisi (INTUWS; catara subyek yang berpengalaman dengan subyek yang
belum berpengalaman.

Dari vjt U Mann-Whitney dan ui’ Median he.nya uji U Mann-Whitney yang memperlihatkan
variabel JLS { p = 0,0106) yang membedakan antara akuntan pemeriksa berpengalaman dengan
vang belum berpengalaman. Oleh karena rata-raa hitung variabel JLS untuk akuntan pemeriksa
berpengalaman sebesar 2,3714 dan yang belum berpengalaman sebesar 3,1143, maka dilihzat dati
variabe! JLS penggunaan intuisi akuntan nemeriksa berpengalaman lebih sedikit dibanding
penggunaar intuisi akuntan pemeriksa yang belum berpengalaman, Bukti empiris ini jelas bertolak
befakang dengan harapan atau tidak dapat menolak hipotesis nol.

4.3  Analisis Tambahan

Untuk menggali kemungkinan adanya faktor-faktor lain yang mempengarulii pengetahuza
dan penggunaan intuisi subyek perlu dilakukan uii tambahan. Dua faktor pertama yang akah
dianalisis yaitu banyaknya wabt yang disediakan untuk audit (CURAH) dan tingkat kecerdasan
subyek yang diukur dengan inceks prestast kelulusan pendidikan akhir subyek (TPY. Uji korelas®
dan ujt houtingenst menunjukan hasit tidak ada satupun variabel jumiah pengetahuan dazr
pengaunaan intuisi berhubungan secara signifikan dengan variabel CURAH. Hasil uji korelasi
Spearman antara variabel 1P dengan vartabel jumlah pengetakvan dan penggunaan intuisi subyek
memperlihatkan bahwa hanya variabel JLS saja yang berkorelasi secara signifikar (p= 0,2311,p
=0,028) dengan variabe! [P, Namun, ketika dianalisis dengan ANACOVA dengan memperlakukan
variabel IP sebagai kovariat. Hasil upi menunjukan hanya variabel pengalaman yang secara signifina:
(F=5835;p=0,019 mempengarulii variaoel JLS.

Fakior tnin yang dianalisis adalah perbedaan jumlah macam kekeliruan dan besar kantor
ckuntan asal subyek eksperimen antara penelitian inj dengan penelitian Tubbs (1992), Sebagaimanz
telah diutarahen diinuka jumlah macam kekeliruan dalam penelitian ini menambahkan 4 macam
kekeliruan di uar daftar macam kekelirzan Tubbs (1992). Dergan p2nambaban ini secara keseluruhzn
variabel KLR berrambah 7 buah, variabet DOMIN bertambuh 3 buah, dan variabel RASIO berkurang
1,09 % untuk kelompok akuntan pemeriksa berpengalaman. Untuk kelompok akuntan pemeriksa tak
herpengalaman variabel KLR hanya bertambah 3 buan, variabel DOMIN bertambah | buzh, dan
variabel RASLO berkurang 0,41 %. Jikamacam kekeliruan baru ini tidak dimasukan, jelas tidak akan
mengubah kesimpulan karena deagan lebih banyaknya jumlah KLR, DOMIN, dan RASIO akuntan
pemeriksa berpengalaman dibanding jumlah untuk akuntan pemeriksa tak berpengalaman, sehingga
skor KLR untuk akuntan pemeriksa berpengalaman akan menurun lebih banyak, skor COMIN dan
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<Lor RASIO akan bertambah lebik banyak dibanding skor unmk akur[xt:m pemeriksa uk
bherpongalaman. Selain i, dengen tidak memasuban macam kzk2liman baru tersebut berin;

menzuthah data
‘ Untuh memparoteh kesetarann pembandingan kantor <kuatan rempat subyek antara
wor sl i dene s nenelitian Fubbs (19923, dilakukaa pembandin 22n subyek akuntan pemeriksg
sornenaalamai hanva dari kantor akuntan besar {kanter akuntan »ang berafiliasi dengan kastor
Wrntan besar di Amerika Serikat) saja dengan subyek akuntan tak berpengalaman. Oleh karena
¢ Lantor akuntan besar hanva Poorarg, maka iup “2h subvek akuntan pemeriiisg

Vdinnbildatam isdah s ang sama agar pertz2aan jumiah tidak menghalang

[T T
EES I TR R RSN

Vpelasezaran syaeat kesamaan varian dalam ANOVA

Glui AN ACOVA untuk varizhel RASIO dan RDO? 17 Znrara Jdua kelompok subyek
‘ sda satepun variabel dependen termasuk varooel MINAT sebagai variabe;
¢ dibandingkan. Uji Mann-
~'dak normal dengan variahe]

Pia

cermnukoen taet

rikan membedakan antara dua kelompok subyek
v antara vas el DOMIN dan KLR yang sebaaian distribns

conbaman jueaenansrakan hasil yang tdak signifikan (0 g0 7 45 dan p = 0.06). Analisis
1 memperhhatkan subyek akuntan pemertisa dari kantor aieoran besarpun tidel memitiki
ceppetahnan vine lebih tentang kekeliruan dibanding pengeiztuan ekuntan peineriksa tak

Borrencataman (mahasiswad, )

C amalios i dilakukan denvan tidali memastkan 4 subyei Tuunman berpengalaman yang
wilal variahel KLR nva nol. Hasiluji ANOV A terhadap variabel K1 X can RASIO dengan variabel
senaafarian adalah tidak menunjukan pongaruh variabel pengsuman secara signifikan (F =
21052 pr0,A8T6. B, L =0.0213 p=03408). Hasil uji Mann-Whit: rhaldapvanabclpcngnhman
denoan variabel DOMIN dan RDOMIN memperlihatkan perg: =2 voriabel pengataman yang
zisy:ﬂ‘-;'\_n sarivadapn varinbe) RDOMIN (p = 0.003), namun variabe’ ~=nvalaman tidak berpengaruh
szeorl sionifikan terhadap variahel DOMIN{p=0,1235).
aianalisis vang dilnkukan Ashton (1691), analisis juza
garih banyeknya perusahazn vang telah diauditoleh 2!

“zkukan terhadap kemungkinan
Pianyn :an terliadap lebih banyaknya
aeroerahian aknntan pemeriksa dibanding mahasiswe, Statistik o asi Spearman antara jumlah
- nidak ada vaag menunjukan

TS = G042, pd

vopnotaan vare diadin deneon emnat virtahel pengeraiian tern
anifitan (v, -9 G3s L p a3l Lp =Q2051, n=

L 01389, p - 0.213).
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4.4 Pemhahasan Hasil Penclition

S e elnrhan moncliien il aenahasilioan hebooma temean pokok yainu (1)
it nen akuitan pcmcriiﬂ.n vasy diner dengan variabe KR = 3510 BOMIN, dan RLOMIN
ek herbeda antara akuntan pemeriksa borpengalaran dengan »ang tidak berpengalama, (2)
it ot ek e itk mencekung bekeriasebaasai akantas cimeriksa tidak didukung bukt
subea !;ovnriat dalam pembandinzan penvetahuan antara akezian penteriksa hcxpcrgnkunqn
Jores iy tdnk berpengalaman, (3) ponggneian inteisi akuptp carpenzalaman boleh fadi lebib
co it dibanding penggui., i santan pemeriksa tak berpenzalaman. »

Berlawanan dengan temuen Tubhs (1992), temuan pertame = osehut justru memperkuat hasil
perelitian Ashton (1991). Hal ini bisa ¢fjelaskan dari penggolongan pengeiahuan menurut Bcd?rd
(1989) berupa pengetahuan yang dip.roleh melalui pengalaman laqgsung dan yang dlpcro.ch
m'\:ilui pengalaman tak langsung serta sengetahua yang bersifat publik dan yang bersifat pribadi.

peNoetahian berbentuk ingatan tenting macam kekeliruan lebih tepat digolongkan scbagai

!
I
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pgngcmhuan yang dapat diperoleh secara tak langsung dan yang bersifat publik. Pengetahuan
;.:acam kekeliruan termasuk yang paling jarang disebut cekalipun bisa dipelajari melalui pendidikan
formal dan melalui membaca buku ajar daa buku bacaan lain. :
Ketidakunggulan pengetahivan akuntan pemeriksa berpengalaman mengenai macam
kekeliruan bisa juga disebabkan oleh penggunaan mahasiswa akuntansi S-1 UNS reguler yang
perperingkat cukup tinggi da- lam hasil tes masuk perguruan tinggi negeri sebagai pengganti
subyek akuntan pemeriksa tak berpengalaman. Faktor lain dikarenakan ekspe-rimen kepzda
mahasisva dilakukan pada sela waktu setelah ujian mata kuliah auditing membuat kondisi
penzetahuan {ingatan) mahasiswa yang telah mempersiapkan mengikuti ujian m¢ningkat. Hal ini
berbeda dengan kondisi subyek akuntan pemeriksa yang tidak terlalu siap menzungkap ingatan
pengizhuennya karena eksperimen yang dihadapinya dilakukan pada sela wakt mereka bekerja
sehinggz terkesan mendadak bagi mereka. .
Pzujelasan lain adalah karena terbalzsnya akuntar pemeriksa sebagai manusia dalam
mzngolah informasi{Davis dan Olson 1985) tertitama mengenai banyaknya standar auditing vang
harus diacue menvebabkannya memilih dan memperingkat macain standar auditing yang harus

’

- diingat. Tanggung jawab mendeteksi dan melaporkan kekeliruan sebagaimana dimuat dalam PSA

No. 22 bolei jadi tidak dipandang penting sekali bagi akuntan pemeriksa, sehingga macam kekeliruan
tidak menempati memori dalam benak akuntan pemeriksa,

Temuzn keuna jelas tidak imemperkuat hasil penelitian Davis ct al. (1997), Minat berprofes:
sebagal akuiitan pemeriksa tidak berkorelasi dengan variabei-variabel pengetahuan. Nampaknya,
temuan ini selaras dengan hasil penelitian Howard Garland yang menguji kesahihan goal-setting
theory Karva Edwin A. Locke yang dikutip Luthans (1695). Penelitian Garland menemukan hubungan
sangat signifikan antaratingkatan tujuan (maksud) dengan kinerja. Davis etal. (1997) meialukan
eksperimen pada wakitu yang bersamaan dengan waktu nenarikan pegawai kantor akuntan publik
schingga ubungan aintara Kuatnya minat memasaki karnor akuntan poulik dengan kerasnya oelajas
sangat nyata. Minat dalam penelitian Davis et al. (1997) bukan lagi sekedar keinginan yang masih
kabur, melainkan sudah meropakan minat yang sudah bulat. Minat mahasiswa pengambil matz
Leliah auditing dalam penelitian ini masih bersifat kabur karena tidak dihadapkan segera dengan
roigljien penarikan sesunguuhnva untuk menjadi pegawal kantor akuntan pubiik. Demikian pula
minat akuntan uniux tetup menckuni sehagai akuntan pemeriksa tidak dihadapkan pada seleksi
yang sebenarnya untuk penempatan pegawai sebagai akuntan pemeriksa. Perbedaan minat dalam
penchitian ini tentu tidak berdampak pada perbedaan intensitas belajar yang selanjutnya tidak
berdampak pada kinerja.

Penjelasan fain adalah boleh jadi peran minat mahasiswa sudah terwakili melalui pemilihan
subyek mahasizwa vane sedang mengikuii ujian anditing 1 Dalu peijclasan iconii Davis cial.
{1997, dinatikin minztmemnasuki profesi akuntan publik menimbuikan upaya bela’ar auditing yang
febih keras, schincza peagetahuan mahasiswa yang berminat memasuki profesi akuntan publik
sehanding denean penvetahuan akuntan pemeriksa yang berpengalaman. Walaupun tidak sedang
m.nghadapiselekst macuk kanter akuntan publik, mahasiewa dalam eksperimen ini sedang mengikuti
ujian auditing, sehingga mungkin keadaannya saima dengan mahasiswa yang benar-benar axan
mengikut seleksi maax kuntor akuntan publik,

Temuan keriza jelas masih beturn bisa dipakai sebugai kesimpulan. Instrumen pengukur
peitngunaan intuisi idak cukup sakih dan andal, sehingga temuan hasil uji hipotesis dengan
memakai instrumen ine juga tfak menghasitkan kesimpularn yang sahih. Hat ini diperlihatkan dari
rendahnya niku 7 dan silai korelasi antara skor tiap butir pertanyaan dengan s«or indeks etz
korelasi antar butir-butir pertanyaan pengukur indeks penggunaan intuisi.
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! Perlrvanan dencantemuan Tubbs (1992) dan Davis et al. (1997). penelitian ini mengungkapkan
buktr yang tidak mendukung terhadap keungguian pengetahuan tentang kekeliruan gley,
arvatan pemeriksa berpengaiaman ditanding pengetzhuan yang tentang kekeliruan glep

mehasiswa Peranvariabe! minat mahasizwa memasukt akuntan publik juga tidak didukyp.
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dalum Resns eksperivien dioandingkan dengan anali,ig

NSLHIMEN PEATURUT penggung
monguii hipotesis vang diz
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A K ckaperimen refatit suna 2atara akantan pemeriksa berpengalaman dengan

th PRI
Temuan penciitian intmemmbutkan implikast sebagnparibut:
! Pesanunain banyalovya tabun pengalaman yntuk atbuntan pemeriksa sebagai satu-satunys
usnran keehlian kurang tepat. Hatint sesvai dengar pendapar Bedard (1989 dan Bouwman
fan Braciey (19 batnwa keahlan adadal chuah konsop vany kompleks yang tidak lcngkap
ihur deacan Banya sotu mecam ukuras seja.
2 ‘»'(:r'i::‘wgi pengetahoan dalanomodel ibby dan Luft (10931~ ang dipengaruhi olels variabe)
pengalaman perlu dipisahkan antara variabel pengetanuan pribadi dan pengetahyuan publik
aimena dixemukahan Bedard (1989) pengaizhuzn pridadi adalar pengstahuan yang
siperoleh mela Ilu pengalaman langsunz seszorang, sedzn ;kan nengetahuan publik adalak
penoetzhuan vang bisa diperoleh misalnva melaloi p‘nd
i metodolnais temuan penelitan adalah bahwa peng 7:um'm teknik unconstrained
i amlah pepzetahuan akantan pemerixsa perlu memoertimbangkan suasana
Jistyarg menduiung subyek untuk menginga
p;‘;kany.: m]d]d T perinyva memasukan materi deteksi Jan

Ay

funiuk menizan)

e loanen tonts
LIVERDPNET eatan

memiertnkan k

AP Yo it dhialaminya. Imehibass
evaluasi kekelivuan datam materi program pendidikan profesionai berkelanjutan kepada akuntan
i lainnya juga bisa imbul dari penafsiran
simipeian penelitian vang pertama. Penafsiran jtu adalah ddak tecjadinya experiential learning
ik akuntan muhi melakukan prakeck awdit. Hal ini mungkin bisa dipandang sebazai saws buis
Vi sntal day W eternadoral Monetary Fundy
'\xh adap mtegritas akuntan Tndonesia vnek mengaudit bank-bank bermasalah di bawan
pengawasan Badan Penvehatan Perhankan Nasienal, Olen kirena o, perlo mendukung npaya
s Soedinionntak menepakan distphin dan etbo akuntan B kalangen hatan Akuntan [ndonesia
anctintepntas akuntan indonesia kembal terangbac(Kompas, 9 Novembper 1998),

Peraiivine ini mengandunyg kelemshan inenonjol berupa penggunaan instiumen penguker
penzgunaan intuisi yang tidak sahih dan andal sehingga data yang dikumpelkan tidak bisa digunakan
untuk menguji hipotesis 4. Kelemahan fain adateh pertama, kemmunakinan werjadinya selcetion te:
Jalam pengambitan sampel mahasiswi sehingga pembandingaanya dengan akuntan pemeriksa
berpengataman tidak dapat merzendalifan panzarsh varfabel lain selalin pengalaman misainy2
perbedaan rencana kuliah auditing antara yang dialami mahasiswa dengan yang dialami subyek
ak(&tan pemeriksa ketika duduk sebagat mahasiswa dan sebagainya.

Kedua, penelitian ini memfckushan pembandingan pergetahuan mengenai kekeliruan yang

nemertksa bartemanpun yang telah berpengalaman. Implikas
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bisa jadi bukan bidang tuges yang tidak mengaiami penambahan pengetahuan melalui peng
skuntan.pemeriksa. Sebagaimana Abdolmohammadi dan Wright (! 987) dan Colbert yang
olel Bouwnian dan Bradtey {1997 telah rengungkapkan bahwa pzngalaman yang mempe:
pengetahuan adalah pengalaman dalam bidang tugas tertentu bukan pengalaman umum,

Ketiga, eksperimen ini dilakukan dengan sefring yang berbeda antara mahasiswva (
akuntan pemeriksa. Petaksanaan eksperimen padamahasiswa dilakukan sehabis ujian mata
auditing 11 yang kemungkinan mendukung mental mahasiswa menjadi lebih siap dalam meng;
semacam cksperimen, walaupun materi ujian mata kuliah auvditing 11 tidak sama dengan
eksperimen. Pelaksanaan eksperimen pada akuntan pemeriksa dilakukan disela-sela waktu b
dan ditur zeui peneliti yang kemungkinan dirasakan asing bagi mereka sehingga bica beren
rerhadap xeslapan mentalnya untuk mengingat apa yang telah dialaminya. ‘

Kzampat, penelitian ini memakai instrumen wncenscraired free recall yang
mengakibaikan kemungkinan tidak dapat mengungkap seluruh pengetahuarn yang diketahuisn

Kehma, validitas kebenaran macam kekeliruan yang disebut subyek dilakukan melatul,
ment penilai. Kelzmahan fisik, mental, dan bias interpretasi penilai jelas berpeny aruh terhadap
validitas. Selain itu, penggunaan dua orang penilai dirasa masih kurarg seorang layi sehagai pene
atau pemutys terutama jika terjadi perbedaan tajam mengenal interpretasi anjar penilai terh
suatu macam kekelirean yang disebut subyek.

Terungkannya temuan-temuan dan kelemahan-kelemalan penciitian ini membuka pelt
perlunya perelitian diwaktu yang akan datang. Pengujian ulang penelitian Tubbs (i992) m
perln dilakukan dengan menghilangkan selection bias dalam pemilihan mahasiswa
mengendalikan sering dan variabe! luar selain nengalaman.

Penelitian vang juga perlu dilakukan adalah memakai tolok ukur gabungan terhadap lion
ahlisebagaimana vang telah dilakukan oleh Bedard (1989). Pene!itian lain adalah p2nelitian un
menguyi moda! Libby dan Luft (1993} yang telah memisahkan pergetahuan ke dalam p2ng«tah
pribadi den pengetahuan publik, :
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KOMPETENSI DAN INDEPENDENSI AKUNTAN
PUBLIK : REFLEKSI HASIL PENELITIAN KN IRLS

Yulius Jogi Christiawan
Staf Perigajar Fak:iltas Ekonomi - Universitus Kristen Petra

ABSTRAK

Kualitas audit ditentukan olch dua hal yaitu Kempetn=i doa

independensi. Hasil peneiitian tentang Konpetensi menunjukkan babn
protesi akuntansi mulal tidak mronank dan tergeser olen profest ;
lain. Hal! ini berdampak terhadap kualitas calon mshosaswn vouy
memasuk] pendidikan formal akantans=i, yang pada ckbhinse akon
membuar rendah kompetensi fulvsun pendidikan Gorned dhunian s
Hasil penelitian juga mennnjukkan babwa kurikolum pesdidina tornel
akuntansi dirasa masih kurang memadai untuk menunjung konysetens
lulusan program studl akuniansi Penclitian juga memberibon
empiris bahwa pengalaman akan mempengaruhl kenmnpuan cualier
untuk mengetahui kekeliruan dan pelatiban vane dibdkakaas o
meningkatkan keahlian dalamy melukukan audit. Unrub otu raaho
masukan dari Kantor Akuntan Publik dan organisasi protesi suoa
diperlukan untuk mengembanygkun suate kucikulum pendidikan furnsal
akuntansi dan pelatihan akuntansi. .
: Hasil penelitian tentang independensi menunjukkan buhwa dalam
mengambi! keputusan akuntan publik dipengarubi ofeli Goreren uniek
mempertahankan klien audiinya. Tetapi disisi lain terdapat beoeraps
kekuatan yang bisa meredakan pengaruh tersebut. Hostl penelitivon juypa
memberikan  bukti bahwa pemisahan  staf audit durt st yvaner
melakukan consulting service dirasakan oleh permakad Juporan dian
meningkatkan independensi akuntan  publik. Penoarnh Budava
masyarakat atau organisasi terhodap pribadi akuntan publih ukun
mempengaruh: sikap independensinya.

1l

Kata kuneci: akuntan publik, kualitas audit, kompetona independei,

ADBSTRACTE

The quality of euditing is determined by bath competondy and
indegendency. The resulis of (e proviogs doscurthies on this problem
reveal that profession as accountunts has begun not attructive anymiore
[ eenet neople, and has begun altered by olier pocfossions. T
phenomenon can irjiucice lhe quality of students who want to apply jor
studying in uccounting fiela, eventvally it will lower the competence of
their graduates. Moreover, the research show that the curricuium of
teaching in accounting departmeni nowadays secins cvinot crpart




e eepe e ey wooks [ EGL L€ CQPAOILLLY Gf auditors to
find out all errors in their clients’ financial statement, and trainings
which are conductad both inside and outside their work places will
enhance their expertise in dealing with auditing. For those reasons,

" information based c¢n experiences from public accountant firms and
professional accountant organizations are really needed to develop a set of
curriculum for formal accounting education and (rainings.

The results of research on the independency show that in making the
decision, public accountents sometimes are influenced by the aim on how

. they can keep up their clients as long as possible. However there are other
factors which can alleviate the influence. Moreover, other research gites
some evidences that separating auditing staff that carries ot consuiling
services can increase their independence. The impact of soclal and
corporate culture on cn auditor will infliuence his or her independence.

Keywords: public cccountant, quality  of the audit, comperance
lexpertise), indy penderce.

|
I' PENDAHULUAN

Pada perusahaan besar, khususnya perusahasn go public. terdapat pemisahan
ntara pemilik dengan manajemen. Manajemen adalah pihak yang mengelola serta
iengendalikan perusahaan. Mauaiemen dipercaya dan diberi wewenang untuk
iengeloia sumber daya yang diinvestasikan ke dalam perusahaan oleh pemilik.
(anajemen bertugas menjalankan kegiatan bisnis perusahaan Konsekusnsi dari hal
i adalah pilhak manajemen harus mempertanggungjawabkan pelaksanaan
ewenang tersebut secara periodik kepada pemilik. Pertanggungjawaban periodik
i umumnya menggunakan media laporan kxevangan. Untuk itu manajemnen harus
erancang dan mengimplementasikan suatu sistem akuntansi yang digunakarn
ituk menyusun laporan keuangan secara periodik yang akurat dan dapag
andalkan. Selain pemilik, masih terdapat pihak lain yang memerlukan informasi
ng berasal dari laporan keuangan. Pihak lain tersebut antara lain adalah pemberi
1jjaman, calon kreditor atau investor, pemerintah, analis keuangan dan
bagainya. :

Dari uraian di atas terlihat adanya sebuah kepentingan yang berbeda antara
inajemen dengan pemakai laporan keuangan, Manajemen berkepentingan untuk
laporkan pengelolaan bisnis perusahsan yang dipercayakan kepadanya,
1angkan pemakai laporan keuangan, khususnya pemilik berkepentingan untuk

lihat hasil kinerja manajemen di dalam mengelola perusahaan. Perbedaan ini

nimbulkan konflik kepentingan antara manajemen dengan pemakai laporan
1angan. Karena adanya konflik kepentingan antara manajemen deng'm pemakat
oran keuangan maka lzperan keuangan harus diaudil ol poics Luiige song
ependen. Selain masalah konflik kepentingan antara manajemen dengan pemilik,
lapat hal lain yang menyebablan laporan keuangan periu diaudit. Hal tersebut
dah: (1} informasi dalam laporan keuangan memiliki konsekuensi ekonomis yang

o meas aamy UUAsUAALd AL DAL Talprtldiin
dalam penyusunan “dan verifikasi miurmenx dalam [aporan keuangiw, (30 puinaka
laporan keuangan tidak bisa secira langsung melkukon vortikost ternadep haadita
informasi dalam l:xpuran kenangan (Tavior 1997 Informasi Keuwnpan b ,‘Llijxll“_i‘.
salah satu informasi yang digunaikion untuk pengambilon keputusen viconemiy Ay
informasi tersebut dapat dipercaye muaka laporan keunngan barusodoo { Hu‘w;“niz
kompleks transeksi yang terjadl I peruschoan, maka aturan stardar dhuntats
yang harus dilkuti untuk membuast fuporan keuangan juga seddin e u‘;/um
Untuk memastikan kesesnaian biporan kewnngan yang Jisusun vch i e
dengan standar akuntansi yang ada. maka lapesan hewimgan porb diatid 1t Dadare
perusahaan publik. pemilik (prehlics tids : REUREIN
werhudap kualitas informasi mal‘ml lup: ran keuangon, vntuk g dpeshalbo

vk bisa secara b

untek melakukan verifikasi terbadep mformasl hennnean e didiioe b e
manajemern.

Pk vang visa melakoben, oodie s laporaa henaoeon selabd s shomdan pubin,
Akuntan publik akan melalsanakon sodit neouruat kotesuan s e poat
standar audinng yang diteruplan olen Tkatan Profest abuntan fuelib Stida:
auditing yany ada meliputi (U standar cmam, (20 staaudar g v bapatin o
3 standar pelaporan, Standar ouieny bersitan peihoed Vst dengan
persvaratan auditor dan mutu peRer iy St ke o e Derh i,
dengan kriterie dan vkurn mta Ao siunton petas i naelaheho
pekerjaan lapangan. Standor pelapornn berkiitian denvin kntenn o o an et
Kinerja dl\untdn rmblik dalam melakukas peluporo (AL 2u0tL

Dalaum auditnya akuntan publik colad apakady porcacinan Boporn, sorany

yang dilukukan manajemen mduh SOsUL dcngan };ctumuam prinAip akur st v

berlaku umum. Sebagal haail swdlitnv e ukum publil e Ll
akuntan atas kewajaran laporan kenangan, Pendapat abuntan

dalam “Laporan Auditor Independen”.

Rerdasarkan uraian cerscbut di atas, maka akuntan publik oklvvnsa goounbin
posis? yang strategis bak dimata
keuangan, Mo o)

L

S

Gt diaan 1 medes Do
amen atau kKen akon pees Jrka sniio oo
publik memiiiki kualitus yang baik, Terfopat 7 Roalitas aadie yveny terpenporab
signifikan terhudap kepuasan klien, yaite (1) atrbut pengalarman celakalom aadiy
{2y atribut memahami industel klien, (35 swribut responst terbadap kebutaloa klion

{4} atribut pemeriksaan sesuai dengun standar wonn audin g anbat bnatinen

Lot chnoan

kuut terhadap kualitus audit, (60 attribut keterbbaton phagdneas wadiv vornnds
pemeriksaan aan (7) attribut melaluakan pokerjuon Do dong o v 2o
dlkk 20023 Hod penclitinn ral menngus aonn Dol ey e e itk e

atas kualitas pekerjunn yany didokokas oleh abhanta publil o wbon pas
dengan pekerjaan akuntan publik Ro akunten ol saennhia pepgalaenn
inclarnukalt audit, responsit, welakuban pekernen denyan tepat dian sebapo g i
gisi lain pemakati laporan keuangan menarzh keoceesyann voone besnr techoo by Bl
pekerjaan akuntan publik dalam mengaudit laporan kevangan Peneliting yoiny
dilakuican oleh John E. McEnroe dan Stanley C Mortens mienemaeson bahiw masth
terdapat “expecialicon gap” antara pevsepst akuntan publik denvan imvestor, , neestors
have higher expectations for vacicus facets and lor ussurareces of the audie e do

auditors. (McEn:c2 and Llartens 2000y Adonya " oeciation gup” ol menunyukkan



bzhwa investor sebagai salah satu pemakai laporan keuangan memiliki harapag
yang lebih atas pekerjaan yang dilakukan oleh akuntan publik. Pemerintah ternyata
juga menarch harapan besar terhadap akuntan publik. Salah satu contoh harapan
pemerintah ini terlihat dari pernyataan Meaneg PPN/Kepala Bapenas, Kwik Kian
Gie yang mensinyalir adanya sejumlah kantar akuntan besar yang melakukan
manipulasi atau terlibat mark-up data di Badan Penyehatan Perbankan Nasinal
{BPPN; (Edo 2002)

Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan auditan dan jasa yang
diberikan akuntan pulik akhirnya mengharuskan akuntan publik memwperhatiken
kualitas audit yang dilakukannya. Pertanyaan tentang kualitas -7 yang
dilakiikan akuntan publik oleh masyarakat bertambah besar setelah terjadi banyvak
skandal yang melibatkar azkuntan publik baik di luar negeri maupun di dalam
negeri. Skandal di dalam negeri terlihat dari akan diambilnva tindakan sleh Majelis

Kehormatan Ikatan Akuntan Indonesia (JAD terhadap 10 Wantor Akuntan Publik .

vang melakukan pelanggaran, menyusul keberatan pemerintah stas sanksi Bzrupa
peringatan plus yang telah diberikan. Sepuluh Kuntor Akuntan Publix tersehua
diindikasikan melakukan pelanggaran berat saat mengaudit bank-bank yang
dilikuidasi pada tzhun 1998 (Winarto 2002;. Selain itu térdapat kaszus keusanean dan
manajerial perusahaan publik yang tidak bisa terdeteksi oleh akuntan publik vang
menyebabkan perusahaan didenda oleh Bapepam, seperti terlihat dalam tabzl 1.

Tabel 1
Kasus Keuangan dan Manajerial Emiten yang Pernah Didenda
Bapepam (Periode 2000-2002)

Nama Emiten Jenis Pelanggaran Uenda
{juta Rp)
PT Asuransi Ramayana |Penyalahgunaan dana oleh direksi 11.237
PT Asia Inti Selera Pinjaman pada pihak istimewa £00
PT Jaya Pari Steel Penjualan assets perusahaan =00 |
PT Myohdotcom Transaksi material dan perubahan 358
kegiatan usaha
PT Bumi Resources Laporan atas transaksi material 106
PT Semen Cibinong Deposito $246,7 juta di bank asing tidak 3 250
jelas
PT Manly Utama Peuhahan penggunaan dana IPO tanpa 357
‘ laporan resmi ke Bapepam . .
PT Daya Guna Samodera |Menyembunyikan informasi material 256
PT Bintuni Minaraya Menyembunyikan informasi material | 250
PT Super Mitory Transaksi mengandung benturan 500
‘ . kepentingan —_
PT Bakrie Fi:a:no~ ©-re ”1Tidak bati-hati dalam pengakuan 500 |
[ }pendragatan bunga

(Sumber: {NVESTOR Agustus 2002)

Skandal yang terjadi di luur negeri melibatkan perusabiian beser dan b
akuntan publik besar pula. Skandal tersebut antara lain seperu terbihac didum
2.

Tabel 2
Skandal Kejahuatan Korporast di Amerika Serikat

Nama Perumum.m ludulmn

|
LS —
ILHI'CH Lbrf) |' Mampulbii py mbul» Gall

'I)_(_u !ncgrnﬁtmmll _ Pengpelapan pujak

Adelphia Co Commumc avon | Penipuan <L=kv1ri_t_;15
T

__Global Lro»mw
L \ero\ COJ)(
\ledg(;‘!}

Walt Dlsm_v Lor:m SIS | Muanipulast pem bukou
| el IsIey oonil o R
~Insider 1o ulm\

Cnsider trading

1 mbtsen

A\uanlljg

Manipulasi per nlm:‘.x A

1

(Sumber: Sdnar:.lp 2002, vliringglms ofvh penulis)

Kualitas audit ditentukan olch dua hal yate kompetons: do iaepe s e 4
¥ b I
gquality audits require both competenice texpertise) and indeprnndence. Thoe
have direct effects on actual audit quality, as well as potential foreraction efject
{ /
addition, financial statemert users’ perception of audit quality are o furoon of
perceptions of both auditor indepndence and expertise (AAA Finupuoal Accon
Stan-dard Committee 2000
Kompetensi berkaitan dengan pendidikan dun penpalanian juenadal
=3 I I 1
dimiliki akuntan publik dalam bidiany auditing dan skuantansn Dalam neen deson,
p [&) }_

audit, akuntan publik harus bertirdak sebagal seorauy vang anli dibidan, o
dan auditing. Pencapaian keahbian dimoela denpgon pendidhik e 1 :
selanjutnya diperluas melalen penpalaman dalam proktilk audit el log sk

publik harus menjalani pelatihan teknis yang cukup yung mencubup Copel te
maupun pend.dikan umum. Asisten yunior untuk .nencapai kempetensinya h
mempercleh pengalaman profesionadnyn dengan mendapathan sapervisg nem
dan riview utas pekerjaunnya darl atasannya yung lebib berpengiabiaonn, A
publik harus secara terus menerus mengFati nerkesbornre cane o o
bisnis  dan profesinya. Akuntin publik hovas H‘H'!HP\'!.\)JKI_ nen b
meneraplkan ketentuan-ketentuan baru didam privsip shunioona d o0 Sl
auditing yang ditetapkun oloh arpganisasi profesi,

Indeperdensi merupakan saloh satu komponen ctika yang, baras Cijm
akuntan pablik, Independen berarti akuntan publik tiduk oudah dipengar
karena ia relaksanakan pelierjaan untuk kepentingan wnun Akunian pablic o
dibenarkan memihak kepentingan siapapun. Auditor berkewajiban untuk uiur t
hanya kepada mana;amen dan pemilik perusahiaan, namun juga hepuda hicaitar.
pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas pekerjnan ukuntan putiic. Si
mentai independen terscbut meliputi independen dalam takta (in facr: may
dalam penampilan (in eppearance). Tudingan pelunggaran indeperd s, dal
penampilan sering terjadi. Setiduknya terdapat dua bal penyebab pelaaspuran
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yaitu: pertama, kantor akuntan pﬁblik melakukan multi service pada klien yang

" sama dan kedua, tidak ada batasan lamanya kantor akuntan publik yang sama

melakukan audit pada klien yang sama. N ‘ -
Berdasarkan uraian tersebut di atas, menarik untuk dilihat hasil penelitian yang

pernah dilakukan baik di dalam maupun di luar negeri terkait dengan Lompetensi
dan independensi akuntan publik. Hasil penelitian empiris setidaknya memberikan
refleksi tentang kondisi kompetensi dan independensi akuntan publik.

.. o 2. PEMBAHASAN

2.1 Hasil Penelitian Empiris Tentang Kompetensi

Sebuah studi yang merupakon proyek bersuma antara Americen Acoownting .

Asscciation, AICPA, Institute of Maragement Accountants, Arthur Andersen. Deloite&
’Touc’ie, Ernst & Youny, KPMG dan PricergterhouseCoopers mengindikasikan bahwa
profesi akuntansi menghadapi suatu masalah untuk mendapatkan r'Ligh—/IJuaHt_)./
profesional employees. Studi ini melaporkan bahwa setiap tahun, lulusan skuntansi
menurun sekitar 25% dari tahun 1995-1996 sampai dengan 1998-1995%. S:lain itu,
80% pendidik dan 46% praktisi percaya bahwa mahasiswa al(uma-nsi menurun
kualitasnya. Penurunan ini menurut mereka disebabkan oleh dua hal yaitu (1)
relatif lebih rendahnya gaji awal lulusan akuntansi dibanding disiplin Lisnis yang
lain. seperti information system dan finance, (2) persepsi mahasiswa bahwa hidang
akuntansi kurang menarik dalam hal reward dibanding bidang lain. (AAA Financial
Accounting Standard Committee 2000). Studi ini memberikan refleksi bahwa profesi
akentansi mulai tiduk menarik dan tergzser oleh profesi yang lain. Profesi lain di
luar akuntansi juga berkembang dan menarik minat lulusan sckolah menengah.
Profesi di bidang advert'sing dan enterteiment berkembang pesat selain profesi
information system dan jinance. Tidak inenariknya profesi ini membawa dampak
terhadap kualitas calon raahasiswa yang memasuki pendidikan formal akuntansi,
vang pada akhirnya akan menyebabkan rendahnya kompetensi lulusan pendidikan
formal akuntansi. Rendahnya kompetensi akan sangat merugikan profesi akuntansi..

-Hasil penelitian yang dilakukan di Amerika terssbut setidaknya menunjukkan

bahwa profesi akuntan harus juga bersaing dengan profesi lain untuk mendapatkan
peminat.

Penelitian tentang persepsi mahéasiswa akuntansi terhadap kurikulum jurusan
akuntansi tahun 1994 pernah dilakukan sleh Mukhtaruddin dan Ida Andriani,
Kurikulum jurusan akuntansi yang dimaksud adalah rancangan kurikulum Jurusan
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. Penclitian dilakukan to fap
204 mazahasiswa jurusan akuntansi angkatan 1996 keatas di Universitas Sriwjjawa,
Universitas Mubammmadiyah, Universitas IBA, Universitas Tridinanti dan
Universitas Taman Siswa di Palembang. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
kurikulum akuntansi 1994 yang berlaku belum memadai untuk memberikan nilai
tambah dalam pengembangan keahlian bagi mahasiswa aluntansi. ial ini
disebabkan terlalu banyak matakuliah ekonomi umum yang ada di kurikulum 1994,
yang sebenarnya kurang dibutuhkan mahasiswa akuntansi. Hal ini menutup
peluang bagi matakuliah lain yang dirasakan lebih relevan bagi mahasiswa

akuntansi dalam memasuki lingkungan kerju nanti. (Mukhturuddin (an Andr
1999). Penelitizn ini memberikan refleksi, bahwa knrikulun. gendicihon fos
akuntansi dirasa masih kurang memadal untuk menunjang kompetens ol
program studi akuntansi. Hal ini minhmal dirssakan oled mahasisv 1wkt
Beberapa matakuliah dalam kurikulum dirass tidak memberkan nilai taabsh g
peningxkatan kompetensi sarjana akuntansi.

Penelitian tentang pengalaman akuntan pernah dilakukan oloh 200 Sularse
Amnun Na'lim. Penelitian dilakukan untuk melihat pengaruh pensodoonon ok
dalam mendeteksi kekelivuan, Penelitian dilakukan terhadap 35 woantan penen
vang berpangalunan dari Rantor Akuntan Pablik 0 Solo diae dukags <erin
Mahasiswu akuntansi §1 Fukultas Ekonomi Universitas Noeves) Sar ioneta aebs
penggantt aluntain pemecihosn vy belim borpensabiniar Sad o ween

dari penehtian ini adalab babwa pencuunnan buayabnv tab o pes sl s,
akuntan verneriksa sebagni satusstunva ukuran kenhlion ol o oo Lo
tSularso dan Nodim 19990 Peaclition s ane atnpy som, el frnndein sl

dilakukan oleh Putel Noviyvanl Penelitian dilakuka: untak mohlio penya
pengalaman dand pelatihan terhadap strokour pern wotahuan auditor ient
kekeliruan. Penclitizn dilakukan terhadap 39 audicor o, Koantor SEncoan Habhik
Jawa yang memiliki posist parteer, supcorvisor Gt ceisien aedc e Dol
menyimpulkan bahwa pengalaman alsn berpengarch posiul terbuslagp oo
auditor tencang jenis kekeliruan. Selain itu penciitian ind jugs menyiulkoa
program pzatiban menmpunyai pengaruh yang lebih besor e i
keahlian auditor Noviyani 2002). Penelitian ind memberikan bulki crapiris baln
pengalan.an akan mempengarahi kemampuan auditor uniuk me getihan kekelirg
vang ada ¢ perusahaan yang menjadi klienovi. Penelitiun ol jupa noemberig
bukti babwa pelatihan yang dilskukin oleh swditor akan mewin dhaten o kool
mercka urtuk eielaknkan audit. Keahlian audit dan kemampuio untul neagnetad,
kekeliruan merupukan saluh satu bagrian dar RKompetensi auditor,

Dari hasil penelition di utus socara ummn dupat direileksiheg, Lubwa preredidibe
formal, pelatihan dan pengaluman menibiki pengarah vany posits worhadag kealn
audit yang dilakukan oleh akuntan publik. Kurikulum yany dirancng unt
pendidikar formal haruslah memenuhi kebutuhan profesi akunton publik. Hal 5
tampaknya sekarang teluh dilokukan dengon memisahkan aotera pendidil

sarjana aluntansi (81 akuntansi) dengan pendidikan profist chuntonsd (PRA
Poarhasil tidobinre poadidihan formal akuntionsi tdugk banya ditent dhan e
kurikulum tetapi juga oleh kualitns masukan mehocisw i RZISTRINE FAPURSTY ST ITY P
indikator hualitas masukan mahasiswa adulal, raslo antara Prinlnad Juruss
akuntansi dengan jumbah yang diterima di suntn PN Seniakin b Saso g
menunjukkan besarnya peminat calon mwahasiswa memasuk Jurusan akuntun..
schingga jurusan memiliki kesempatan untuk melakuhan seleksi calon mubisisw
yang memilikl kualitas baill. Bunyaknya pumningd calon midusiswi memase
jurusan akuntansi ditentukan oleh harapan merelku terhadap profest ahantans
masa datang, khususnya masalah reward yang neatinyu akan didapuac dibandin,
dengan profesi lain. Rendahnya minat orang untuk memasnkr proical Lerdampo!
pada kualitas masukan pondidikan formal dan pada akdiirnyie bevdair pak pad.
rendahnya kualitas lalusan pendidikan forma)l akuntansi.




Pelatihan bagi akuntan publik meliputi jenis dan kualitas pelatihan. Mateﬁ
pelatihan harus dirancang dengan sebaik-baiknya. Pelatihan harus dibuat sistema_tls
dan berjenjang sesuai dengan tingkatan auditor yang ada di kantor akuntan publ_lk.
Peiatihan terhadap junior auditor akan berbeda dengun pelatihan bagi manajer
auditor. Pelatthan Lisa diselenggarakan oleh erganisasi profesi atau dilakukan
secara mandiri cleh kantor akuntan publik terhadap staf auditornya Pelatihan
harus dilakukan untuk mengisi kekurangan dan memberikan penckanan pada
praktik auditing dan standar akuntansi bagi staf auditor di kantor akuntan publik.

Dari penclitian yang dilakukan oleh American Accounting Association. terdupat
swatu fenomena yang menzrik, yaitu adanya kerjasama antara organisasi profesi
akuntansi yang ada di Amerika untuk menyadari keberadaan profest dan
memajukan profest. Awmerican Accounting Association (AAA), AICPA Institute of
Management Accountanis (IMA) dan Kantor Akuntan Publik Besar bekerjs sama
untuk melakukan riset tentang profesi. Hal ini bisa dikemboangkan jebth dulnm hal
penvusunan kurikulom pendidikan formal dan pelatihan. Masukan dan Rantor
Akuntan Publik dar organisasi profesi sangat diperlukan untuk menzembangkon
suatu kurikulum pendidikan formal akuntansi dan pelatihan akuntansi.

Pengalaman akuntan publik akan terus meningkat seiring dengan makin
lamanya audit dilakukan serta kompleksitas transaksi keuangan perusahaun yang
diaudit. Lamanya audit vang pernah dilakukan oleh scorang auditor serta
kompiecksitas transaksi keuangan yang dihadapi akan menambah dan memperluas
pengetahuannya di bidang akuntansi dan aunditing yang pernah diterimanya saat
pendidikan formal dan petatihan. Ide vntuk raenibatasl penugasan audit pada.satu
partner atau kantor akuntan publik dan selanjutnya melakukan pergantian pariner
audit atau kantor akuntan nublik akan membawa perbaikan pada kompetensi
akuntan publik‘ secara keseluruhan. Secranyg partner audit atau kantor skuntan
publik akan mempercleh pengalaman baru atas suatu perusahaan akibat dan
adanya aturan pergantian partner audit atau kantor akuntan publik ini.

2.2 Hasil Peneclitian Empiris Tentang Independensi

Independen berarti akuntan publik tidak mudah dipengaruhi. Akuntan publik
tidak dibenarkan memihak kepentingan siapapun. Akuntan publik berkewajiban
untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga
kepada kreditur dan pihak lain yang meletakkan kepercayazn atas pekerjaan
akuntan publik. Sikap mental iudependen tersebut meliputi independen dalam takta
(in fact) maupun dalam penampilan (in appearance). Terdapat empat hal yang
menggangu independensi akuntan publik, yaitu: (1) akuntan publik memiliki mutual
atau conflicting interest dengan klien. (2) mengaudif pekerjaan akuntan publik
sendiri, (3) berfungsi sebagai manajemen atau karyawan dari klien dan (4) bertindak
sebagai penasihat (advocate) dari klien. Akuntan publik akan terganggu
independensi jika memiliki” hubungan bisnis, keuangan dan manajemen atau
karyawan dengan kliennya. Mutual interest tevjadi jika akuntan publik berhubungan
dengan audit ~ommittee yang acda di perusahaan, sedangkan conflict intctrest jikz
akuntan publik berhubungan dengan manajemen. :

Berdcsarkan riset yang dikumpulkan, AA4AA Fironcial Accounting Standards
Committee menyimpulkan bahwa: (1) Riset mengindikasikan bahwa keputusan dan

pertimbangar. {udgmeni} auditor dipengaruhi oleh dorengan untulk mena
penugasan audit. Riset juga membuktikan bahwa auditor tiduk secara sistem
menetapkan fee audit lebih rendah dengan maksud untuk memperolet. penugs
nonaudit dart klien audit mercka. t2) Terdapat beberapa kekuatas vang

meredakan pengaruh derongan untuk mempertahankan klien. Kekuztan terse
antara lain peraturan atau perundang-undangan, ketakutan kehilungan reput
dan institusi yang 2da di dalam kantor akuntan publik seperti peer revicie. Selain
stakeholder di klien seperti andit cornmittee merupakan kekuatan vung mengimb;
kekuatan auditor. Pemisahan staf audit dari staf vang melakukan cons deg sen
akan memngkatkan independensi auditer yang dirasskan oleh pemakai lapor
Beberapa bultl penelitian menyatakan bahwa pemakai laporan percuva jum
consulting service yang besar  kan menurunkan indepenadenst o anditor. o4
Financial Accounting Standard Comemetee 2000). Pengelasan menyons Peoneliting
memberikan retlekst, bahwa dalam meneambil Koeputissan dr hid

t

than s oanding
daintan pubbik dipeowiouhi oleh dorongmian unta vienper Gl ik W e
Ada kekawatiran  dard akvntan publik untuk kelulangan perisoioen ¥
diauchtnya. Akantan publih akan dinsdapkan pada kentlik Fopentioean it
kepurusan zudit akan dinmbl donean kekhawatirun Koholanwa poora s bann
diauditnya. Kekhaweatiran  mas carakit terhadap ndependiienst
Kirena adanva hubungan bionis antara akuntn publins demian por b
disuditnya sebenarnya udak perhn berlebibon, Hasil peneliuao riernjul ko
terdapat beberapa kekuatan yung bisa mercdukan penpiruh doronran unt
mempertahanxan klien. Kekuaton tersebul antara lain peratursn stag pertodo
undangan tentang pergantian abuntaa publik, ketukuten akuntan fULIR Koo

akan kehilangan reputasi jika berlaku tidak independen, serta instizusi oag adn

Vi

daiam kantor akuntan publik scperti peer review. Scliin it stanofoide:
perusahaan yang diaudit akuntan publik memiliki jnstitus SCpeill anden et

vang menjadi kekuatan untuk mengimbangl kelkuatan akuantin put sl

Ll
melakukan mipas auditnya. Husil perelitian tersebut jupa membertian Lokt bl
pemisahan staf’ audit dart staf yang melakukan constelting service dirg anan of
pemakal laporan akan meninpkatkan independensi akunton publik Totapt b
fain beberapa bukti penclitiun weayatakan bubwa penikai laporan puercieca pusml
consulting service yang besar akan menurunkan independensi auditor

Sclain disebubkan olch kontlik kepentingzn dan hubungan khusas
perusahaan dan akuntun publik, independensi jupn dipengaruby oich budo
masynrakat ectompat. Penelitian yang dilakukan terhadap beberapa audioor b - 0
kantor akuntan publik yang berlatar belakang budiovi Jown aoenvateog Lo
nilat-nilai budaya Jawa bukanlah aneaman terhadap imiwi:«-mivn.\n, Cond s
memperlemah independensi, tetupd justru memperkuainya denian e o K
Khas apabilz secrang aucitor berlatar belakang buduyu Juwa S e g ei U Gy
itu sebenarnya Jawa, dan nilai-nilai kebenaran sejati, dun menuanrkarnvae dal
sebuah  perilalku yang indeneceor Qikan  tersebut adalub du-i:,;u. e e
timbangkan tiga hal: tata k/wna, suba sita dan setegal .,ff:swuwr.- Tt aram
terkaitan dengan olah bahaca, dicariban padeanan bibusa vntuk L e
suatu penyimpangan yang ditemukan. Suba sita berkaitan drngan meart wakt
vang tepat, diserta: dengan bukti-bukti yang akurat, cukup an kesnpeten o
menunjukkan kesalahun dengan segaly akibatnya, Gelaee. pasemon berkaitiu




dengan menata suasana batin dini auditor maupun lawan bicaranya. Seorang auditor

tetap menjadi independen tanpa membuat orang lain merasa direndahkan, dengan

harapan bahwa konflik tidak akan membesar (Poerhadiyanto dan Sawarjuwong

2002). Hasil penelitian ini .memberikan dukungan pendapat bahwa independensi

terkait dengan kualitas mutu pribadi akuntan publik, bukan kantor akuntan publik

sebagal suatu organisasi. Independensi melekat pada diri pribadi akuntan publik,

Pengaruh budaya masyarakat atau organisasi terhadap pribadi akuntan publik akan

memp@ngahlhi sikap independensinyva. Pengaruh int bisa berupa pengaruh positif

atau pengaruh negatif
burvey mengenai independensi pernah dllaquan oleh Austrairen Secuitties

Investment Commission (ASIC) tahun 2001, Survey dilakukan terhadap 100

perusahaan besar di Australia tentang hubungan antara perusahcan dengan

akuntan publiknya. Beberapa hasil survey yang menarik -untuk dilthat adalah

sebagai berikut (Herwidayatmo 2002).

1. Untuk pertanyaan berupa.”Apakah auditor eksternal anda memberilzan pula jasa
lain di luar audit?” 90% responden menjuwab “Ya”

2. Untuk pertanyaan berupa: “Apakah anda pernah melak'ikan pengkajian atau
setidaknya mencermati kemungkinan adanya kepentu“gdn finansial  antary
kelompck usaha anda dengan auditer eksternal anda?” §° responden menjawab
“Tidak”

3. Untuk pertanyzan berupa: “Apakah auditor eksternal anda menerapkan
kebijakan untuk merotasi audit partner atau senior staf mereka?” 54% responden
menjawab “Tidak”

4. Untuk pertanyaan berupa: “Anakah peru:ahaan Anda mempunyai xebijakan
untuk merotasi auditor eksternal?” 97 responden menjawab “Tidak”

Hasil survey di atas memberikan bukti bahwa memang selama ini akuntan publik
memberikan dua jasa kepada perusahaan yang diauditnya, yaitu jasa audit dan jasa
non audit. Jika hasil survey ini dikaitkan dengan beberapa bukti penelitian A4A
Firancial Accounting Standerd Committee yang menyatakan bahwa pemakai
laporan percaya jumlah consulting service yang besar akan menurunkan
independensi auditor, maka kita bisa merefleksikan bahwa saat ini masyarakat
sedang mempertanyakan independensi akuntan publik. Terutama menurunya
independensi akuntan publik yang disebubkan cleh perangkapan fungsi akuntan
publik, sebagi pemberi jasa auditing dan non audit. Selanjutnya juga diketahui
bahwa sebagian akuntan publik tidak melakukan rotasi terhadcp cudit partnernya.
Dan di sisi lain perusahaan tidak memiliki kebijakan untuk merotasi akuntan
publiknya. Jika dirasakan bahwa independensi akuntan publik akan menurun jika
akuntan publik terlibat hubungan penugasan yang lama dengan perusahaan yang

_diauditnya, maka hasil survey tersebut memberikan dasar yang kuat agar audit
partner dirotasi, Aturan rotasi audit partner harus didukung aturan pelaksanaan
yang jelas, sehingga jagngan sampai yang terjadi hanya “ganti tanda tangan audit
report”, sedangkan tim audit yang melakukan pekerjaan lapangan tetap sama. Atau
rotasi partner audit dilakukan dengan hanya berpindah untuk =atu tahun buku saja
dan tahun buku berikutnya kembali kepada partner audit terdahulu. Kalau hal ini
texjadx ‘maka tujuan untulk menirngkatkan independensi tidak akan teriad:

Survey yang humpir sama dilakukan oleh Portal Fiancwd! Dooconrs, o
buletin elektronik terbitan lembaga bisnis di Inggris. Survey Jiltkukan o
melihat sikap masyarakat terhadap skandal Enron di Amerika Seroey dilal
terhudap 2000 responden dimana 800 dintaranys dikembabion Lapgkap. B
hasil survey vang penting adulah sebagai berikut (Herwidayatmo 2007
L. 57% responden menyatakan “Setuju” agar perusahuan mwelakuken rotosi

mengganti auditor cksternal antara 4-7 tahun sekali, sisenys e njownh

setuju.

2 Hanya 37% responden yang “Setaju” agar dilakukan pelarangan ternadap au
untuk melakukan dualisine fungsi (eudit service and non idit \w:’-w;( oM
responden atau sekitar 62% menyatekan “Tidak Sceruju” Jika Lo e
diterapkan sccara ripid.

3. Mayoritas responden atau sckitar 53% wenyatakon cukuy Corpens i Lol
skandai Enran dan mercka conderung untak tidak eveeong
Arthur Andersen untuk keperhoan e merek

Survey ini mendukung pendapar bahwa rotasi akuntas ubhic h b Jdil ek
untuk meningkatkan indepeudens: akuntan publik d depan masvorakbe, Tnas
survey .ni menunjukkan sedikimys dukungan bodowa peloraos duoiicone 1
audit service and non-audit service skan sungpup Tl
akuntan publik. Pelarangan dualisme fungst helum diyakind DU e
indeperdensl axuntan publik. Survey ind juga memberikon ke
profesi akuntan publik-merupzban profes vang didasnrkkan JUESS E P ST
pengguna infurmasi yang diaudit akuntan publik,

Dualieme fungsi yang dilakukan akuntan vubbik mesirot ot 5 o
justru memberikan sinergl terhadap kualitas audit, Bobert Crerlanag, ol
Partner dari Kantor Akuntun Publik Deloitte & Tourhe yang teluh Gorpoak ik oo
suditor sekaligus konsultan manajemen lebih dari 25 tahuers Lt iy b
akan sangat sulit bagt auditor anuk welabiubon acdit aios T RTRE PR TRy
dan komplek tanpa memiliki sk/7 dun purtner yaug kompeten di nido perge
kensultasi manajemen, actuariol and valuation. P SUTELY Chlany L
diberikan kantor akuntun publik akan men u:flmitlnm Lredibilitas
akan meningkatkan pengetahuan auditor dan selanjutnya ukuan
kualitas audit. Pembatasin jusa non audit ahan memboted Koo oo o
untuk tertarik dan membangun suitu skl ying dibutahb oy (O lere oday e o

Vi fasio x

BT U DN

BoBESIMPULAN

Kualitos wudit duaenivian olen dua bal Faltu Rompetensi dan aadepeings
Kompetensi berkaitan dengan pendidikan dan penpulaman memadod o
akuntan publik dalam bidung audiing dun ukuntausl Sedangka pduperni
merupukan sawah satu komponen etika yane harus dijaga olell wit ntan b
Independen berarti akuntan publili tidak mucuh dipenguruhi. tics< mendl
kepentingan s:apapun  serta jujur kepada  semuu pibiads worg noletakd
keperecaysan atas pekerjuan sk publth. Berdiciarkan hod s ek s
untuk dilil:at hessil penelitian vang peroah dilakukan terkait dongan Konpetens o




g e mmsaneesd  pWmaan. 4140l pULCLLAN €IIPICIS Selldaknya memberikan
refleksi tentang kondisi kompetensi dan independensi akuntan publik.

Penelitian tentarg kompetensi akuntan publik memberikan refleksi bahwa profesi
Jkuntansi mulai tidak menarik dan tergeser oleh profesi yang lain. Mulat tidak
menariknya profesi ini membawa dampak terhadap kualitas calon mahasiswa vang
nemasuki pendidikan formal akuntansi, yang pada akhirnya akan membuat rendah
competensi lulusan dari pendidikan formal akuntansi. Hasil penelitian juga
nenunjukkan bahwa kurikulum pendidikan formal akuntansi dirasa masih kurang
nemadai untuk menunjang kompetensi lulusan program studi akuntansi. Hal ini
ninimal dirasakan oleh mahasiswa akuntansi. Beberapa matakuliah dalam
marikulum dirasa tidak memberikan nilai tambah pada peningkatan kompetens
ariana akuntansi. Penelitian juga memberikan bukti cmpiris bahwu peagalaman
Jkan mempengaruhi kemampuan auditor untuk mengetahui kekeliruan vang ada di
erasahaan  vang menjadi kliennya dan pelatihan yang dilokuken  akan
neningkatkan keahlian akuntan publik dalam melakukan audit. Berkairan denyan
.a} tersebut di atas maka masukan dari Kantor Aluntan Publik dan crganisasi
rofesi sangat yiperlukan untuk mengembangkan suatu kurikulem pendidikan
srmal akuntan;i dan pelatihan akuntansi. Selanjutnya ide untuk membatasi
enugasan audi| pada satu partner atau kartor akuntan publik dan selanjutnya
nelakukan pergantian partner audit atau kantor akuntan publik akan membawa
erbaikan pada kompetensi akuntan publik secara keseluruhan. Scorang partner
udit atau kantor akuntan publik akan memperoleh pengalaman baru aias suatu
erusahaan akibat dari adanya aturan pergantian partner auditing atau kantor
kuntan publik ini.

Penelitian tentang independensi memberikan refleksi, bahwa dalam mengambil
eputusan di biding auditnya, akuntan publik dipengaruhi oleh dorongan untuk
iempertahankan klien auditnya. Tetapi disisi lain hasil penelitian menunjukkan
ahwa terdapat beberapa kekuatan yang bisa meredakan pengaruh dorongan untuk
empertahankan klien. Kekuatan tersebut antara lain peraturan atau perundang-
ndangan tentang pergantian akuntan publik, ketakutan akuntan publik karena
kan kehilangan reputasi jika berlaku tidak independen, institusi yang z-1a di dalam
antor akuntan publik seperti peer review serta kekuatan: stakeholder di perusahaan
sperti audit committee yang bisa mengimbangi kekuatan akuntan publik dalam
elakukan tugas auditnya. Hasil penelitian tersebut juga memberikan bukti bahwa
'misahan staf audit dari staf yang melakukan consulting service dirssakan oléh
>makai laporan akan meningkatkan independensi akuntan publik. Tetapi di sisi
.in beberapa bukti penelitian menyatakan bahwa pemakai laporan percaya jumlah
nsulting service yang besar akan menurunkan independens: auditor. Hasil
:nelitian juga memberikan dukungan pendapat babwa independensi terkait dengan
1alitas mutu pribadi akuntan publik, bukan kantor akuntan publik sehagai suatu
‘ganisasi. Independensi melekat pada diri pribadi akuntan publik.  eugaruh
idaya masyarakat atau organisasi terhadap pribadi akuntan publik akan
empengaruhi sikap independensinye  Hasu suisey mornnjukkan  bahwa
asyarakat scdang mempertanyakan independensi akuntan publik karena adanya
:rangkapan funysi akuntan publik, sebagai pemberi jasa auditing dan non audit.
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FAKTOR-FAKTOR YANG MENDORONG
PERPINDAHAN AUDITOR (AUDITOR SWITCE

PADA PERUSAHAAN-PERUSAHAAN DI SURAR.

DAN SIDOARJO

Nelly Kawijaya
Juniarti
Stef Pengajar-Fokultas Ekonomi - U iversitas & resten P g

ABSTRAK

Penelitian  ini bertujuan untuk mempredikst faktor-fokeor yang
menderong klien untuk mengganti wuditor yang adya, berdasarkoy
penelitian sebelumnya yang dilukukan olelh Chow duan Bice (lus2
Variabel utama yany digunakan dalam penelitiun ini adalas qualiicg
crdii opinion. Disamping itu penclitian ini juga mengsunaka varishel
kontrol yang terdiri dari merger, mandgement changes dan eapnsior.

~Unit analists yang ditehti adalals perusshawn-peruschuen yar:
berada di wilayah Surabaya dan Sidoarjo yang pernah diaadit oleh
Fantor skuntan DPublik. Daca diperoleh dengun cara menmrimioon
kuesioner kepada responden yang dituju. Secara kesciuruhan, bemuan
yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan tidak terdepat buke
yanyg signifikan bahws  qualified arndit opirion duan Relph varinb)
kontrol yan; lain merupakan variabel yang mempreydiis: perpindahan
auditor  vang  dilakukan  oleh perusihinn-perusatong witiy sl
Suribaya din Sidoarjo.

Kata kunci: cudit, peroantian auditor, quatified audit vpinion,

ABSTRACT

This resecrch intends to predict fuctors that drive client (o switch their
existing auditor based on prior research undertaken by Chow cnd Rice
(1982}, The main independent variable used in this research is yualified
audit opinten. In addition, this study also indlude  rerger, Taiagenient
changes and expansion as the control variables.

The cnalysis unit jor the four independent wvuriables e some
Companies in [Last Java especially Surabaya and Sidoario wrea which
have been audited bv Audir Firm. The duta collection (s conducted bo
using mail survey, The muitivariote techniques, Le Linary togistic is used
fo test the hypothesis. COuvercll, the finding showed that tiere is no
significent evidence that qualified audit opinion and the other three




ANALISISFAKTOR - FAKTOR
YANG MEMPENGARUHI INDEPENDENSI
AKUNTAN PUBLIK DISURABAYA
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Independenst aamtan public mecupakan dasar masyarakal

pada percaya profesi akuntare publik dan merupakan salah satt
faktor yang sargat penting untuk mentlai mutu jasa audit
i iopmih-n:—i inimereakup figaa pekyaitu(l) Independensisikap mentﬁl
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/" Beberapa penelitian mengenai persepsi masyarakat terhadap
srdenendensi penampilan akuntan publik yang dilakukan di Amerika
Scnl:ﬂt LAVIN {1976} meneliti mengenai 3 fakior yang mempengarubi
independensi akuntan publik yang meliputi (1} ikatan keuangan dan
Eibungan usaha dengan klien, (2) jasa-jasa lain selain jasa audit, (3)
tamanya hubungan dengan klien. SHOCKLEY (1981} meneliti 4 faktor
Y":‘;m gan antar akuntan, (2) Jasa korsultasi, (3) ukuran kantor akuntan
publik, (4) lamanya hubungan dengan klien.

Sedangkan di Indonesia menurut pengetahuan penulis ada 2
penelitian yaitu JENNY FATMAWATI (1984) yang meneliti mengenai 3
macam faktor vang mempengaruht independenst akuntin publik.
SUPRIYONOY ( 1988} juga menclity 5 faktor yang mempengaruhi
independensi penampilan akunt.n publik. Dalam penelitiannya dipilih
3goiongan responden yaitu akuntan publik sebanyak '8 or2ng, semua
perusahaan yang “ Go Public” di Indonesia, dan 48 len’ baga keuangan

‘yang meliputi BAPPEPAM, Bank Komersial, dan Lerrj‘baga Kzugngan

Ncn Bank dengan menggunakan Analysis of Variaice (ANOVA).
Dalam penelitian ini ditekaknkan pada 6 faktor yang mempengaruhi
independensi penampilan akuntan publik yaitu ikatan keuangan dan
hubungan usaha dengan klien, jasa lain, lamanya hubungan dengan
kiien, porsaingan antar akuntan publik, ukuran KAP, dan cudit fee.

) Oleh karen.. itu, dalam beberapa penelitian yang telah
dilakukan pereliti sebelumnya tampaknya independensi begitu penting
schagai standar muty jasa akuntan publik yang akan ditawarkan le
pihak luar. Hal yang penting sekarang yang perlu diketahui oleh
akurtan publik maupun pihak luar adalah mengetahui faktor-faktor
2pa'saja yang mendasari independensi tersebut dalam penentuan
tingkat pemberian pendapat atas kewajaran laporan keuangan. Karena
itu penelitian ini dimaksudkan untuk dapat memberikan informasi
mengenai hal tersebut. Penelitian ini difokuskan untuk dacrah Surabaya
sebagai dacrah yang memiliki kantor akuntan publik tempat bernaung
para akuntan publik yang bergerak dibidang auditing dibandingan
daerah lain di wilayah Jawa Timur ini. '

METODE PENELITIAN
RANCANGAN PENELITIAN

Tojvan dari penelitian ini terutama ingin memperoleh

penjelasan atau mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mendasari

independensi akuntan publik, karena itu rancangan penelitian yang
Akan digunakan dalam penclitian ini tergolong Penelitian Deskripsi,
Yaitu penelitiad yang umumnya bertujuan untuk mendapatkan
gambaran secara sistematis, faktual dan akurat tethadap svatu populasi
tertentu,

IDENTIFIK A31 VARIABEL DAN DEFINISI OPERASIONAL
N Penelitian ini bertujuan untuk menentukan faktor-faktor yang

f_f{.endasari independensi akuntan publik dalam menentukan tingkat

mempengaruhi independens: akuntan publik yang meliputi {1).

Yang Mempengarugi
Independensi Akuntan
Publik di Surabaya
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21as 24 vanabel. Agapun laktor yang akan diteliti antara lain::

G e
1. Independensi dalam kenyataan ‘
2 Independensi dalam penampilan
3

Independensi dalam keahlian

Berikut ini akan dijelaskan mengenai faktor tersebut seba
berikut: i

1. Faktor independensi dalam kenyataan
Fuktor inn merupakas salah satu sikap dirt akuntan publik dalap§
mempertimbangkan berbagai fakla yang ditemui dalam§
remeribsaan yanyg dinkur berdasar pandangan akuntan publii)
endini, Vaktor in terdisi dari 4 variabel, antara fain : Kejujuran)

Loteobaan menentukan Engkup perteriksaon,

3. Faktor independensi dalam peran.pilan N
Fakior ini merupakan pandangan akuntan roiblik ternadap si!‘apz X
penampilan akuntan publik yang ditunjukkan ke pihak luar -ang}
ersangkutan dengan daporan keuangan. Faktor ini terdiri diri
ariabel, antora Iain: penyertaan modal, hubungan utang-pittang)

sbuntan sobagal karvawan perusehran akuntan sebagai penjami

waaha, usaha bersama, kerjasama bisnis, penyusunan sisten
axuntarsi Jasa pengendalian intern, hubungan pribadi, hubungank

Loluarge, fee atas jasa profesional. imbalan jasa akuntan}.

e

ponerimaan barang atau jasa, pemberian barang atau jasa
1ne
1 Faldor independens’ doliam Keahlian® 5
Seseorang dapat mempertimbangkan fakta dengan baik jika
rempunyai keahiian mengenai audit atas fakta tersebut. Faktc
ini merupakan pandangan akuntan publik terhadap korapeteni/
akuntan publik dalam mempertimbangkan faktayang diauditnya)
Faktor ini terdir dati & variabel, antara lain : kecakapan prefesional
—omakaian tenaga ahli, hubungan sesarna akuntan, pengungkapq_f]

: 3]

irformasi relavan, kerahasiaan, dan pengiklanan. Y

TEKNIK SAMPLING o

opulasi dafam penelitian ini adalah seluruh akuntan publ
0 il 1 Dagal Manajer atau partner dalam sebuah kanhy
ok s publiks Menurst data di Sekreteriat Tkatan Akuntan Publit
FEompartamen Akuntan Publik, jumlah Kantor Akuntan Publ'l’l
sebanyak 180 buah yang tersebar di selurub Indonesia. Dalam
peneli'tian i diambil sampel Kantor Akuntan Publik di wi.I.ayaﬂ-tl
Surabaya scbanyak 53 KAT atau 27% dazi populasi. Alasan pemilihal
campe! diwilayah Surabaya karena adanya keterbatasan dant

penelitian dat tenaga peneliti. %
P

PENGUMPULAIN DATA /;

Jenis dan Sumuer Data o J:‘

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan dald
primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari penyebaran kuesiong
kepada seluruh akuntan publik yang berkedudukan sebagai partni

L3

] »

e 7 1 £ ¢ LT Rt
: 'ig?rgbaya- éesuai dengan bentuk instrumen atau kuesioner yangdibulat

ij;ga*é.yang terkumpul berupa data diskrit, ordinal, dan interval. Data
“nterval merupakan data yang diperoleh dari pengukuran variabel
“* helifian yang menggunakan Skala Likert. Skala Likert merupakan

calah satu bentuk dari .’frwized Rating Scales yang tergelong Non-Coni-
ﬁdfatim Scales dandata vang diperoleh umumnya diasumsikan skala
interval. '

. . ]

Selain data primer, peneliti juga menggunakan data sekunder
yang berupa data dan informasi mengenai akuntan publik yang
bernaung dalam sebuah KAP di Kotamadya Surabaya, serta didukung
sumber internal berupa literatur dan buku pendukung. .

Cara l’engu}npulan Data

; Ada liga macam tcknik dalam pengumpulan data yang
d[gunakan,ynitu : .

a.Kuesioner

i Instrumen ini dilakukan dengan cara menyebarkan daftar
pertanyaan kepada responden. Berikut ini kisi-kisi kuesioner untuk
variabel-variabel vang mendasarj independensi akuntan pubiik dalam
penentuan kewajaran laporan keuangan.

PR Tabel 3.1.
v”f'{fl(lisi-kisi Variabel-variabel Yang akan dilakukan Analisa Faktor

-rr

Kclcfangan Variabel ’ ' Jumlah

Bagian A: .
Idestitas Responden 7

‘Bagian B Kejujuran
Dimensi Kenyataan { Kenyataan :
Kebebasin menentukan prosedur 4
Kebebasan menentukan {ingkup
Fenyertaan modal
Hubungan utang piutang

- Akuntan sbg karyawan perusahaan
Dimensi Penampilan} Akuntan sbg penjamin perusahaan
L Usaha bersama

v Kerjasaman bisnis

Penyusunan sistem akuntansi 14
Penyusunan SP]
Hubungan pribadi
Hubungan keluarga

Fee jasa profesional
Imbalan jasa akuntan
Do i sases havane / jasa

______ 'emberian barang / jasa .

Fecakapan profesional

Dimenci .
~rmensi Keahlian | pemakaian tenaga ahli

oy Hubungan sesama akuntan

-‘-“' lMengungkapan Informasi rahasia [
M. Kerahasiaan

Lot . Pengiklanan , el

Yang Mempengarugi
Independensi Akuntan

Publik di Surabaya
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il

dengan mengguna'.an skala penilaian dengan rentang skor 1 samp

dengan 7. Penskoran dilakukan sebagai berikut : I3
Sangat Tidak Setuju (STS) |, skor = 1 W
Tidak Setuju (TS) .skor : 2
Kurang Setuju (R&3,skor o3
Netral (N}, skor -4
Agak Setuju { A5}, skor =5
Setuu f5) Lskor:6 .
Sangat Setuju (=57 ,skor:7 3

£

Sebeium alat wkur ing digunakan maka dilakukan uji coba ala

b untuk menguji validitae dan reliabilitas dari alat ukur. Uji coly
Gilabeian peda o respenden. Adapun up validitas dan reliabilitag

skl han bersac o

Cre

b Wawa, rcara

Prhbonboa dongan mengadakan tarva jawab secara langsung pada
srbagiar responden yvang terkait dengan penelitian ini. Teknik i
anankeu han untuk mendukung buesionsr dan mendapatkan dag
vl indormast untub panelitian )
s

costadi Kepuestakaan
Frkindkmi digninakan untuk mendapatkan data raengenat perusahaan
dalam hal-hal lain yang diperlukan dalam penelitian melalu

penelusuran studl pustaka.

)
Py

TEKNIK ANALISIS

Salam upaya mengolah data guna menarik kesimpulzan peneliﬁa@
gunakanbantuan komputer melalui program SPS5 7.5 (Sk
festica! Saekage For the Social Scionse), sedang untuk tujuan analisis
renclitinn menggunakan Analisis Factor yang dirumuskan sebaga
henkut:

’Y‘. - A.1F!+A.2F:+AJJFJ+‘ - "+Am}:m+V1U|

penelitime

Pimnna:

X0 Variabel ke-i yang distandardisasi .
A Koefisien regresi ganda vang distandardisasi dari variabeli

pata Common Factor |

[+ Common Factor

V. - Koefisien regresi ganda vang distandardisasi dari variabeli
pada Unique Factor |

T Unique Factorimtuk variabel i

800 Jumlbah Commen Faclor

AMNALISIS HASIL PENELITIAN -

3

Pengujian Skala Pensjukuran
sebelinn kuesioner disebarkan pada resporden dilakukan uji coba
kuesioner pada 10 Kantor Akuntan Publik yang ada di Surabaya. Hd
inidilakukan agar kuesioner yang merupakan instrumen pengukura
benar-benar dapat mengukur sesuai dengan tujuan dari penelitian
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;gk’;-uji alat ukur dilakukan sekaligus dalam analisis data. Sedangkan
of2ii.k menguji sejauh mana suatu alat ukur uji dapat diandalkan
- Vigunakan reliability analysis. .

l‘ Dari analisis pengujian dipercleh 17 pertanyaan yang valid
dari 24 pertanyaan yang ada, dan uji ini memiliki reliabilitas cukup
’u‘nggi yaitu sebesar 0,5498.

'ANALISIS INTERKORELASI ANTAR VARIABEL ’

Seperti yang telah diuraikan bahwa untuk mengetahui faktor-faktor
apayang mempengaruhi independensi, akan dtlakukan anzlisa faktor
terhadap 24 variabel .

: Analisis ini peating untuk menentukan apakah analisis faktor
dapat dilakukan atau tidak. Untuk itu dilakukan Barleft fest of Sphericity
untuk menguji hipotesis bahwa varabel-veriabe! tidak birr.orelasi dalam
satu populasi.

Ho=r=0 S
L Hl=r#0

Dari ujt Barlett fst of Sphericity diperoleh hasil = 1345,652
dengan probatilitas kesalahan (tingkat signifikan : 0.00 ) sehingga He
ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa ada interkorelasi antara variabel-
variabel dalam satu populasi dengan demikian analisis faktor dapat
dilakukan.

. Selain itu hasi! pengukuran Kaiser Meyer Olkin (KMO)
mengenai kelayalan populasi menunjukkan hasil 0,620 yang berart
cukup layak sehingya analisis faktor dapat dip zrgunakan.

ANALISIS FAKTOR

|
Untuk menyarikan variabel-variabel digurakan metede analisis
komponen utama ( Principal Compenent Analysis ) guna menentukan
faktor-faktor yang menentukan independensi akuntan publik. Faktor
utama akan dipertahankan dalam analisis. Hasilselengkapnya analisis
faktor dapat dilihat pada tabel 5.3 berikut ini :

Tabel 5.3
Hasil Analisis Faktor

Eo Nama Faktor f_m‘lai Variasi [ Variabe! Pembentuk | Variabel N

Eigen Kum Faktor Loading
Total (%)

! .'!"4:,‘.'.:.".;;31‘. 4,528 25,144 Periklanan(V18) 0,963
Bisnis . Kerjasama Bisnis(V17)} 0,934
{25,144 %) Hubungan Utang

Piutang (V0s) 0,726
| l N Imbalan fasa ',

2 i - [ Akuntan (V11) 0,623

L Hubungan 2,561 39,371 Penyertaan Modal

5 1 Keluargadan (V0s) 0,500

i Pribadi Hubungar Pritadi

[ (14,226 % ) {vo9) 0,886
Hubungan Keluarga
(V10 0,696)
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PSRRIV iTotesional [ V14) 0,893 -
(17,591 %) Pemakaian Tenaga
Ahli( V13 0,760
4 1,752 60,696 Kebebazan 0,34
menentukan
Lingkup ( V03)
Kebebasan 0,742
etentukan
Prosedur { VO1) 0,542
Pecerimaan Brang
atau Jasa (V12 ’
g 1.+65 65,83 Hemyataan (VG2) | 0799
urtan sebaylai 0,686
Jamin ( VOS)
b Pergunskepan ] 1,130 7511 wungkapan (1,878
IHTIEHRE masiy V 13)
IR TR B sihan (VI6) C.676
By
(6,471 = 1,102 81,234 Fotujuran ( VO1) 0.877
Somber - Diolah dan hasil analisis
-
oltersehut diatas dap 3 fsimpalian bahwa terdapat 1
faktor sonenentukan independenst akuntan publik, Jumlah fakia

i lehih bwsar dari vang, diduga penelit; karena boberapa variabel yaﬁg
tergabuny dalam suatu fakter tertente vang diduga peneliti memis’éﬁ
menjadi faktor tersendin atau menggabung dengan faktor lain
Misaknya faktor kejujuran, kenyataan, kebebasan menentukan prosedu
A lingbop comeriksaan yang diduga mambentuk suatu fakie
fdependenst dalom kenvataan justru memisah menjadi fakto]

terzendinn Peniclasan selengkapnya dazat dilihat pada pembaha;ﬁi&‘}

i1
*
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Analisis Faltor N

Daari hasil anabisis faktor dapat disimpulkan bahwa terdapat 17 faktg{
vanyg, menentukan independenst akuntan publik. Adapun 17 faktor
tersebut adalahc: )

1. Faktor Hubungan Bisn's / Usaha S
Fakior ini dinamakan hubungan bisnis/usaha karena lebi
mengenniarkan adanya kepentingan keuangan yang cukup besaf
dalam perasahaan yang; diaudinya. Nilai eigen faklor ini 4,5%
sedangkan prosentase variasi vang dapat diterangkan adalah
b 25000 Tendor wi dite ok olel variabed kerjasama bisnis
( faktor loading sebesac 0,934 ), variabel periklanan (faktor loading
sebesar 0,963 ), variabel hubungan utang pivtang { faktor ivading
$ebEsas .26 ) soariabel imbalan jasa akuntan ( faktof loading
sehesar 0,633 ). Dengan melihat besarnya nilai faktor loading
variabel, maka variabel periklanan memiliki pengaruh yang paling.
kuat. Ini ineaunjul kan bahwa independensi akuntan publik harus
bonar-benar bebas dan tidak ada hubungannya dengan klien atat
Farusaha niengik’ inkan jasanya karena akan mempengaruhi citrd
dari pada scorang akuntan publik. i

L Jan htang piutang

% berbagal pihak yang berkepentingan dengan Laporan
Feuangan terhadap kualitas jasa audit dan jasa lainnya. Untuk
“enarik kualitas jasa tersebut bagi akuntan publik tidak boleh
geriibat dalam uszha atau pekerjaanjain yang dapat menimbulkan
pertentangan kepentingan, dan juga tidak dapat melakukan

erjasama bisnis dengan peru sahaan klien atau dengan salah satu
FD40y cekutif atau pemegang saham utama yang dapat menimbulkan

]
St
-

'zi“l'}{ubungﬂﬂ pribadi dan keluarga

‘. Faktorhubungan keluarga dan pribadi menggambarkan hubungan
-+ yang timbul karena keluarya sedarah atau karena perkawinan dapat
.. menimbulkar, kekurangan balikan merusak independensi ak untan
- publik dalam meiaksanakan pemeriksaannya. Nilai eigen fakior
i ini sebesar 2,761 dap prosentase variasi vang dapat diterangkan
.--. sebesar 39,371 . Variabel yang membentuk faktor int adalah
* hibungan pribadi ( faktor lcading sebesar 0,886 } dan hubungan
-, lweluarga{ faktor loadingnya setesar 0,696 Ydan penyertaan modal
{ faktor loading sebesar (1,960 }. Hal ini menunjukkan bahwa sikap
- independensi akuntan publik (partner atau staff dari suatu kantor
akuntan publik maupun tenaga profesiernal lainnya baik yang
..+ bekerja sepenuhnya maupun sebagai tenaga part timer) akan
., menjadi lemah atau rusak dengan adanya ikatan kepentingan
-+ keuangan atau hubungan usaha antara klien dengan anggota
-zmaupun dengan suamu dta_u_istn, anak~anak yang mer\jad;
.tanggungan, atau sanak keluarga vang tinggal bersamag dalam satu
- rumah aauy ang lidupgnyamasih ditangg ung oleh wnggota. Karena
:-itu dalam memberikan pendapat terhadap kewajaran Laporan
. Keuangan klien yang diauditnya, akuntan publik harus bersikap
independensi terhadap tujuan dan kepentingan kli=n, para pemakai

.. l.aporan Keuangan maupun diri mereka sendiri. '

=

R 3. Faktor Kecakapan Profesional

Faktor ini dinamakan faktor kecakapan Profesional karena

1+ menggambarkan mengenai hal tersebut. Nilai eigen dari faktor ini
-+ sebesar 2,086 dan prosentase variasi yang dapat diterangkan
- sebesar 50,961%. Faktor ini dibentuk oleh variabel pemakaian
-~ tenaga ahlt dan kecakapan profesional. Dengan melihat besarnya
faktor loading dari variabel-variabel yang membentuk faktor
tersebut, terlihat bahwa variabel kecakapan profesional meniliki
pengaruh yang paling hesar, diikuti oleh variabel pemakaian tenaga

» . ahli. Bila dikaitkan dengan indcpendensi akuntan publik dan
"o kewajaran Laporan Kevangan, hal ini dapat dimengerti. Kode etik
telah mengatur bahwa akuntan publik divrajibkan untuk
ir, memelihara dan meningkatkan kecakapan profesional, agar jasa
++-yang dihasilkan senatiasa relevan dengan kebutuhan pemakai
. Jasanya. Apabiia dalam penugasan iain yang menyangkur selain
... bidang akuntansi dan auditing, maka akuntan publik boleh
.. menggunakan tenaga ahli lajn dalam menjalankan pekerjaannya
tetapi hasil pekerjaan ahli tersebut merupakan tanggung jawab

.. akuntan publik. Karena itu pemilihan dan peningkatan kecakapan

Yang Mempengarugi
Independensi Akuntan
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L e vancianyuian yang diselenggarakan oleh ikatan akun
publik.

Faktorkebebasan

Fabror ini memilikinilai wgen sebesar 1,752 dan prosentase variag
verg dapat diterangkan oleh faktor ini sebesar 60,696 %, Fakiol
initerbentuk oleh variabel kebebasan dalam menentukan pres(-d
( {aktor loading sebesar 27121, kebebasan dalam mencituk,
hrokup pemenksaan {faltor loadingnya sebesar 0,840 ) dap
venerinaas baang ataw iasa ( faktor loadimg sebesar 0,547 )
Dengan melthat becarova 1ak%tor Tnading tersebot dnp.u‘

drampuiban balisva varabel sebiebasan daloin menentikag g

Hasil,owalisds inl menvaiuksin adanya hubungan antars§
independenst panampitan dengan kebebasan akuntan publiy B
dalem muenentuxan prosedur dan liagkup pemeriksaan. Standa;"r
aud:tilig j ada standar pekerizan lapangan kedua mengatak :
balwa pomahaman vang dai atas struktur pengendalian
internharus diperoleh unt canakan audit dan menentukan
sifat, saat, dan lingkup per vanyg akan dilakukan, Artinya
botiwa SPT harus dipal Alui prosedur audit oleh pan
akntan publik didalam me akan auditnya. Dan prosedur |
audit maupun luas lingkap peneriksaan harus ditentuxan oleh
aluntan publik bukan dan peinzkal informast Olel karena ity,
adanya ketidakbebasan'atau tekanan jelas mempengaruhil§
independensi akuntan publix terhadap apa yang scdang §
aiperikeanya, Apalagl jika luas pemeriksaan tersebut disebabkan
atas pemnberian barang atau jasa dari klien yang diterima dengan
svaret tidek wajar, yang tidak f2zim dalam kehidupan sosial
Akuntan publik tidak baleh mendapat kerbatasan atas lingkup atau
orosedur vang akan dy za karena hal tesebut akan

pengarbi asersi yang

a

e
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Fiktor kenyataan
Faktor ind menggambarkaen tentang pemeroiehan bukti atau fakta
sulama dalam pemeriksaan. Fakior ini terbentuk dari variabel
akuntan publik schagai penjamin dan varabel kenvataan, Nila
einen dard faktor int sebesar 1465 dan prosentase variasi vang dapat
diteranpkan sebesar 68,834 %6, Besarnva faktor loading dan variabel
vang \ii[vat membentuk faktor ini adalah untuk variabel penjamin
0,656 dan variabel kenyataan 0,759, Jadi kedua varjabel tersebul
mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap faktor
kenyataan. Variabel akuntan penjamin yang semula diduga dalam
satu kelompok dengan faktor hubungan bisnis, namun
kenyataannya merupakan aspek penting tersendiri dari dimensi
penampitan yang dapat mempengaruhi independensi akuntan
publik. Dalam pemecrolehan ini menggambarkan tentang
pemerolehan bukti atan fakta selama dalam pemeriksaan sangat
dipengaruhi oleh kedudukan rkuntan,publik dalam perusahaan
sebab akan terjadi kecurangan dalam mengumpualkan bukti yang
digunakan dalam Laporan Keuangan, maka perlu bagi pemakal

| e

4aporan Keuangan mengetahui hubungan antara akuntan publik
dengan klien. Untuk ita sangat perlu diperhatikan independensi
T cuntan publik yang merupakan syarat mutlak bagi pemakai
i Japoran kenangan. Jadi bila akuntan publik mempunyai hubungan
J ', dengan klien dikawatirkan pendapat yang diberikan tersebut tidak
“sesuai dengan kenyataan yang ada dalam perusahaar tersebut,

scbab dipenganthi hubungan akuntan publik dengan klien tersebut.
* Hal tersebut dikawatirkan akuntan publik tidak dapat bersikap

independen lagt.

6. Faktorpengungkapan informasi

i Faktorini Jdinamakan pengungkapan infornast karena teibentuk
- dari variabe! pengung kapan informasi dan kerahasiaan, Nilai eigen
4 dari faktor ini sebesar 1,130 dan prosentase variasi yang dapat
%- diterangkan sebesar 75,114 %. Faktor loading dari variabet yang
- terbentuk untuk variabel pengungkapan 0,378 dan variabel
‘ss, kerahasian 0,676. Variabel pengungkapan mempunyai faktor
loading paling besar daripada kerahasiaan. Kewajiban menjaga
kerahasiaan informasi yang diperoleh dalam pelaksanaan tugas
profesionalnya ini tidak hanya merupakan kewajiban akuntan
publik, namun juga merupakan kewajiban semua staff dan
karyawan yang bekerja di kantor akuntan publik. Pengungkapan
informasi rahasia klien menjelaskan tanggung jawab akuntan
_ publik dalam menjaga kerahasiaan informasi yang diperoieh
" selama penugasan akuntan publik. Jadi informasi vang diperofeh
-akuntan publik selama ia menjalankan pekerjaannya tidak boleh
_diungkapkan kepada pikak ketiga kecuali atas izin kliennya,
" Namun jika hukum atau negara menghendaki, akuntan publik
harus mengungkapkan informasi yang diperoleh selama
penugasaniya.

7. Faktor kejujuran )
Faktor ini memiliki nilai eigen sebesar 1,102 dan prosentase variasi
yang dapat diterangkan sebesar 81,234 %, Variabe! ini mempunyai
faktor loading sebesar 0,877 dan tidak ada variabel lain yang

- mengelompok dengan variabel kejujuran. Tampaknya kejujuran
dalam diri akuntan publik dalam mempertimbangkan berbagai
fakta voog diemuinga dajamaudiinya merupakan variabel yang
paling dominan dalam dimens] kenyataan. Hal ini menyangkut
obyektvitas akuntan publik yang harus bersikap jujur
mempertimbangkan fakta seperti apa adanya, dan memberikan
pendapat berdasarkan fakta yang seperti apa adanya.
QF, . v itas itu sendiri erat hubungannya dengan independensi
akuntan publik karena keduanya merupakan lulang punggung
profesi akuntan publik. Tanpa adanya jaminan obyektivitas dan

¥« independensi. profesi akuntan publik, masyarakat akan

meragukan pendapat.yang diberikan oleh akuntan publik atas
kewajaran Laporan Keuangan Auditan.

Dari hasil analisis faktor menunjukkan bahwa terdapat tujuh faktor
yang mendasari independensi akuntan publik dalam menentukan
kewajaran Laporan Keuangan di Surabaya. Faktor tersebut berturut-

Analisis Fakt
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turnt dari vang, paling besar pengaruhnya ( dilihat dari prosentas$
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Hubunaean bisemis sebesar 25,144 %

3
2. Hubunyan keiuarga dan pribadi sebesar 14,226 % Akuntan Indonesia, 1994, Standard Profesior.al Akuntan Publik,
1

Cetakan Ke-1, Bagian Yogyakarta: Penerbit STIE YKPN.
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Kecakapan projesional sebesar 11,5351 %
Kebebasan sebesar 9,735 %
Kenvataan sebesar 8,138 %

& Pengunckapan informasi 6,280 °-
T Kepquran sebesar /121 %
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TANGGUNG sAWAR AUDITOR UNTUK
MENDETEKSI KEKELTRUAN DAN
KETIDAKBERESAN PADA LAPORAN
KEUANGAN

Aulia Fuad Halynan®

ABSTIAK
At e enlike kevaprees wnnk meendeteksi adanva keiefiruan dan ketidak-peresan
var menveliabkan fuporan kewangan berisi salah saji mawerial. Untuk melaksazsakan
\evgpiban tersehul. awditor dibaruskan untuk mencrapkan keseksamaan didalan
prorcecanaan dap pelaksanaan audit seria melakukan penilaian hasil prosedur audit-
rya Beberape hal yang perlu diperhatikan auditor dala:n menentukan kemungkinan
terddeteksinva kekeliran dar ketidak-beresan adalal korspetensi dar integritus kien
cend gava cognitive auditor. Artikel ing bertujuan untuk memapaikan (1) tanggung
juveh adior uniuk mendeteksi kekeliriar, dan ketidokberesan, (2) jaktor-fakicr
varte portu dipertimbongton dolam menentukan kemungkinan terdeteksinya kekelir-
uan dan ketidakberesan, doan (3) peran konunikasi datam mendeteksi ketidakberesan

rlrig-liie Kunel - dwdiior, Tanggung jawab, Detelhsi, Kekehrvar, Ketidekbercsan

LPENDAMULUAN

Db andiorg dkenal duasulalountek menppambarken salah saji (misstatemend)
pacy faparnn kenangan, yaitn (1) kekeliroan (error), dan (2) ketidakberesan
(rrreimaderitiog). Menurut Standar Profesional Akuntae Publik seksi 316 paragraf 02
e AL 19y disebuthan bahwa, istilah kekeliruan  (error) berarti  salah  saji
Crofermenit otae bilanseya bl st pospunsiiga s Jatadn tapotan keuangan

cre st g hebelon dopat petupa @ () Kekddinuan dalany pengumpulan
ctve penpolalinn data akuntansi vang dipakai sebagat dasar pembuatan laporan
Lrvangon, () estimast akuntansi salah yang timbul sebagal akibat dari kekhilafan
st senafsian salnh terbiadag ponsip akuntnst yaag, menvangkut jumiah, kiasifikasi,
car. o, atm penpunehapan. Sedanpkew pada sekst 316 paragraf 03 disebutkan
parva, betdakberesan (irrepulantiesy adalah salah sajt atau hilangnya jumlah atau
perenunpkapan dalam laporan kevaroan vang dilakukan denean sengaja. Ketidak-
T A b Fead Ranman, SEAL adalah Dosen Sekolah Tinggt me Ekonomi Indoncsia
(HTIESIAY Surabaya,

250 Fhuras Vol 5 No.3 Seprember 2001

bercsan mencakup kecurangan dalam pelaporan keuangan yang dilakukan untuk
menyajikan lapocan keuangan yang menyesatkan, yang disebut dengan kecurangan
manajemen, dan penyalshgunaan aktiva, yang seringkali disebut dengan |unsur
penggelapan. Ketidakberesan dapat terdini dari perbuatan : (8) yang mengandung
unsur manipulasi, pemalsuan, atau pengubahan catatan akuntansi atau dokumen
pendukungnya yang merupakan sumber untek pembuatan laporan keuangah, (b)
penyajian salah atau penghilangan dengan sengaja peristiwa, transaksi, atau informasi
signifikan yang lain, dan (c) penerapan salah prinsip akuntansi yang dilakukan
dengan sengaja. i

Perbedaan antara kekeliruen dan ketidakberesan terletak pada penycbab saldh saji
laporan kevanpan. Kekeliruan terjadi karena faktor ketidaksengajaan, sedangkan
ketidakbercsan terjadi karena adanya fakior kesengajaan. Auditor memuliki kewsjiban
untuk mendeteksi adanya kekeliruan dan ketidakberesan yang material. Tanggung
jowab ini antara lain 'diwujudkan dalam beutuk perencanzan audit dengan
memperdrbangkan fahor‘;’- faktor risiko yang diperkirakan dapat muncul.

Menurur Bernardi (1994) terdapat beberapa faktor yang dapat dipertimbangkan dalam
menentukan kemungkinan terdeteksimya kekelirvan dan ketidakberesan, yaitu : (1)
kompetensi dan integritas klien, dan {2) paya cognitive auditor. Reviu terhadap
kompetensi dan integniics kiien dilakukan untuk menilai tingkat aisiko audit yang
dapat muncul berkaitan dengan terjadinya kekeliruan dan ketidakberesan. Kompetensi
disipi mengacu kepada kenampuar klicn dalam meleksavakan tugas-tugasnya,
sedangkan integritas mengacu kepada tidak dilakukannya manipulasi terhadep
dokumen-dokumnen perusahamn Auditor akan mepilai risiko audit rendah jika,
menurut pendapatnya, klien memiliki kompetensi dan integritas yang tinggi, demilkdan
scbabknya, auditor skan memilai risiko audit tinggi jika kompetensi dan integritas
klier ---dah. Caya cognitive unditor mengacu pada perbeduan karakteristk individu
acditor dalam mendeteksi kekelimzn dan ketidakberesam.

Artikel i bertujuan untuk memaparkan (1) tanggung jawab auditor untuk mende-
teksi kekeliruan dan ketidakberesan, (2) faktor-faktor yang perh: dipertimbangkan
dalam merentukan kemungxinan terdcteksinys kexeliruan dan ketidakberesan, dan
{2) peran komurukas: dalam ncndeteksi ketidakberesan.

2. BENTUK-BENTUK KECURANGAN

Puda Februan 1997, Auditing Standords Board (AS3) mepgeivainai Siofesants on
Auditing Star:dards (SAS) No. 82 dengan judu! Consideration of Fraud in a
tinancial Statement Audit. SAS No.82 ini menggantikan SAS No.53 yang berjudul
The Auditor’s Responsibility to Detect and Report Errors and Irregularities yang

-

-
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dikeluarkan pada bulan April 1988'. Menurut SAS No. 82 terdapat dua jonis fraud
satt {1) frend yang Berhubungan dengan pelaporan keuangan, dan (2) fraud yang
rrkeraan dengan peuggelapan dan penyalahgunaan aset. ”

frraud yany berhubungan dengan pelaporan keuangan mengacu pada salah saji atay
penghilangan jumiah vang disengaja, Secara lebih spesifik, fraud yang berhubunpan
dengan pelnporan keuangan mencahup tindakan-iindakan berikuf: 1) Manipulasi a;au
pengubahan catatan akuntanst dan dokwinen-dokumen vang menjadi dasar penyu-
san laporen kevanpan, (23 Salah sapi dan penglilanean secara senpaja atas bukii-
lwl‘.‘hfl lin‘ij.\.!‘im dtau o s:g,mhl:\_nn liinnya, dan (3} Kesalahan penerapan prinsip
clomntens vang sengain fl_zlnkul\;en. Fraud yarg boerkenzan dangan pengpelapan dan
Ponalhvunaan aset mehiput antara Lain pencorian, dap pembayaran aset Akl
penbavaian uatek aset yvanye tidak diterima perusahaan,

:
Auditor dibrashan uetuk menilai tnpkat risiko terhadap kemungkinan muncu nya
sadah sy material pada laporan keuangan yang terjadi oleh sebab kecurar zam
Avditer e dibarnskar untuk mendisain prosedur andit yanp sesuai berdasark
e latanya tethadap nsiko aediy sehingga proscdur audic iers=but diharapkan dapat
mrendarexst adanva kecurangan yang terjadi.

5 TANGGUNC JAWAB AUDITOR UNTUK MENDETEKSI DAN
MELAPOREAN KEKELIRUAN DAN KETIDAKBERESAN

Standar Anditing Seksi 316 (TAIL 1994) mengharuskan auditor mendesain auditnya
urtub memberikan keyakinan memadal dalam mendeteksi adanya kekeliman dan
kestdakherosen maienial yong terdapat pada laporan kevangan, Anditer dtharapkarn
vtk pornechadap kemuengkinan admya Letidakberesan material datain setizp
auditnye, Oleh karena itu, auditor diharuskan untuk menentukan dan meagevaluast
tieehat nsko hahwa laporan keuangan kemungkinan betisi salah saji maierial yang
drsobabhan oleh inanyemen semior ataw karyawan, Namun demikian, auditor tidak
‘w‘:“.‘.“ mmgmraaean bahes manaiemen nersihap jujur atau tidak quiur (professions!
cacndcen) Audror sevatknva nienyadar hahwa Kondisi vapg dlamati dzn bukti yane
Arelennyatermasuk i formast dars au it periode sebelumaya, perhe diawas) secara
ohiskt ek menentukan apakab Taporan keuangan bebas dari sglah saji mafcrial,
hal andapar dilakukan padz sant perencanaan maupun pada tahap pelaksanaan audit.

Do tomr ev o . . .. .
SAS I 55 diadopst ofeh Thatan Akuntan Indonesia memadi Standar Auditing Scksi 316
dengan el “Tanggung Jawab Auditor untuk Mendetekat dan Melapsiken Kekelinuan der
Fetdakberezan”
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Sepert1 telah disebutkan di muka, kecurangan dapst terjadi dalam hubunganny
dengan  pelaporan keuangan dan yang berkenzan dengan penggelapan da
penyulahgunaan aset Penggeispan dan penyalahgunaszn asct it seringkali dilakuka
olsh para karyawan. Bamyak tulisan dan diskusi mengenai ketidakberesan difokuska
pada salzh saji yang dilakukan oleh mansjemen. Hal ini disebabkan karena salah sa;
yang dilakukan oleh manajemen merupakan sumber konflik antara tujuan audito
dengan tjuan manajemen. Kecurangan yang dilakukan oleh karyawan bizsanys tida!
berjumlah matenial. Namun demikian, jika kecurangan yang dilakuken karyawa
berjumlah material maka audit harus dirancang untuk bisa secera memada
mendeteksi kecurangan karyawan. ;

Satu hal penting yang harus dilakukan auditor adalah melakukan reviu terhadar
karakieristik klien yang kennmgkinan dapat meningkatkan risiko salah saji material
Tiga contoh karakterisik klien yang dapat dijadikan tanda-tanda terhadap
kemungkinan adanva kekelirvan dan ketidakberesan adalah (1Al 1994):

1. Keputusan operasi dan pembelanjaan manajemen didominasi oleh satu orang,

2. Organisasi didesentralisasi tanpa adanya pemantauan yang memadai.

3. Acdanya masaiah-masalzh aluntensi yang sulit dan dipercebatian.

. Auditor harus mempetimbangkan damipak dari {anda-tanda tersebut di keselurchan

strategi audit. Pertimbangan tethadap tznda-tanda tersebut harus pula manrperhatikan
faktor-faktor nkunan perusahasn, kompleksitas, dan bentuk kepemilikan
Kien. Dalam saluan usaha besar, anditoy biasanya akan mempertimbangles taktor-

“faktor yang menghalangi tindskan senior manajemen yang tidak semestinya, seperti

efektivitas dewan komisaris, den fungsi kontrol ekstern yang serupa, seta fungsi
satuan peagawas mtern. Pesimbangan jupa diarahkan kepada caracira yang
digunakan untuk menegakkan pelaksanaan aturan perusahaan dan efektivitas siszem
penganggaran atav sistem pslaporan pertanggnogjawaban. Daiam parusehaan Kectl,
berbagai faktor tersebut di atas tidak dapat diterapksn atau tidak penting dalam
pertimbangsan auditor, terutama jika suditor memiliki pengalaman mass lalu Jengan
satuan usaha tersebut bahwa msuajer pemilik yang efektif menciptakan lingkungan
pengendalian yang tatk. ‘

Untuk dapat menilai risiko salah saji raatenial, auditor dapat melakuken penilaian
terhadap struktur pengendalian internal. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian
tehadap risiko tidak hanya dilakukan pads tahap perencanaan saja. Hasil dari
pengujian-pengujian  audit, misalnys, dapet dijadikan pertimbangan bagi - anditor
vntok menilai ulang penentuan risiko audit. Hal ini dapat terjadi ketika basil
pengzjian-pengupan audi iccoiminkvan hasil yang secara signifikan berbeda dengan
ekspektasi auditor sebelumnya. -
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Ket ka audior yakin dahv.a ketidakberesan yang terjadi ticak bcrpmgarul} atau tidak
matzaial paca laporan keuangan, auditor harus memberitauksn hal ioi kepada
manajemen xarsna merckalah yang berposisi scbagai pelaksana. Sebegai contoh,
pencurian sebagian vang pada kas keci! biasanya tidak. ngh pac?a aspek-
aspek lainnya dan jumlahnya tidak material. Akan tetapl, jika auditor yakin bahwa
ketidnkbereann tersebut berjumlah material dan berdampak signifikan secara langsuug
pada laparan kenangan, maka andior harus melakukan langkah-langkah pemerikanan
tambshan. Anditor harus mendiskustkan hal-hal yang diperlukan kepada pihak
manaiernen hetkenaan dengon adanya ketidakberesan material tersebut dan mencari
solusi terhadap pendekatan investieasi tambahan yang diperlukan tersebut. Oleh
Lpers it sditor hares (1) moncatakan iniplikast andit atas pemeriksaan aspek-
asnes lainnva (2) mencoba nieniswab pertanyadn-perianysan yang masih terbuka
r.x;:_: Leberadaan dan jumleh dan ketidakbeiesan, dan (3 menyarankan kepada kb'en
agr berkonsulingi dengan konsvit'nm hukum tentang kemungkinen penuntutan praak-

pihal aim

4 FAKTOR-FAKTOR Y ANG PERLU DIPERTIMBANGKAN DALAM
VIENENTUXKAN KEMUNGKINAM TERDETEXSINYA KEKELIRUAN
DAN KETIDAKBERESAN

2.1, vismpatons dan Integritas Klien
Kaplor dan Reckers (1984) mengemuxzkan hahwa integritas klien ildak berpengaruh
signifivan pada proses pengambilan keputusan auditer. Senada deagan Kﬁplan_dan
Rk < (1981), Reckers dan Shultz (1993) juga mengemukakan bahwa auditor tidak
ment Ol 1alvil berhati-nat ketrka diketzimi adany 2 keonrangsn yarg potensial. Namun
demiti, didalem literamr-iiterarur auditing, ssandar suditing, daa harepar masyara-
kat e snginginkan bahwa persepsi auditor terhadap integritas kli‘cp scl*arug:ya mermn-
pengervhi tindakannya dalam melaksanskan tugas. Standar Audiing Scksx 316 (1A],
1994) smenrn spesifik menyatakan bahwa intepriias aan kon:-pctcnm .k.hm {mana-
cmen) shanenyr mempengansht penilina audior teradep tingkat risiko pengen-

dalian

Rerdas haru a1 au
dengsn fingkar yeng tinggi jika integritas dan kompetens: klien renden. [.).cmn'xmn
sebaliknya auditor harus menilai risiko audit denpan tingkst vang rendalr jika inte-

gritas dm kompetensi klien tinggl.

Dalan: melaheanskan tugasnya, auditor, bagaimanapun juga, tidak mcmil'f}d dma dan
inforrasi yang lengkap, sehingga suditor Lianya mamnpu un;:uk memberikan tingkat
zemurgkinan terhadap cstimasi kemungkinan munculnya kecurangan (Joyce dan
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wlean Standar Auditing Seksi 316 tersebut, auditor harus menilat nisiko andit |

Biddle, 1%s1). Oleh karena 1tu, Pincus (159U), menyatakan bahwa temuan anditor atas%
kecurangan periode sedelumnya merupakan fuktor signifikan dalam mendeteksi:
kecurangan. i

3.2. Gaya Cognitive Auditor .

Menurut Bernardi (1994), terdapat tiga gaya cognitive auditor yaitu: {1} sifat
independen dan dependen, (2) moralitas, dan (3) Jocus of control., _ i
Sifat Indcpenden dan Dependen i
Independensi auditor bemnakna bahwa suditor tidak mudsh dipengaruhi, karena ia
melaksanakan  pekerjaannya  untuk . kepentingan umum. Standar  auditing
menghauskan auditor bersikap independen dalam melaksanskan pekerjaannya,
Dengan demikian sifat independenst auditor mengimplikasikan bahwa auditor tidak
dibenarkan memihak kepada kepentingen siapapun, sebab bila tidak demikian,
bagaimanapun sempurnanya keahlian teknis yang dimilikinya, ia akan kehilangan
sikap tidak memihak yang justra sangat penting untuk mempertahankan kebebasan
pendapamya. Untuk menjadi indep=nden, auditor harus secara intelektual jujur, Uniuk
diakut oleh pihak lain sebagal seorang yang independen, ia harus bebas dari setiap
kewajibar terhadap klienmya dan tidak mempnnyai suatu kepentingan dengan
kliennya, apakah ity musiajeman perusahaan maupun penilik perusahaan.

Sifat independsn dan depender auditor, secara logls, merupasan variabel potensial
yang berhubungan dengan kemampuan untuk mendeteksi adanya kecurangan (Pincus,
1994). Sifat independensi yang, dimiliki auditor merupakan sifat yang penting dalam
keberhasilan mendeteksi kecurangan, terutama pada lingkungan informasi dan
nermasalahan yang kompleks (Eermnard:, 1994).

Moralitas :

Seorang auditor haris peka terhadap permasalahan moralitas dan etika (Mautz dan
Sharaf, 1961). Banyak kegagalan auditor untuk mendeteksi kecurangan disebabkan
oleh permasalahan moral dan etika auditor (Byington et al., 1990). Oleh karena itu
Standar  Auditing mengharvskan acditor wntuk peka tethadap tanda-tanda ztas
inunculnya risike audit Beberspa studi (Brabeck, 1984; Bebeu er al., 1983; Pensmon
dan Gabhart, 1990; Trevino dan Youngblood, 1990; Shaub er al, 1993)
mengindikasikan bahwa auditor yang memiliki integritas moral tinggi akan lebih
sensitif dan peka terhadep permasalahan etika profesi.

Rest (1986) inenyatakan bahwa masing-masing individu auditor memiliki tingkat
sensitivitas yang berbeda terhadap permasalahan etika profesi. Schingga, Resi (1986),
menyimpulkan bahwa seorang auditor, pertama kali, harus mengenal lingkungan etika
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preefogiia untnk kernudian baru dapat melakukan gvoluast dampak situasi etis yang
dilakylan ofleh arang, lain.

Peninghatan sensitivites terhadap isu ctika telah memotivasi beberapa penelitian
dalarn hidang bisnis dan auditing. Trevino dan Youngbiood (1990) menernukan
hahwa pengambilan kepuiusan etis berkoretasi dengan pcngcmbzfnggn mora.l (morai
developmend). Shaub et al (1993) menemukan bahwa cm'cmasx', etika auditer Ler-
huhinman derpan peringkatan sensitivitas terbadop su-isu ctx_ka. Ponemon dan
Gabhart (1690) wmenyatakan bahwa pengembang.an moral auditor dapat mempe-
nemuht siratzgi dan efektivitas audit, Qleh karena itu, auditor yeng mcmlhh peagem-
‘héngrm moral tinggg akan lehih sensitf tethadap tanda-tanda vang mengindikasikan
adapye ceourangan.

Tocus of Contrel o .
Tocus of control mengacu pada keyakinan (helieve) individu tentang tngkat
Lendalionnia terhadap kejadizn-kejadian yang rouncul (Pincws, 1954). Terdapat
Seberaps studi tentang hubunpan antara locus of coatrol terhadap kesuksesan suaty
nanhr InCette dan Wolk (1973} menyatakan bahwe inrernal-locus of-control metu-
pakan hal yanp penting dalama pemrosesan intortnasi, dan sangat bermanfaat digu-
nakan ik mengevaluasi data-data dan memecahkan masalzh. Internal-locus-of-
canirol muupakaﬁ hal vang penting untuk suaty pengambilan kcpumisan dal;m
Fgkor gan kerja varg kompleks (Julien dan Katz, 1968). Qleh karena itu, andgor
vang, meniliki fsternal-locus-of-contiol yasg tinggi akan lebih beser kemungkin-
:’iﬂﬂj;‘fl \ ntuk dapat mendeteksi adanya kecurangan vang, terjadi.

2 PELAN KOMUNTEAST DALAM MENDETEKSI KETINAKBERESAN

L otika aaditor mendeteksi adanya ketidakberesan material dan tindakan yang tidak
sesual dengan hukum, suditor haras mengkomunikasikan hal tcrscbut. kcpas.‘la
manajemen senjor dan dewan komisaris peruszhaan atau kepada komite audn:
Anditas lerrs vakie bahva kemite sudit atau pibak Jain vang setara telah mengetahus
informest t(mi.mg adanya ketidakberesan atau tindakan raclanggar hukup:; yang
terdetekst. Jika entitas klien ridak memiliki komite audit, komunisasi dapat djlakgk.ar}
pada pihak lain yang sdtara sepas kopada mdividu alau kelompok yang mernilikt
tanggyiep jawab yang sama dengan kornite audit

Komumbkis; yang dilakukan avditor kepada xomite audit atau pihak lain yang setara
diinaksudkan agsr kemite dan pihak lain yang setaia terscbut dapai mengz_uuo.ll
Leputasan tethadap pelaporan Keungan yang mmnycsm‘kqn‘ Audit_or hgrus menjamin
hatiwa homite audit atau pthak berwenang seiara yang ham mieneina mfonmam-yang
memadni ricrgenai ketidakbeoresan yang dcetabui oleh awditor selama auditnya,

kecuali jika ketidakberesan tersebut tidak penting. Namun, ketidakberesan yang
melibatikan marajemea semior yang diketabui auditor bharus segera dilapoikan
langsung kepada komiie audit atau pikak lain yang setara. Ketidakberesan yang
secara individual tidak material dapat dilaporkan kepada komite audit dalam bentuk
gabungan deugan ketidakberesan yang lain, dan auditor dzpat mencapai kesepakiatan
dengan komite audit mengenat sifat dan jmnlah ketidakberesan yang pantas uptuk
dilaporkan. [

N t
Fengungkapan ketidakberesan kepada pihak selain manajemen senior klien, koﬁnitc
audit, dan dewan komisans biasanya bukan merupakan bagian dar tanggung jawab
audior, dan dilarang oleh kode etik, kecuali jika hal tersebut berdampak terhadap
pendapar auditor stas laporan keuangan auditan. Namun, dalam keadaan berikut ini
auditor keinungkinan memiliki kewajiban untuk mengungkapkar: kepada pihak selain
klien, yaitu: (1) jika menerima pertanyaan dari auditor pengganti, dan (2) sebagai
suaty jawaban atas permintaan pengadilan dalarn suatu perkara pidana,

6. IMPLIKASH

Auditor memilix tanggung jawab untuk mendeteksi adanya kekeliruan dan ketidak-
beresan Pelaksanaan tanggung jawab ini dimulai dengan membuat perencanaan audit
yang diupayakan untuk daspat nenemukan kekeliruan dan kendskberesan yang
memihki dampak inaterial pada laporan keuangaa, dan melakukan suatu pemeriksaan
dengan seksama. Olch karena itu, secara otomatis, auditor memiliki tanggung jawab
untuk menemukan salab saji material yang berdampak pada laporan keuangan.

Untuk dapat mendsteksi adanya kekeliruan dan kztidakberesan, auditor harus menilai
tingkat risike atas muncuinya kekelirvap dan ketidakberesan tessebut. Riziko avdit
adalah nsiko yang terjadi dalam hal auditor tanpa disengaja tidak memodifikasi
pendapatnya sebagaimana’ mestinya, atas suatu laporan keuangar yang niengaudung
salah saji matedal. Penentuan risiko saleh saji material harus dilakukan selama
perencanaan audit. Pemahaman auditor teniang struktur pengendalian intern dapat
meningkatkan atau :oencrunkan kepedulian anditor itas risiku salah saji materiai.
Faktor-faktor yang dipertinbargan dalan penentuan risiko harus dipertimbangkan
dalarn kombinasi untuk membuat pertimbangan secara menyeluruh, adanya beberapa
faktor yang terpisah tidak akun selaly merupakan petunjuk kenaikan nsko audit.
Berbagai fakter berikut ini dapat dipertimbangkan oleh auditor dalam penentuan
nistke audit (1A1, 1994).

Karaiseristik Manajemen

. Keputusar operasi dan pemnbelanjaan manajernen didominasi olzh satu orang.

2. Sikap agresif manajemen yang tidak sepatitnya terhadap pelaporan keuangan. )
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3 Tinwxkat perputaran manajemen (terutzma manajetier: senior bidang akuntansi)
gl
4 Reputnst manajemen dalam masyarakat bisnis adalah rendah.

K arekreristik Operasi dan Industri

}. Kemampuan satuan usaha untuk menghasilkan Jaba tidak memadai atau tidak
sajalan dengan pernsahaan lain dalam indusinnya, o

2 Kerntanan  hasil  usaha terhadap  faktor-faktor ekonomi  (inflasi, tarif
bunga por gangguran, dsb)

3 Thypkat rerubahan dalam industr satuan usaha adalah cepat

1 Amh permmhathan delmm oindustd satusn ussha adalah menurvn deagen diserta
brayek kegagalan bisnis.

5 Crganisasi didesentralisasi tanpa adanya pemantayan memadai :

& Adanya masalah-nasalsh interr atuu eksteren yang menimbulkan kesangsian
besa mengenai kemampuan satuan usaha dalam mempertahankan kelangsungan
hidupnya

Korrakrerisik Penugasan

1. Adanya masalah-rasalah akuntanst yang sulit dan dipercebatkan
Adsnya transaksi atau saldo akun signifikan yang sulit untuk diaudit

3. Adsnya transaksi hubupgan istimewa signifikan dan tidak biasa, vang tidak
tariadi dalam bisnis higsa.

3. Sife, penyebab (jika diketahui), atzu jumlak yang diketahui, dan kemungxinun
dideteksinya salah saji dalam  andit terhadsp laporan keouangan periode
sghelumnya adalah sigrufikan.

5. Klirn adalah baru, tanpa riwavat audit sebelumnya atau tidak cukup informasi
yang disediaker olen auditer pendahuln,

W' aupen auditor merasa bahwa di dalam leporan keuangan terdapet indikast adanya
sal vl soji snaterizl, dan karenanya risiko avdit meningkat, suditor harus senantiasa
bersikap skeptisme profesional, yaitu anditer fidak boleh menpangrap manajemen
cebueni orng venp udak jujvr namun jugs tidak boleh menpganggap maraiemen
tal 3201 orang yang tidek dirapukan legl kejujiuannya.

Ji%s auditer menamukan Hakil Saliwa terdapal netidakberesan pada laporaa keuangan,
a1 auditor harus membangun suaty komunikasi yang efektif dengan pihek klien,

s komite audit. Jika komite audit pada perusshaan klien tidak ada, maka
kotnmikasi biss diakurar Xcpada manajzmen senior stau dewan komisars.
Komunikasi ini sangat penting uatuk inenysdarken pinax klien bahwa terdapat
indiyasi salah saji yang terjadi kmiena adarya ketidakberesan, dan untuk mencari
solusi terbaik urtuk remecahkan masaial ini. Xarena, bagzimanapun juga,

manajemen adalah pihak yang bcrtanggung jawab atas kcbcradaan laporan. kcuangan
tersebut.

Tanggung jawab auditor untuk mendeteksi adanya kekelirudn dan ketidakberesan ini
mencermminkan pula konsep due audit care (Mautz dan_Sharaf, 1961), yaitu: suatu
konsep yang mencerminkan tanggung jawab auditor independen dalam melaksanakan
mgas-tugasnya. Due qudit care mcnsyaratkan seorang auditor untuk mempclajar.
perusshaan yang diaudimya, metode operasi dan praktik-prakiik kbusus di industri
terscbut, menelaah metode pengendalian internal yang digunaken dalam perusahaan,
memperoleh pengetahuan vang berkaitan dengan masalah-masalah yang dibadapi
perusahaan yang diauditnys, responsif terhadap keiadian yang tidak biasa dan
keadasn-keadaan yang aneh, senantiasa menyelidiki sampai tidak ada lagi keraguan
terhadap indikasi ketidakberesan material, dan berhati-hati dalam memberikan
periniah kepada asisten dan menelaal pekerjaan mereka.

7. KESIMPULAN
Terdapat beberspa faktor yang dspat mempengawuhi kemungkinan terdeteksinya

ketidakberesan, ysitu : (1) kompetensi dan integritas klicn, dan (2) gava cognitive
auditor. Perttmbangan terhadap kompetensi dan integritas klien menyebablan auditor

-akan menetapkan nsiko audit cengan tngkat yang tinggi jika integritas dan

kompet=nsi klien rerdzin. Demikian sebeliknya yaitu suditor akan menilai fisiko avdit
dengan tingkat yang rendah jika integritas dun kompetensi kiien tinggi.

Terdapat tiga gaya cognitive auditor yaitu: (1) sifat independen dan dependen, (2)
moralitas, dan (2) /ocus of controi. Sifat independensi yang dinililka auditor
merupakan sifat yeng penting dalum kebestiesilan mendetekst kecurangz. Acditor
yang independen akan raclakukan pexerjearmya dengan sungguh-sungguh dalam
mendeteksi kemungkinan terjadinya ketidakberesan taipa memihak kepada siapun
dan tidak dipergarvhi oleh siapapnu. Moralitas auditor dapat mempengaruhi strategi
dan efekuvitas audit. Qleh karena itu, asditor yang memiliki integritas moral tinggi
zkan lsbih sensitif terhadap tanda-tands yang mengindikesikan adanys kecurangen
den ketidskbervsan. fokus of conrol mengacu pada kevakinan (believe) individu
tentang tingkat p=ngendaliannys terhadep kejedian-kejadian yang muncul. fnternal-
locus-of~conrrol merupakan hal yang penting untuk suvatu pengambilan keputusan
dalarn fingknngan kerja yang kompleks, clen karena itn, auditor yang memiliks
internaldocus-of-control yang tinggi akan lebih besar kemungkinannya untuk dapat
mendeteksi adenya kecnrangan yang tegjadi.

Siandar Auditing Seksi 316 (IAl, 1994} mengharuskan auditor mendesain auditrya
untvk memberikan keyakinan memadai dalam wmendeteksi adanya kekeliuan dam




cuuvikneressn material pada taporan kevanpan. Olek karena itu, zuditor dihanuskan
miuk  menettukan dan mengevaluasi tingkai osiko bahwa  Jagoran k2nangan
emungkinan berist salah saji material yang disebabkan olah manajemen seaior atay
aryawan,

uditor hor e menekamunikasikan kepada pihak hanajemen senior dan dewan
smisans penisahasn stau Kepada komite audit jka auditer !'ncncmukan adanya
skebruan don ketidakvesesan dalam pelaksanaan anditnya. Komunikasi ind sangat
wimg nnhul mensadarkan pihak khen bahwa terdapat temuan kekeliraan dan
ﬁd-vkhc:cvm vange teriadi, dan vntuk gmencari soiust terbalk untuk memecahkan

saleh int lrepal hacaimanapun juea manajemen adalah pihak yang bertznggung
Cab atas Kot eradadn wporan Kevangon yang berisy messiaterents tersebut. Seiain

somaha vann ofeknf aoan dapat mensegah timbulnya kekelinian  dan
9 3.‘.',;%':,"/;:;1. Hmasa mendatang
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PERANAN STRATEGIS MODAL INTELEKTUAL
DALAM PERSAINGAN BISNIS DI ERA JASA

Hidayat ”

ABSTRACT : !

The traditional way of measuring an crganization wealth is to focus on the organization's
langible assels which consists of three major cclegories, namely : curvent assefs, fixec
assets, and invesiment asseis. Although intangible assets are recognized, but in practice,
this so-called “hidden cssets” have never been tcken seriously to be managed well by
mox ! organizations. it is only recently thai investors have begun 1o give more attention fc
the croblem of measuring and managing intangible assets. The main reason for the rising
intérest on this kind of assets is related 10 the observed gap between the market values
anc! the book values of most public listed companies. Based on data taken fron: the New
York Stock Exchange, ovcr a period of 20 years, said gap has been widening. As
reported in the Journat of Knowledge Management (November 1997) the top five valuec
organizations have a value that, on the average, was I3 lires the book value. Fo
instance, Microsoft and Coca Cola yiere valued, respectively, 21 and 26 times over thei
book values. This shows and quantifies the hidden potentiais of intangible capabilities
within orgurization, which are usually not included in the traditional accounted bool
value. Furthermcre, it also indicates an appreciction of the future earnings potential o,
the enterprise. This growing value gap, implies, that there is a trend that has beer
escalating during the 1977-1997 period. rom a management as well as a shareholde
perspective the key focus should conseauently be on these components of hidden ci
iniangible capabilities for future earnings potential,. Since 1995 this hidden asset i
called intellectual asset (capit) which consists of nvo major categories, namely, huma
capital cnd siructural capital. The latter can further be divided into an internal {oriented,
structural capital and an external (marke! orientation) structural capital. As the woric
ecor.omy evolves into a service economy, hence, intellectual capital will be regarded a
one of the major driving forces of value creation of enterprises..

Keywords inielleciual capitai, knowledge workers, new eccnorty, book value, humon
capital, lnowledge-creating companies

" Hidayat, SE, MA. Adalah Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Langlangbuana Bandung
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3 PENGARUH PENGALAMAN DAN PELATIHAN TERHADAP STRUKTUR
PENGETAHUAN AUDITOR
TENTANG KEKELIRUAN

Pulrl Novlyani
Bandl
Universitas Sebelqs Maret

Abstract ' 7 '

This study examines {re effect of experence and training to auditor's knowledge struclure about srrors thal
consist of different types of errors the altention ta the contro! objactive viclsted when an error occurs, and the

attention to tha department in which an emor occurs. The sludy is a survey research to Public Accounttants in
Java.

This study supports tha resuils of Tubbs (1992), Harfoku & al. {1997) and Wibowo (2001) that
auditor's experience has positivd effect fo auditor’s knowledge structure about different types of errors that
he/she knows. In line with the aitention to the control objeclive violated whan an error oceurs, this result supports
the study of Tubbs (1992) that slated that auditor's experence significantiy effect to the altention fo the control
objective violated when an error occurs. In'line with the attention to the deparliment in which an error occurs, the
result of this study supports the study of Tubbs (1992) and Wibowo (2001) that stated that the effect of
experence to the altention o the department in which an emor occurs is nol significant. Independant varigble of
training has posilive effect cf knowlecge structure about ermors that consils of different types of emors, the
attention (o the conlrol objective violated wheil an ermr occurs, and the tha attention to the depariment in which
an ermor occurs. This result, supports Eynoa el al. (1994) tha! stated thal lreining nouded for building
orcountiants's sucoess. il also suppors the stalemant of Boner and Walker (1994) that stated that experence

t ¥/she gols from special program, in this case by training program has mose effect in increasing expemse thar
traditiorial program, in this case with curiculum without training only.

I eywords: pengalaman, pefatihan, struktur pengetahuan auditor, kekeliruan,
~wvailability dala: data ada pada penulis, bila berminat hubungi email p_noviyani@yahoo.com

1. PENDAHULUAN ' S -

Seorang auditor sebagal penyectia iaporan keuzngan auditan dalam inelaksanakan audit
tidak semata-mata hanya untuk kepertingan kliennya, melainkan juga untuk pihak™ lzin yang
berkeventingan terhadap {aporan keuangan auditan. Profesi auditor mendapat kepercayaan dan klien
uniuk membuktikan kewajaran laporan keuangan yang disajikan kliennya (Murtanto dan Gudono,
1999). Untuk dapat mempecrtahankan kepercayaan dar klien dan dad para pemakai laporan
keuangan auditan lainnya maka auditor dituntut menjadi seorang ahti.

Buku-buku psikoloyi tentang keanlian menarik dua kesimpulan umum, Ashton (1991) bahwa '
(1) pamitikan Dengetahuan khusus adalah penentu keahlian, (2) pengetahuan seorang ahli diperoleh
melalyi pengalaman kerja selama bertahun-tahun. Lebih lanjut dapat dikatakan bahwa dalam rangka
pencapaian keahlian, seorang auditor harus mempunyai pengetahuan yang tinggi dalam bidang audit.
Pengetahuan ini bisa didapat dari pendidikan formalnya yang dipeduas dan ditambah antara fain
mela'ui pelatihan auditor dan pengalaman-pengalaman dalam praktik audit,

Pengalaman yang lebih akan menghasikan pengetabuan yang lebih (Christ, 1993).
Seseorang yang melakukan pekefjaan sesuai pengetahuan yang dimifikinya akan memberikan hasil
yang iebih bak daripada mercka yang tidak mempunyai pengetahuan cukup akan tugasnya.

Seperi dikatakan Boner dan Walker (1984), peringkaten pesgetahuan yang muncul dari
penambzahan pelatihan formal sama bagusnya dengan yang didapat dari pengalaman khusys. Dalam
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rangka memenuhi persyaratan sebagai seorang profesional, auditor harus menjalant pelatihan yang
cukup. Pelatihan di sini dapat berupa kegiatan-kegiatan, seperti: seminar, simposium, lokakarya,
pelatihan itu sendir, dan kegiatan penunjang ketrampilan lainnya. Selain kegiatan-kegiaian tersebut,
pengarahan yang diberikan oleh auditor senior kepada auditor pemula (yunior) juga bisa dianggap
sebagai salah satu bentuk pelatihan karena kegiatan ini dapat meningkatkan kemampuan kerja
auditor. Melaiui program pelatihan para auditor juga mengalami proses sosiaiisasi agar dapat
menyesuaikan difi dengan perubahan situas! yang akan ia temui. Struktur pengetahuan auditor yang
berkenaan dengan keketiruan mungkin akan berkembang dengan adanya“ program pelatihan auditor
awaupun dengan bertambahnya pengalaman auditor.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertambahan pengataman dan pejatihan
terhadap struktur pengelahuan auditor tentang kekeliruan, yang meldiputic jenis-jenis kekefiruan yang
berbeda yang diketahui, perhatian pada peclanggaran atas tujuan pengendalian jika suatu kekelinian
terjadi, dan perhatian pada depariemen tempat kekeliruan terjadi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang kemungkinan
temuan-temuan yang dapat terjadi selama melakukan proses pemeriksaan, sekaligus dapat pula
dijadikan kriteria yang perfu dipertimbangkan dalam menyusun prosedur pemeriksaan. Penelitian ini
diharapkan dapat pula menambah kajian teoritis, khususnya di bidang pengauditan terutama yang
berkaitan dengan perjaruh pengalaman dan oelatihan terhadap struktur pengetahuan auditor
tentang kekeliruan. *

Bagian selanjutnya dalam penelitian ini adalah: tinjauan pustaka dan hipotesis, metode
penelitian, ha«::1 peﬂelrtlan dan pembahasan, dan diz <hiri dengar kesimpulan.
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2. TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Penelitian ini menganafisis pengaruh pengalaman dan pelatihan terhadap struktur
pengetahuan auditor tentang kekeliruan, yang meliputi: jenis-jenis kekeliruan yang terbeda yang
diketahuinya, perhatian pada pelanggaran atas tujuan pengendalian jika suatu kekeliruzn tejadi dan
perhatian pada deparenmien tempat kekeliruan teriadi. Penjelasan lebih lanjut tentang hubungan
tersebut diuraikan secara rinci pada bagian berikut ini.

2.1 Konsep kekeliruan dan ketidakberesan

lkatan Akuntan Indonesia (IAl) dalam Standar Profesional Akuntan Publk (SPAP}
memberikan definisi tentang kekeliruan dan ketidakberesan sebagai berikut ini {IAl, 1994; 316.2&3).

Kekeliruan (emor) berarti salah saji {misstafement) atau hifangnya jumlah atau pengungl anan
daiam laporan keuangan yang tidak disengaja. Kekeliruan dapat berupa ha!-hal berikutl iry_ -

a. Kckeliruan dalam pengumpufan atau pengolzhan data akuntansi yang dipakai sebagai dasar
pembuatan laporan keuangan.
~ b. Estimasi akuntansi satah yang timbul sebagai akibat dar kekhilafan atau penzfsiran safah
terhadap prinsip akuntansi yang menyangkut jumlah, kfasifikasi, cz2r2 peryajisn atau
pengungkapan.

Ketidakberesan {(iregularities}) adalah salah saji atau hilangnya jumlah atau pengung <apan
dalam laporan keuangan yang disengaja. Ketidakberesan mencakup kecurangan dalari pei poran
keuangan yang dilakukan untuk menyajikan laporan keuangan yang menyesatxan, dan se: ngkali
disebut dengsly kecurangan manzjemen, serla penyalahgunaan akliva yang sering<ali « isebut
dangan unsur pengoelapan, Ketidakberesan dapa! terdiri dad perbuatan benkut ini.

a. Perbuatan yang mengandung unsur manipulasi, pemalsuan atau pengubahan caiatan
akuntans: atau dokumen pendukungnya yvang merupakan sumber untuk pembuatan laporan

keuangan.
b. Penyajian salah atau penghilangan dencan sengaja peristiwa, transaksi ztau signifikan yang
lain,
<. Penerapan salah prinsip yang diiakukan cenzon sengaja.
ARt
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Faktor utama yang membedakan antara kekelinan dan ketidakberesan terletak peda
penyebab salah saji taporan keuangan yang melandasinya bersifat sengaju atau tidak sengaja.

Selanjutnya dalam penelitian ini hanya akan dagunakan lstvlah kekeliruan untuk mewakili kekeliruan 4
dan ketidakberesan. \

2.2 Pentingnya Pengetahivan tentang Kekeliruan bagt Auditor.

Kebanyakan kesalahan dan penyelewengan (termasuk di dalamnya kekefiruan} hanya dapat
dideteksi dengan memerksa catatan-catatan penting secara detail, sepertii faktur, dokumen
pengangkutan, dan dokumen lainnya (Grovmann, 1995). Banyak kasus tentang kekeliruan kompleks
yang tidak terdeteksi oleh auditor (Wells, 1390). Ada kecenderungan pihak penyaji laporan keuangan
-akan menyembunyikan kekeliruan dan ketidakberesan yang terjadi. Banyak kekefiruan ditemukan
secara tidak sengaja alau melalui pengaduan (compla:n) dari pengguna laporan yang lain.

Pengetahuan auditor dalam memori sering digunakan sebagai salah satu kunci keafektifan
kerja. Pengetahuan terdahulu tentang kekeliruan berguna untuk merencanakan probabilitas kondisi
kekeliruan (Nefscn dkkK., 1995). Dalam pengauditan, pengetahuan tentang bagaimana bermacam-
macam pola yang berfiubungan dengan kemungkinan kekeliruan dalam laparan keuangan- adalah
penting untuk perencanaan secara efektif (Christ, 1993).

Seorang auditor yang memifiki banyak pengetahuan tentang kekeliruan akan leoih ahli dalam
melzkukan tugas-tugas pemeriksaan, terutama yang berhubungan dengan j-engungkapan
kekeliruan. la akan lebih memiliki pengetahuan tentang jenis-jenis kekeliuan yang berbeda,
pelanggaran atas tujuan pengendalian, dan departemen-departemen tempat kekeliruan terjadi.

2.3 Pengaruh pengalaman terhadap struktur pengetahuan auditor tentang kekeliruan.

Perbedaan pernalaman yang dihubungkan dengan pengetahuan dapat digunakan untuk
mempengarutt kinerja (Boaner, 1990). Hayes-Roth, dan Huichinson, dan Murphy dan Wright dzlam
Hartoko dkk. {1997) menyatakan bahwa sesecrany dengan pengalaman febih pada.sualu bidang
tertentu rnempunyai lebih banyak item disimpan dalam ingatannya. Hal ini didukung pula dengan
penelitian Choo dan Tromant (1991) yang menyatakan bahwa auditor berpengalaman akan
mengingat lebih banyak jenis ilem daripaga ile:n yang scjenis, sedangkan auditor yang tidak L
berpengalaman tebih mengingat item sejenis. Lain  halnya dengan Ashion (1991), dalam
penelitiannya tentang hubungan pengalaman dan tingkat pengetahuan sebagai penentu keahfian
audit menyimpuikan bahwa perbedaan pengalaman auditor tidak bisa menjelaskan perbedaan tingkat
pengetahuan yang dimiliki oleh auditor tersebul. Auditor dengan tingkat pengalaman yang sama
dapat saja menunjukkan perbedaan yang besar dalam tingkat pengetahuan yang dimiliki

Dihtbungkan dengan pengalamar, hasil penelitian Tubbs (1992) yang didukung oleh
penelfitian Hartoke dki-. {1947} dan Wibcwo (2001) menyatakan bahwa pengalaman seorang auditor
berpengaruh pada struktur’ pengetahuan auditor tentang jenis-jenis kekeliruan yang berbeda yang
diketahuinya. Sebailknya, Sularso dan Na'im (1989} dafam penelitiannya menyimpulkan bahwa
perbedaan pengalaman tidak berpengaruh terhadap jumiah pengetahuan fentang jenis-jenis
kekeliruan yang berbeda yang diketahuinya. Untuk itu ~penedtian ini mengajuksan hipotesis sebagai
berikut ini.

Hi: Pertambahan pergalaman auditor diduga berpengaruh  pada  stru-tur rengetahuannya
tentang jenis kee'iruan. - -

AICPA dalarn Hartoko dkk. (1997) menyatakan bahwa kemungkinan dibubungkan dengan
alasan schab musabap ketika suatu kekeliruan ditemukan adalah sumber dan kekeliruan tersebut.
Sumber dari kekelirian tersebut bisa jadi adalah individu atau depariemen tempat kekeliruan terjadi.
Karakteristik lainnya, dihubungkan dengan alasan sebab musabab saat kekeliruan teriadi adalah
prosedur pengendalian yang dipesiuian untuk mendeteksi kekeliruan tersebut.

Penelitizn Tubbs {1292) menyimpulkan bahwa pedambahan pengalamzn akan meningkatkan
perhatian avditor pada pelanggaran atas tujuan pengendalian fika suatu kekbeliruan  terfadi
Sebaliknya, penelitian Hartoko dkk. {1997) yang didukung olehr pene’tan \‘f:bono (?001)
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menyimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dan positif antara pengalaman dengan
perhatian auditor pada pelanggaran atas tujuan pengendalian jika suatu kekeliruan terjadi. :

Dikaitkan dengan departemen tempat kekeliruan terjadi, penelitian Tubbs (1992) yang
didukung oleh penelitian Wibowo (2001) menyatakan bahwa antara pengalaman dan perhatian
auditor pada departemen tempat kekeliruan terjadi tidak terdapat hubungan yang signifikan dan
positif. Sebaliknya, penelitiar _Hartoko dkk. (1997) menyatakan bahwa pengalaman auditor
. mempunyai pengaruh yang signiftkan dan positif terhadap perhatiannya pada departemen tempat

kekeliruan terjadi. Untuk itu pennhtlan ini mengermukakan hipotesis sebagai berikut ini.

H, : Pertambahan pengalaman auditor diduga berpengaruh pada perhatian auditor pada
pelangyaran atas tujuan pengendalian jika suatu kekeliruar terjadi.
tHy Pertambahan pengalaman auditor diduga berpengaruh pada perhatian audltor atas

departemen tempat kekeliruan terjadi.

2.4 Pengaruh peiatihan terhadap struktur penfgetahuan auditor tentang kekeliruan. ‘

Akuntan memeriukan berbagai ketrampilan dalam rangka merath sukses, kurikulum yang ada-
tidak cukup untuk membangun kesuksesan akuntan, masih diperiukan pelatihan-pelatinan melatui
kursus-kursus pendidikan profesional lanjutan (Eynon dkk., 1994). Pelatihan adalah suatu kegiatan
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan keria peserta yang akhimya akan menimbulkan
perubahan perilaku aspek-aspek kognitif, ketrampilan dan sikap (Hamalik, 2000).

Boner dan Walker (1994) menyatakan bahwa peningkatan pengetahuzn yang muncul dan
penambahan pelatihan formal sama bagusnya dengan yang didapat dari pengalaman khusus.-
Pengataman yang didapat dar program khusus tertentu mempunyai penganch yang lebih besar
catam peningkatan keahlian daripada yang didapat dari program tradisional. !

Kurikulum yang ada tidak cukup untuk membanqun kesuksesan akuntan, untuk itu diperlukan
pelatihan melalui kursus-kursus pendidikan profesional {anjutan (Eynon dkk., 1994). Perelitian
tentang pelatihan etika profesi menyimputkan bahwa pelatihan etika sangat diperlukan terutama bagi
akuntan bebas yang menyediakan jasa tidak semata-mata untuk kepentingan perusahaan tempat
mereka bekerja. Pelatihan bagi akuntan sangat diperdukan uatuk meningkatkan keahliannya, tidak
hanya dalam bidang etika profesi saja namun juga dalam bidang-bidang la:n yang mendukung
keahlian dan kinerja seorang akuntan.  Berdasarkan uiasan tersebut, dikaitkan dengan struktur
pengetahuan yang dimiliki auditor, penefitian ini mengemukakan hipotesis berikut ini.

H, : Pelatihan auditor diduga berpengaruh pada strukiur pengetahuan auaditor {en‘tang jeI‘IIS
keketiruan yang berbeda.

Hs - Pelatut‘\n auditer diduga berpengaruh pada perhatian auditor terhadsp pelanggaran atas
tujuan pengendalian jika suatu kekeliruan tefjadi.

He : Pelatihan auditor diduga berpengaruh pada perhatian auditor atas departemen fempat
kekeliruan terjadi.

3. METODE PENELITIAN

3.1 Kriteria Responden

Penelitian ini adalah peneiitian survei, penulis hanya meneliti sampe dari suatu populast
Responden dalam nenelitian ini adalah para auditor di Kantor Akuntan Publik di wilayah Jawa yang
memiliki posisi sebzgat padncr, supervicor, dan asisten auditor. Dan kuesioner yang disebarkan baik
melalui pos maupun dengan cara langsung didapat 42 kuesioner yang terseleksi dan layak untuk
pengolahan dala, Dar kuesioner tersebut, hanya 39 kuesicner yang memenuhi knteria semua

pengujian hipotesis, sedangkan tiga sisanya hanya dapat digunakan untuk pengujian  hipotesis
pertama dan ke empat.
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1.2 Pengukuran variabel
Variabel pengalaman sebagai variabel independen perlama diukur dengan lamanya

. responden menjadi seorang auditor dalam satuan butan. Pelatihan sebagai variabei independen ke

dua diukur dengan banyaknya auditor mengikUti program pelatihan. Pelatihan di sini dapot beiupa
kegiatan-kegiatan, sepertii seminar, simposium, lokakarya, pefatihan itu sendir, dan kegiatan
penunjang ketrampilan lainnya. Selain kegiatan-kegiatan tersebut, pengarahan yang diberkan oleh
auditor senior kepada auditor pemula (yunior) juga bisa dianggap sebagai sa'ah sa‘u bentuk
pelatihan. Adapun closed ended questionaire akan digunakan untuk menanyakan tentzng jenis
kekeliruan yang ditemukan, khususnya pada siklus penjualan

v N

Dikaitkan dengan pengalaman dan pelatihan merexa, akan diajukan kuesioner ‘ersebul di :

atas kepada para auditor dan diminta menyatakan pendapatnya dalam format Likert raelalui tiga
pilihan bergandam yang dimulai dengan pilihan mungkin terjadi, tidak mungkin tefadi dan tidak
tahuftidak mengerti. Adapun skor yang akan diberikan untuk ketiga alternatif jawaban ters :but adalzh

3. 2, dan 1, masing-masing untuk pilihan yang mungkin terjadi, tidak mungkin terjadi, dan tidak -
.. tahutidak mengerti. ‘

Untuk mengukur variabel terikat' yang berupa perhatian pada pelanggaran elas tujuan;..

pengendalian intem (ICO) dan departemen tempat kekeliruan terjadi responden diminta untuk

menaksir probabilitas tefjadinya seliap kesalahan P(Ei), i = 1 s/d 8, untuk perusakaan tertentu.

Kemudian setiap responden diberi tahu bahwa selama pemeriksaan tertentu satu kesalahan
ditemukan (farget emror) (Ej), j = 1 s/d 8. Responden kemudian diminta untuk menaksir kembali
probabilitas terjadinya tujuh kesalahan yang lain (judged errors), P(EVEj), tampat i # j, (tanda #, berarti
tidak sama dengan).

Variabel independen untuk pengujian ini adalah perbedaan antara rata-rata (mean) dari
delapan sel dalam p=diction matrix responden yang target eror dan judged error-nya bersatu dalam
tujuan pengendalian intocm vann sama dengan nilai rata-rata (mean) dari 40 sel lainnya dalam matrik
tersebut yang targel error dan judged emor-nya tidak bersama-sama menempati tujuan pengendalian
intern dan departemen yang sama atau departemen yang sama. Variabel ini diharapakan akan naik
dengan bertambahnya pengataman atau peningkatan pelatinan auditor. '

_4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengolahan data diperoleh niiai z di atas alpha 5%. Hal ini menunjukkan bahwa
distribusi data yang diuji adalah normal. Dengan validitas xonstruk, diperoleh hasii bahws 47
pertanyaan yang diberikan kepada responden adalah valid. Dari hasil uji  reliabilitas, dengan

- menggunakan estimasi reliabilitas belah dua (split half) didapatkan koefisien relfiabiltas tofal sebesar

0,974 Hal ini menunjukkan bahwa alat ukyr penelitian ini adalah refiabel karena nilai r tersebut lebih
besar daripada nilai r tabel sebesar 0,304,

Nitai konstanta bertanda positif artinya responden tfetap meniiliki struxtur pergetahuan
tentang kekeliruan yang meliputi jenis-jenis kekeliruan yang berbeda yang diketahuinya, perhatan
pada pelanggaran atas tujuan pengendalian jika suatu kekefiruan ‘eradi, dan perhatian pada
depariemen tempat kekeliruan terjadi, meskipun tidak ada variabe! pergaruh berupa peﬂgalamnn gan
pelatihan auditor.

Hasit uji pencaruh secara.bersama-sama (F) menunjukkan bahwa pengalaman dan pelatihan
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang positif terhadap Fetiga variabel terikat dalam
penelitian ini.

Hasil uji pengaruh secara parsial {{) memperihatkan bahwa dengar. alpha 5% dan sampel 42
responden  diperoleh t tabel 2.023. Dengan demikian dapat dika-akan bahwa  pengalaman
mempunyai pengaruh yang signifikan, sebaliknya pelatihan tidak memberkan pengaruh yang
signifikan terhadap {enis-jenis kekeliruan yang berbeda yang diketahui. Masih berkaitan dengan basil
uji t untuk regresi !l dan (Il dengan alpha 5% dan sampel 39 responden diperoleh t tabel sebesar
2.028. dari hasil analisis reqresi di atas diketahui bahwa pengalaman dan pelatihan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap perhatian auditor pada pelanggaran atas tujuan nengendaliar: jika
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suatu kekeliruan tefjadi. Pengalaman lidak memberikan pengaruh yang signifkan terhadap perhatian
auditor pada departemen tempat kekeliruan terjadi, sebaliknya pelatihan mempunyai pengaruh yang
signifikan hasil uji korelasi memperiihatkan batwa baik secara bersama-sama maupun secara

sendiri-sendii pengalaman can pelaihan mempunyai hubungan yang substansial dengan semua
variabel terikat dalam penelitian ni. -

Tabel 4.1 -
Ringkasan hasli anaiisis regresi )

Regresi{ (Y1) Regresili (Y2) _Reqresill {Y3)

a 115,7098 0.5340 ‘ 06126
b1 0,1523 0,0055 0,0024
b2 0,0931 0,0327 0,0399 .
R square 0,47530 0,5453 0,£091
Multiple R 0,68942 0.7384 0,7135
F Ratio 17,6643 21,5849 18,6706
T (X1) 3214 3,278 0,0688
T (X2) 1921 2,605 3,699
R1 0,552 0,678 0,568
R2 0,380 0,640 0,686
Durbin watson 1,973 1,825 ~ 1,932

Sumber: Data primer yang diolah

Tabel 4.2
i Uil Heterpskedastisitas
Variabe! (xi) 1§X2) ¢ tabel Kesimpulan
terikat
Y1 -1,729 -0,346 2,023 homoskedastis
Y2 1,818 0,941 2,028 homoskesdastis
. Y3 0,645 0,702 2,028 homoskedastis

Sumber: data primer yang diolah.

Dari hasi™uji heteroskedatisitas di atas dapat disimpulkan bahwa t hitung seluruhnya lebih

kecil dari nilai t tabel. Sehingga terjadi homoskedastisitas, yaitu varian gangguan seluruhnya sama
dari satu observasi ke ocbservasi lainnya.

Tabo! 4.3
Haeil Uji Normalitas

Variabel terikat O R Kesimpuian
2 0621 0464 047530 tidak multiko.

Y2 0595 0258 054528 fidak multiko.

. Y3 0,55¢ 02358  0,50914 tidak multiko.

Sumber. data priener yang diolah,

Dari hasil uji normalitas ¢ ztas didapat ©© . R? untuk ketiga analisis regresi yang dilakutan.
Hal mi menandahan tdak terjadi mtikolinearitas, beraiti tidek terdapat korelasi sempurna antara
variabe! bebas dalam mode! regres:
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- 5. KESIMPULAN DAN IMPLIKAS!

Penelitian ini mengungkapkan tambahan bukti hasi! penelitian Tubbs (1992) yang didukung oleh
penelitian “artoko dkk. (1897) dan Wibowe (2001). Dengan menolak HO penelitian ini mendukung
pendapat yang menyatakan bahwa pengalaman akan berpengaruh positif terhadap pengetahuan
auditor tentang jenis-jenis kekaliruan yang berbeda yang diketahuinya.

Penelitian ini tidak menofak HO, yang berarti tidak menerima hipotesis ke empat yang
diaiukan penulis. Hal ini berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara pe'atihan dengan jenis-jenis

£

TR

T
R TR

";‘* kekeliruan vang berbeda yang diketahui auditor.
vk . Temuan ini mendukung hasil penelitian Tubbs (1992) yang menyatakan bahwa pengalaman
gé mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perhatian auditor pada pelanggaran atas

tujuan pengendalian jika suatu kekeliruan tevjadi. Penelitian ini juga mendukung pendapat Eynon dkk.
(1994) tentang perlunya pelatihan untuk membangun kesuksesan akuntan dan pendapat Bonar dan
Walker (1984) yang menyatakan bahwa pengalaman yang didapat dari program khusus, dalam hal ini
melalui program pelathan mempunyai pengaruh yang lebih hesar dalam peningkatan keahiian
daripada yang didapat dar program tradisiona:, dalam hal ini hanya dengan kurikulum yang ada
tanpa pelatihan.

Dengan tidak menolak HO wuntuk hip- tesis ke tiga berarti temuan dalam penelitian ini
mendukung penelitian Tubbs (1992) dan Wibow (2001) yang menyatakan bahwa pengalaman tidak
mempunyai pengarvh yang signifikan terthadap perhatian auditor pada departemen tempat kekeliruan
terjadi. Sebaliknya dengar. menolak HO dan menerima hipotesis ke enam yang digjukan penulis
memberikan arti tahwa pelatihan lebih yang didapatkan oleh auditor akan memberkan pengaruh
yang signifikan terhadap perhatian auditor pada departemen tempat kekeliruan ferjadi. Mereka akan
labih paham cara mengenabisis kekeiiruan yang berkajtan dengan departemen tertentu. Secara
tersirat penelitian i mendukung pendapat Boner_dan. Walker (1994) bahwa pengalaman yang
didapat dan program khusus, dalam hat ini melalui program pelatihan mempunyai pengaruh yang
iebih besar dalam peningkatan keahtian daripada yang didapat dari program tradisional, dalam hat ini
hanya dengan kurikuium yang ada tanpa pelatiian.

Implikasi metodologis penelitian ini adalah bahwa pengukuran pelatihan seorang auditor
peru mempertimbangkan jenis dan kualitas pelatihan. Implikasi praktisnya adalah perdunya
peningkatan pengalaman dan peiatihan dalam profesi akuntan publik untuk meningkatkan keahiian
auditor.

Bertambahnya pengalaman yang didapat oleh auditor dan peningkatan program pelatihan

“yang memberikan materi tentang kekeliruan yang mungkin timbui saat peineriksaan akan membuat
mereka menjadi lebih tahu tentang jenis-jenis kekeliruan yang mungkin terjadi di lapangen dan hal-hal
fain yng berhubungan dengan kekeliruan tersebut, yaitu: deparlemen tempat kekeliruan terjadi dan
perhatian pada pelanggaran atas tujuan pengendatian jika suatu kekeliruan terjadi.

Beberapa xeterbztasan dalam penelitian inl antara lain sebagai berikut:

1. pelatihan hanye ciukur berdasarkan jumiah seorang auditor permah mengikuti pela*inan
lanpa memperhz:ikan kualitas pelatihan tersebut, kemungkinan jenis pelatt han yarg berbeda
akan memberikz~ tambshan pengetahuan yang berbeda pula,

2 tidak mengident* wasikan hubungan pelatihan dengan penga!aman yang d'miliki ¢ eh auditor,
dan

Uniuk penelitan setanjutnya dengan tema masih berkaitan dengan penelitian i, penefiti
menyarankan hal-ha! terkut; penelitian tenlang pelatihan auditor dihubungkan denga- . tingkat
penga'aman yang dimriliki dan pengukuran variabel pelatihan yang tidak hanya dan sc 3i kuantitas
seja, melainkan jugs cari segi kualitas. Mengingat pengalaman dan pelatihan auditor nempunyai
poengarsh yang posit ¢ cada struklur pcnoc tahuan auditor tentang kekeliruan divwvilays 1 Jawa,
untuk meyakinkan pe-dapat teraebul periu perluasan wilavah penelitian
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PENGARUH PENGALAMAN AUDITOR TERHADAP PENGGUNAAN
BUKTI TIDAK RELEVAN DALAM AUDITOR JUDGMENT

YUDHI HERLIANSYA SE.,AL_MS;i
FAKULTAS EKONOI
UNIV. MERCU BUANA JAKARTA

MEIFIDA ILYAS, SE, MS;
INEV. SATYA NEGARA INDONESIA

ABSTRAK

Auditors cncounter both televant and ireclevant mformation during the
performance of audit tasks. Prior studies have shown that the presence of urelevance
mformation weakens the impact of relevant information op audit jadgments. Such
studizs, however, have not considered whether e<perience moderates the diluting
effect of urelevant information on auditor’s judgment this study reports the results of
an expenment 1t which the effect of wrrelevant infermation on the going concern
judements of less-expericnced audiiors 15 compared to the effect of wnrelevant
information on the going concern judgments of more- experenced anditors.

This experunent mveived 56 less-eperienced auditors dan 31 more-
experienced auditors. The expernnent reafiirm_that irrelevant information does have a
dilwting ‘effect on the judgments of  less-experienced audstors but: provides new
evidence that wrelevant information doces not have a diluting effect on judgments of
morz-expenenced auditors. : 5 B

Keywords : Expertence, Dilution Fffect, Imrelevant, Relevant
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Pendahuluan

Dalam melakukan tugas audi, auditor harss mengevaluasi berbagai
altermztif informas: dalam jurﬁlah yang relatif banyak untuk memenuhi standar

" pekegaan lapangan yaitu bukii audic kompeten vang cukup harus diperoleh
melalui inspeksi, pengamatan, perminfaar keterangan, dan konfirmasi sebayai
dasar yang memadai vntuk menyatakan pendapat alas laporan kéuan;}an yang
diaudit (1AI, 2001). Lebih lanjut TA] menyatakan bahwa wtuk dapat didikatakan
kompeten, bukti audit terlepas dari bentukmya harus sah dan  relevan.
Pcnixllbm;g:ul waktu dan biaya menyebabkan auditor sulit untuk menggunakan
semua informasi yang diperolehnya sebagal dasar yang memada: untuk
mermberkan peudapat Batasan waktu dan biaya bcrpotensi' meaimbulkan macalah
yang serius bagt auditor dalam penggunaan bukti, selain itu semua bukt auit
bercampur batk refevan maupun tidak relevan sehingea auditar akan kesulitan
untuk nembenkan poatimbangannya, C——

Tidak semua mformas relevan untuk sctisp keputusan yang dibuat auditor
selama audit laporan keuangan klien. Studi sebelumnya mengenai  judgmen?
seror auditor menunjukkan baliwg adanrya mformas: tidak 1elevan memperiemah
wpltkast wfonnast yang relevan techadap awditor jedgment. Feoomena ot
selaryutnya disebut sebagai difution effect {Nisbett et al, 1981). Sayangnya studi-

sstudi  sebelumnya tidak mempertimbangkan peran  pengalaman  terhadap
penggumaan bukt tdak relevan dalam auditor judgment.

Dalam Interatur psikologi dan andring manunjukkan babwa ofck dihsi
dalam auditing bisa bcrkurang' oleh auditor yang berpergalaman karena struktur
pengetabuan yang batk dari auditor yang berpengalaman meavebabkan mereka
mengabaikan informast yang tdak relevan {Sandra, 1999). Dengan kata lain
kompleksitas  tugas vang dihadapi sebelumnya oleh scorenyg  auditor akan
menambah pengalaman sena  pengetazhuannya. Pendapat iot didukung  oleh
Abdolmohammadi dan Waght (1957) yang menurjukicw bahwa auditor yang
ndak  benpeogalanas mempunyar ungkat kesalaban vang  lehih signifikan
dibandingkan dengan auditor vang lebih berpengalaman,

Pengalaman yang lebih aken menghasikan pengestiien yenyg lebih

{Christ, 1993). Sescorang yang melakukan pekerjaan sesval denvan pengetahuan

1
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vang dinitliki akan memberikan hasil yang lebih baik danpada mereka yang tidak
mempunyai pengetahuan yang cidcup dalam tugasnya Bener dan Walker (1994),
mengatakan bahwa peningkstan pengetahuan vang muncid dart pelathan format
sama bagusnya dengan yang didapat dan pengalaman khusus. Oleh karena itu
pengalaman kerja telah  dipandang  sebagar suastu  faktor penting  dalam
memprediks: kmerja akimtan publik, sehingga pengalamin dinasukkan sebagai
salah saty persyavatan dalas memperoleh i menjadi akuntan publik (SK
Menkeu No. 43/KMK.017/1997).

Dalam rangka memenuhi persyaratan sebugu scorang profesional, anditor
harus menjalamt pelatthan yang cukup. Pelathan tersebut berupa kegratan-
kegiatan, sepert: semma-, simposium, lokakarya pelatihan itu sendir1 dan kegiatan
peuunjang ketrampitan lamnya Melaly program  pelanhan para auditor - juga
mengalams proses so0sia’isasi agar dapat menycsuaikan dii dengan pernbahan
situasi yang akan ditem u (Putri dan Bandi, 2002) Pengetahuan auditor yang
berkenaan dengan bukti relevan dan tidak relevan mungkin akan berkembarng
dengan adanya program pelatthan auditor ataupun dengan bertambabmya
pengalaman auditor 1ty sendint. Keberadaan informasi yang tidak relevan terhadap
sasaran mengurmgl kesmmaan antwa susarsn diwy keadoan hipotesis yang
disarankan oleh mformasi yang relevan,

Dengan demikian maka kompleksitas tugas vang dihadapi oleh seorang
auditor akan menambah pengalaman serta pengetzhurnnya. Pendapat mi didutaung
oleh Abdolmchammadi dan Wright (1987) vang mecnunjukkan bahwa anditor
yvang tidak berpengalaman mempunyar twgkat kesalahan yang lebih signifikan
dibandingkan dengan auditor yang lebih berpengatuman. '

Studi i mempertuas stude sebeluminya dengan mengeji apakan
pengalaman memoederasy dampok mformasy bdakh relevan terhadap  asditor
judgment, dipuna auditor dikelompokkan atas auditor berpengalaman yaitn
partners dan menagers, sementara wadites kurang e peagalaman adalah senior
andiors. Dalan studr mn cuditor dalan berbagar Tevel tersebut diminta untok
wewmbertkan poninmian meneenal kemampuai suatu entitas melanjutdan uéah:mya

(20 Cocccers
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Perumusan Masalah
Darni wraian diatas jelaslah bahwa pengalaman sangat membantu auditor
menyelesatkan  pekerjaannya, sehingga penealaman merupakan salah satu
persyaratan dalam memperoleh gin umtuk menjadt akuatan publik,  waka
permasalahan penclitan ini dapat penulis rumuaskan dalam perdnyaan beokut:
Apakalt pengalaman auditor mempengaruhi kemasnpuan  guditor  terhadap
. penggunaan bukti udak relevan dalam auditor judgment?
Tujuaa Pevelitian
Tujuan peaclitian 1w adalah ;
Untuk mengetahuwr apakah pengaloman avditor mempunyan pengarull yimg
sigmifikan terhadap penggunaan bukti dalam auditor judgment.

LANDASAN TEQRL
1. Efek Pengalamai dan Judgmeat,

Pengalaman sebagai salch sata vanabel yang banyak digunakan dalam
berbagar peachtian. Marinus, Wray (1997) menyatakan baliwa secara spesifik
pengalaman dapat diukur dengan rentang wakty yang telah digunakan terhadap suato
pekenaan atau rugas (Job) Pengpunaan pengalaman didasurkan pads asums: bainwa
hwas yang diakukan secara” bervlang-ulane memberikan peluang untk belajar
melakukannya dengan yang terbalc. Lebth jauh Kolodner (1983) dalam nisemya
menunjukkan bagaimana pengalaman dapat digonakan untuk meningkatkan kinerja
pengambilan keputusan, Namun dilain pihak beberapa riset menunjukkan kcg,agalan
teqiuan tersebut (seperti Ashton, 1991; Blocher ot al 19937, hal uu karcua menurut -
Ashton (1991) sering selall @alam keputusan akuntansi dun audit memiliki sedikit
wakin wiuk dapat belajar.

Selain 1, beberapa  badun meng‘.’mbungk:r.{ } a}nuui‘t pengatsman  dan
profestonaluas sebagas bal vang saniat penting didadam mcmalankan prafess akuntan
publil. AICPA AU section 100-110 menghkatkan professional dan pengalaman
dalum kinenja swdior ©

“Thie professeonal gualificarions required of the independend anditor are

hase of person with the cducation cod expericincs o praciice as suche They do nort

Padanyg, 2227 Agustus 2006 VoAU A
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includs those of person irained for qualified 1o engage in another profession. or

- accupation™.

Menurut The Institute of Chartered Account tn Australia (1997:28):
_ Membership of profession means comniitmcent 1o asset of value that serve
10 define that professional as specific “moral community ™. Tobe o good accountant
one not only needs 10 have insight imo once’s profession, bt to have accepied and
internalized those values. Professional value clarification s an activity both of
imdividua! accountants, in identifying and gaining critical insight into the meaning
and application of those values, and aciivity of professional it self ’
Selain ity untuk menjadi professtonal menurut The Institute of Chartered
Accounts in Australia (1997:30) adzlah : '

“Extensive training musi be undertaken tobe able to practice in the
profession. A significant amoun! of the training consists of iniellectual componeant. -
The profession provides a valucable service 1o the comrmunity ™.

.« Menuwrut Jeftrey (dalamm S Sularso dan Awnun Naim, 1999:158),
memperlihatkan bahwa sescorang dengan lebih banvale pengabunan dalam suatu
bidang memiliki lebilh banyak bal yang tersimpan dalam mpatannya dan dapat
mengembangkun suatu pamahamuan yang bk mengenm pesistiwa-patistiwa. Menonul
Buits (dalam St Sularso dan. Ainun Na'tm, 1999:156}, mengunzikapkan bahwa
akuntan pementksa ysng Lerpengalaman membuat judgment lebin baik datam tugas-
tugas profesional ketimbang akuntan pemeriksa yang betum berpengalaman. Hal i
dipertenas oleh Haynes et al (1998) yang menemul-an bah\‘ra pengalaman audd yang
dipunyai anditor ikut berperan dalam menentukan pertimbangan yang diami)it

2. Efek Bulkd: celevaa dan Peagalaman,

Efek dilust seringkali diang pap sebagar representast dan hiearistic, dunana orang
mermbuat judgment deagon membandmpkan fanzet sekamang dengan target yang,
diperbarakan (Kahneman dan Tvershy, 1972 Alba dan dluchinson, 1957) Adanya
nformast udak Televan mengenal target mengurangl smulinGs antara target den
PR RATEAN

Daiam hneratur psiholean erek difuest dapat dikurang dengan pen wlanan, hal an

dinnrchmban kaenn penganol kepuotusan vange lebshn berpencadaman memiliks

Padang, 23-26 Agustus 2006 K-AUGI 12
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meskipun informast tidak relevan diskui sebelum keptusan diambilnya (Shanteau,
1993; Lesgold et al, 1988).

s

Dengan argumen yang diuraikan diatas maka dalam penclittan imi diprediksi
bahwa buktt tidak relevac akan cendenmg  digunokan avditor yang kumang
bemengalaman dibanding auditor berpengalaman dalain  judgmennya Denrgan
demikian maka hipotesis penelitian i adalah: '

H1{: Sudgmen audior kuranp berpengalaman akan terdidust oleh adanya wformasi

tidak relevan.

METODE PENELITIAN

Penelian 1 dilskukan dengan metode eks;;;:rlmeh yang mclnfok\;Skan pada
going—conccrnjudgmcm. Alasan digunakannya tuga; Loing concerr dalam penclitian
i adalah bahwa sudstor senior seperts halnya dengan manajer dan partner adalah
auditor yang selalu menghadapi persoalun going concerii dalam menjalankan tugas-
tugasnya. Riset sebelumaya mengindikasikan bahwa audior beqpengalanaan mennhiki
struktur pengetahuan yang lebilr baik untuk tugas-tugas going concern (Ricchiuie,
1992).

Subyek berpenpaluman dun kusang, berpengalamog secwss yundomr ditugaskan
sk kondwst desain benveen subject. Varinbel lndependen odalah Tipe bukti
(televan Vs komabmast elevan dan tidak relevan) dan Tingkat Peagalamaa (Patiner
& Manajer Vs Senior Auditor), sedangkan Variabel Dcpcnd.cu adalah penilaian
sulyelb mengenat geoing concern perusshaan (kasus) pada satu talum yang akan

datany

Prosedur Pretest.
Informasi yang digunakan dalam materiaf ckspenimen dzlam studt int sebelumaya
L duijikim kepada 5 auditor berpengalaman darnt KAP inwernasional (3 partner dar: dua
: markty ) yong batujuan untuk mengidenofikas bukt udak velevan dan wugas gomy
canceon. Pretest mt dilakukan dengan piosedur shh:
! schanyak 5 auditor berpengalaman diminia icmbaca sata fembar narasi
mengenai seyarab dan latar belakang khen Hipoteis
2. Kemudwuan mercka dtanyakan dan dinmnnts mener {4) mloimass relevan {6)

mivrmast tdak relevan, yvang diberkan dadam Goentade skala (infonaast vang

Padang, 23-26 Agqustus 2006 FeAUD 12 7
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relevan atau tidak relevan dengan kemampuan perusahann untuk melanjutkan

operasinya dimasa yang akan daang).

3. Skala peniiaian adaiah inforinasi relevan dengan skala -S sampai +5 dan skala

0 untuk informasi tidak relevan,

4. Skala -5 sampai -1 adalah informasi relevan yang kerdampak neganf, dau skla

t1 sampai +5 adalah infonmasi relevan yang berdainpak positif.

Dari pretest ini dihasilkan 11 itemt informasi buktt bescrta shla nilai seperty disajikan

daiam tabel sbb:

——————— —

Bukti relevan dan tidak relevas (Pretest)

['A. Bukti Rdevan

L. Peruszhasn mengalami kerupian dalam tahun begalan dan tahun
schelumnya

2. Selama tahzo begalan perusabiaan mengalami nepatf cash flow dan
aktivitas oporast

3. Rasio Hotang terhadap ckuitas lebib tinget dibanding rala-¥atia indostri.

4. Persamypan vang ketat menycbabkan nciunghatnya biava pemasaran
dan wargin vang rendah.

5. Baaya  codukst yang, tnppen menyebabkam perusahinan behdangas -
poiang pas ulama

6. Perusanaan sukses werestiukturisast hutang, pada tinpkat bunoga yaug

Icbsh 1endah.

Ratmyp Frowst

-2

B. Bukti Vid 1k Relevan

1. Kepala fnemal auditor Perusabaan wengundurkan din dan felab diganu

deugan kepala ntamal suditor baru yang lebih ledlatih. G
2. Seluruh dokumen avdityang diminta olch team audit ckstemal (clah
i disedir kan dan diserabkan scsna waktunya (
3. Kompeusast bagi mimajemen direvist vang mencenuinkan upava
PCTUSANAZN TICNCAPA; tarrel angparan. 4
4. Perusahaan mubal program rotass mangjemen, <
5. Kilien seeara periodih mienelituay, stk inveaton wuk mengkarcha
kesatahan vang tmbual dolam catatan inventony secara perpatuss. £y .
|
- . . — - - 4 1

Subjek (Partisipan)

H-AL A2
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Sebanyak 87 pattisipan yang dikelompokkan dalam 2 kelompok auditor yailu
kelompok auditor berpengalaman (pariter dan manajer) schanyak 31 orang dan
auditor kurang berpengalaman yaitu 56 orang senior auditor dari berbagai KAP di
Jakara telah ikut berpartisipasi dalam cksperimen i Subjek kelompok auditor
berpengalaman (partner dan manajer) Vs auditor kurang berpengaloman (senion
auditor) tercennin dalam tahua pengalamaa audit. Partner dan manajer memiliki

" peagalaman rata-rata 14,0 tahun sementara senior auditor memiliki pengalaman rata-
raay 3,9 tabun. Dalam sctiap audi, partner dan manmer adalah orang yahg
mengevaluasi kepatusan going concern, sementara senior auditor ada'ah anditor yang
familiur dengan tugas going concern dunana mereka membern wformast kepada
partner dan manajer mengenai going concern klien. )

Elsperimen dilakukan terhadap stubjek dalam bentuk kelompok kel atau bahkan
individua) {dari auditor) sepanjang tahun 2005 tergantung kescdiaan subjek pada
masing-masing  KAP  baik  lanpsung  olch  penchit mawpun melaluy  coantact
person Untuk menjaga mtegntas eksperimen inl, Lap contact person telah menenma
dan mcﬁ;ahami ntrukst yang menyangkut proseduwr  standar eksperimen yang
diperlukan. Pengujian techadap hasit antara subjek contact person dan subjek peneliti

. pada berbagal level ruenumukkan husil yang tudak berbeda, Schingga hasil subpek dnn

contact persan dapat dimasukkan dalam anahis's.

Tugas Eksperimcn.

Dalam ckspermicn yaag dilakuehan, setiap pamtisipan menerima satu buklet yang
berisikan introksi dan matert eksperimen (dalam hal un partisipan  diingatkan
pentingiya bekerja mndependen atan sendiri-sendirs) dalam waktu 1 jam (maksi;nal G0
menit), sehingga kondisi  yung sama tercipta pada patisipan yang berbeda Jokasi
ckspenmeniya.

Mater pertanu, subjek dibernkan mformast late belakang dan klien hipotetis. Latar
belakany it tennasuk mfomast :%L‘f;:\m{\ perusabuan, dukepst prodok porusahasn,
dan tabun-tahun peosahaan beroperast.

Materi kedna, sciclah subjek membaca matent pertama (wakiu 15 menit) kc;rnlrdjan
subjek diberikan lapoian bennppan khien hipoets yvang weluh Guauadit selama 3 tabun
o Japoran hevangan wdhien bevjalan dan Kben npotetts deuenbah dengan informast

mreneenas it Taporan kewannan dan o mtormaen spesich dnnnya

Padang, 23-26 Agustus 2005 K-AUE 12 )
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Subjek vang dikontrol kondisinya hanya menenima mformasi spesifik klien yang
relevan syja, scmentara subjek dafam fondisi difesi mencrima miformasi spesitik
tdien yang relevan dan infonnr.;si spesifik yang tidak velevan. Kernudian masing-
masing subjek diberikan wakiu menggunakan maten yang ditenmanya u:)}uk dibaca
dan kemudian masing-masing subjek diminta memberikan penilalannya mengenai
going concern (pada skala 0 sampai 100) perusabaan klhien bipotctis pada tanggal

- laporan keuangan (waktu terhadap maten: kedua i 30 mennt).

Setelah menyelesatkan maten kedua (kemudian dikumpulkan) subjek dumota
untuk menzist pertanyaan demografl (post-test) sepertt, latur bolakang pendidikan,
‘lama bekera, usia, pelaﬁha.n-pelaﬁhan yang pernah dikutl.

HASIL-IFASIL. DAN ANALALSIS
Statistik Deskripif =
Berikut statistik lamanya bekena Partisipan scebagar auditor yang dikelompoikan -
atas auditor berpengalaman dan anditor kurang berpengalaman:

Descriptiv- Statistics
N Minaa Mixinuta Mean Sud. Dt*wdholl—‘J
KrgPengzlamanTha 56 120 10.00 3.9464 222015
} Pengataman | 31 720 2350 146454 473469
{ Valid N (Estwise) 23 ‘

Part wbal diatas menunjukkan bahwa partisipan kuarang berpengalaman vang tkut
didalam ekspenmen i schanyak 56 orang dengan raiis G pengalaman kerja 3.9
tahun. Sedanghan pettisipan berpengalauian yang ikut dalam eksperimen 1 schanvak

31 orany denean lama bekerpi sebagai auditor 14,6 tahun

Ui Respons Bias:

tkspernnen dadam perrehitian i dilakukan denmaen irendatnger partisipan serelah
membunt oeanian welebdy dabholy. Waktn ehspermen dilghuban selna &0 meny
unt 1k setap kelompok beesl atan ndivide paunsipan. Pelaksana ekspermen ind
dilekiukan cieh penchitn seiwdus dan contact person yang tetah diiclaskan dengan rinci

H

ekspcrupen vanen skan dilsbokan. U respons bias difakukan untuk memastikan

Padang. 23-26 Agustus 2006 K-AUDL 12 10
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bahwa hasil eksperimen yang dilakukan oleh kontak person telsh sesum dengan

prosudur eksperimen. Hasil uji respons bias adalah sbb;

Group Statistics
) Pelaksanad N Mean Sid. Dewviation Mean
 PngRelTotal 1 5 2800 3.033 1238
2 5 2860 2.302 1.030

Ujt beda wdxadap partisipan berpengalaman untuk bukti relevan devgan pelaksana
sksperimen peneliti sebanyak 6 partisipan dan pelaksana eksperimen kouatak person
sebanyak S patisipan menmmjukkan rata-rata penilaian going concern yang relatif
tidak berbeda Rata-rata nifaj goingt concern 28 dengan pelaksana eksperimen peneliti
dan 28,6 rata-rata nikai going concern dengan pelaksana ck:;;xtriinm komtak person

Hasil Up ¥ menunjukkan bahwa sig scbesar 0,492 > 5% dengan demikian bahwa

tivak terdap perbedaan hasil pentlaian cksperimen antiry pelaksana penelat dan

keatak -person. Demmkian pule dengan ujt respon atas partisipan berpengslaman
dengan bukii relevan dam tidz;fk relevan, dan seluraly pengupan stas partisipan kurang
peagalaman menunjukkan hasit yang sama .
Uji Hipotesis

Dzlam penelitian ini tespons partisipanr dianalisis dengan 2 x 2 ANOVA deagan
tipe bukti (relevan atau relevan dan Irelevany dan tingkat pengalaman (pengalaman
dan kurang pengalaman) scbagai vadabel benween-subjects dan penilaian going
concen fudgment sebagai dependen vanabel. )

Panel A menyajikan statistik diskaptit going concern judsnment dan auditor
pengadaman dan auditor kurang pengulumun. Dan Panel A terbhat bahwa avditee
berpengalaman rata-rata nentlaian gotng conserm judguient amara buki tclevan dan
bkt relevan dan tdk relevan udak siufikan bebeda yaita 28,27 dan 30,40,

Schalikuya Pamcl”r\ menunukkian bahwa auditor kucung bempengalaman vata-
ala penibsan gony concem judgment antara buku relevan dan buktt televan dan
tidak relevan sienifikan berbeda yailn 48 88 dan 26 13 [dengan U Anova Hipotesis

duterirna pada £ = 510,231 dengan p = Q00

FPadang, 23-26 Agusius 20006 K-AUDE 12 i1
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Rata-rata going Concern Judgment Auditor

Panef A.‘
) Pengalaman Kurang
Pengalaman
Bukn Relevan Sel-] - , ‘ Sel-2
) Mean= 28,97 Mean = 48 58 Meon = 42,58
oy (4.75) (10.49)
N=1] N=25 N=36
Bukti Relevan & Sel-3 Sel-4
Tdk Relevan Mean= 30,40 - | Mean= 26,13 Mean = 27,80
(3,008) (2,680) (3.51)
N=20 : N=31 T _l N 5
Meuan = 29.64 Mcan == 36,29
(3,05) : (12,00)
N=31 N= 56
Perbandingan Bukti
Ianel B

t-statistik p-value

<. Bukti Relevan Vs Isukti relevan dan Irelevan Auditor kurang

i@l @IATN o o 22,58 0,00
(Sei-2 Vs Sel4 pancl A)

2. 3ukt: Relevan Vs Bukl relevan dan irclevan Auditor
pepgalaman.. L , _ T L -1.042 0,062

(Se-1 Vs Sel-3 panel A)

Leth lamut perbandingan secara rned dengan ujl @ erhibat hasilova pada Panel B

‘yvang menegaskan balwa lapotesss duenima dimana . pengupian Buko Relevan Vs

Padang, 23-26 Agustus 2006 FoALD 2 o . 12
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Bukti relevan dan lirelevan Auvditor kurang pengalaman (Sci-2 Vs Sel-4 panel A)
signifikan pada t-statistik 22,58 dan p-value 0.00. _ '
Sementara pengujian Bukti Relevan Vs Buku relevan dan brelevan Auditor
peagalaman {Sed-1 Vs Sel-3 panel A) tidak signifikan bedieda pada t-statistik -1,942
dan p-value Q,062. _
Hasi ini menunjukkan bahwa judgment awutorvaang berpengalaman signifikan
dipengamh: cleh wfoimast Gdak velevan duur bukr tidak relevan tidak sigmfikan

-

berpenysaruh terhadap judiment auditor berpengalaman.

KESIMPULAN

Riset inj menemukan bahwa pengalaman mengurangi dampak infonmasi udak
relevan terhadap judgmcm auditor. Aunditor berpengalaman  {parmer dan Manajer)
tidak terpengaruh oleh adanya informasi tidak relevan dalam mesnbuat going concern
Judgment. Hasil i1 konsisten dengan riset sebelumnya Hackenbrack (1992), Hofiman
dan Patton {¥997), Glover {1997). Penelitian ini mencguhkan bahwa efek. dilusa
{dilution effect) terdapat pada profest audior scbagaunana penclitian Nisbett et al
(1981},

Temuan babwa efck dilusi dapat dikurang: dengan pengalaman telah konsisten
dengan penclian psikologt dan auditing sebelumnya yang meauajukkan bahwa
struktur pengetahuan yang lebih maju melalui pengalaman memoderast dampak bukt
tidak relevan dalam pertimbangan audit (audit judgment) (Patel dan Groen, 1986,
Lesgold et al, 1988; Biggs et al, 1987}

Penelitian mi juga menemukan bahwa metode eksperimen dengan toenggunakan
kontak person tidak terbeda hastdnya dengan yang dilakukan penebti Dcngan
demikian maka modifikast metode eksperimen menunjukkan hasit yang sesuai dengan
yang dingnkan penelits

Hasil pendition nu menubiki keterbatsan  antare laine  Perturne, metode
cksperimen it memipunyw heterbatasun dalam validias cksteonal, Kedeo, penelitan
wi hanya terbotas pada gotny concern judsraenr saje Sc({'-;‘.gga peritiasan riset i
seperty dalum yreview kertas berja danat dﬂa}:ukm,'}{engu,’ Metode ckspenmen i

tudadl sepenuhoya rmampu mensontrel Banyak hal sepertiwiopat, suasana audunoc div

Padang, 23-26 Aqustus 2608 REALDE 1E s
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A nensakat datan

reputLsan-kepatasan chonom

Iomenyag whoriasi vang dapat dipercayae nengenar posisi ke
wangarsd e perababaneperababanc hokavaan ber ol perusahaan,
3 TICTYY b0y S TOr st b0 aral vany dapat membantu para pemaka
b nabar Remnp s ioemperaich hibsa dan perasahaan,
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T intoriness vang sesuol doian keperfuan para permakat.
b Mencapar muts sobhavas bertkut
3 relevan.
oo gelas dancdapat dimengert,
7o dapat diap kebenararnya,
S. mencernnnkan keadasn perusahaan menurit wat tunya secara tepat,
49 dapat diperbandingkan.

100 lengkap dan netral

Untul menjamin para permakat laporan keuangan, dbahwa laporan tersebut
tetahy disusun sesuar dengan kriteria yang; sudah ditetag-kan vadua "Prinsiy
Akuntanst yang Berfoku Unmuam” maka diperlukan pihak ketiga vanyg bebas tidak
memihak {independen) untuk menpadakan pentlaiannya. Fhak ketiga yang
independen tersebut adalah akuntan publik atau auditor independen. Audi!
yvang dilakukan oleh auditor independen merupakan suatu fungs: untuk menen
tukan apakah laporan keuangan yang disusun manajemen telali memenuh:
pedoman atau kriteria yang telah disepakati bersama atau telah memenuh:
ketentuan-ketentuan yang telah digariskan dalam prinsip akuntansi yang
berlaku umum. Auditor setelah mengaudit taporan keuangan kliennya akar
memberikan laporan, dinamakan Laporan Akuntan atau Laporan Auditor, yanyg
tyjuannya untuk menyatakan pendapatannya apakah laporan keuangan dan
hasil operasi perusahaan klien telah disajikan secara wajar dalam arti sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

Alasan utama adanya profesi auditor adalah untuk melakukan fungs:
pengesahan atau meyakinkan akan kewajaran laporan keuangan. Fungsi penge-
sahan ini mempunyai dua tahap yang mempunyai arti yang berbeda. Pertama,
auditor harus melakukan suatu pengauditan; hal in1 dilakukan untuk mem-
peroleh bukti yang obyektif dan relevan schingga auditor tersebut dapat menya-
takan pendapatnya terhadap laporan keuangan yang diauditnya. Tahapan yang
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kedua dari fungsi pengesahan ini adalah adanva penvusunan Laporan anditor
vang ditujukan kepada pemakai laporan keuangan vang memuat pend.pat
auditor tentang kewajaran laporan keuangan yang bersangkutan.

Dalam melakukan pengujian, auditor secara independen akan memertksa
atau mengaudit laporan keuangan yang disajikan oleh kliennya untuk menen-
tukan kisesuaian laporan keuangan tersebut dengan prinsip akuntansi vang
berlaku timum. Dalam proses audrtnva baik dalam memahami struktur pengen-
dalian intern yang digunakan sebagai dasar untuk memproses informasi vang
disajikan dalam Iaporan k(:uzmgan maupun terhadap transaksi-transaksi vang
terjadi, auditor akan bekerja sesuai dengan standar atau norma vang telah dite-
tapkan oleh profesinya (di Indonesia discbut Standar Auditing vang ditetapkan
oleh Tkatan Akuntan Indonesia). Di samping standar, auditor dalam melakukan
profesinya juga dilandasi oleh-Kode Etik yang merupakan tatanan moral atau
landasan untuk bertindak bagi profesi akuntan sehingga apa vang dihasilkan
dapat dipercaya oleh masyarakat.

Sumbangan auditor adalah untuk memberikan keterpercavaan terhaaap
laporan keuangan atau menjadikan laporan keuangan lebih dapat dipercava,
vaitu dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh pihak-pihak
p(‘mnkm laporan, haik kreditor, pemegang saham, pemerintah atau pihak ketiga
lainnya yang berkepentingan dengan laporan keuangan tersebut. Dengan kata

- lain, laporan kevangan yang telah diaudit oleh auditor independen lebih aapnt

dipercaya dibandingkan dengan yang tidak diaudit.

Disyaratkan bagi manajemen, agar laporan keuangan menjadi lebih bel-
manfaat maka dia harus mengolah data keuangan menjadi lapomn kcunmjan
berdasarkan standar akuntansi yang berlaku umum (salah satu clemen dnn
prinsip akuntansi yang berlaku umum adalah Standar Akuntansi Keuangar;
vang disusun oleh Tkatan Akuntan Indonesia), di lain pihak para pemakai
laporan keuangan juga harus menginterprestasikan laporan kcuangan: tersebut
dengan mendasarkan diri pada prinsip akuntansi yang berfaku umum. Dengan
demikian komunikasi antara kedua pihak akan berjalan lancar karena masing-
masing menggunakan dasar yang sama dan pesan yang ingin disampaikan oleh
penyaji sama dengan pesan yang diterima oleh pemnkm laporan tersebut Dnu
uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa prinsip akuntansi yang berlaku
umum bagi manajemen merupakan_pedoman_atau-dasar_pengolahan datn
keuangan dan pcnyﬁﬁmmsm bagiauditor berfungsi qeb?é??daaar
atau ukuran meryatakan Kewajaran laporan kcuanqan qednngkan bagi penmkal
laporan mempunyai fungsi sebagai landasan atau dasar untuk mengjmtorh
prestasikan laporan keuangan yang bersangkutan.
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Auditing dan Profesi Akuntansi
Publik

PENDAHULUAN

yang tersedia bagi para pengambil keputusan. Informasi andal dan relevan

diperiukan manakala manajer, investor, kreditor, dan badan regulatori lainnya
ingin mengambil keputusan rasional menyangkut alokasi sumber daya. Kebutuhan
informasi yang andal dan relevan menciptakan suatu permintaan akan jasa akuntansi
dan auditing. Bankir dan kreditor memerlukan informasi yang andal untuk membuat
keputusan pemberian pinjaman, dan investor membutuhkan informasi seperti ity untuk
mengambil keputusan membeli atau menjual. Auditing memainkan peran penting
dalam proses tersebut dengan menyediakan laporan yang obyektif dan independen
atas keandalan informasi. Auditor memberikan jasa yang berharga dengan mengurangi
risiko bahwa informasi yang diberikan tidak relevan atau tidak andal. Di dalam Bab |
antara fain akan diulas peran auditing, definisi auditing, dan berbagai tipe audit dan
auditor. Selain itu, akan dijelaskan pula jasa yang ditakukan oleh kantor akuntan publik.
Bab | disudahi dengan bahasan mengenai struktur organisasional kantor akuntan
publik.

K eputusan-keputusan ekonomik biasanya diambil berdasarkan pada informasi
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kurang dari 100 persen dari unsur dalam saldo atau golongan transaksi. Di samping itu,
scbatas entitas gagal mencatat peristiwa atau transaksi ekonomik, auditor tidak dapat mengaudit
hasilnya. Lebih jauh, andai kata pengendalian atas kelengkapan pengolahan dan pencatatan
data tidak ada atau tidak efektif, barangkali mustahil untuk mengaudit pos-pos laporan keuangan

atau bzghkan laporan keuangan secara keseluruhan.,

TIPE AUDIT

Auc ¢ biasanya diklasifikasikan ke dalam tiga kategori: audit laporan keuangan, audit
ketaatan, lan audit operasional. Setiap tipe audit tersebut melayani tujuan yang berbeda, lihat

GGambar 4.
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Audit Laporan Keuangan

Dewasa ini, audit laporan keuangan esensial dalam mengelola bisnis karena audit ini
memberikan data yang menjadi dasar keputusan pengalokasian sumber daya vang langka. Dalam
audit laporan keuangan (financial statements audif), auditor mengumpulkan bukti dan



menurtt prinsiy akieide s vang berfakn umum. Lebih dari tu, tormulast kriteria untuk
mengevaluast miornas dalan audit operasional merupakan persoalan yang sangat subyektif.
Dalam hal iy, audit operasional iebihhmenyerupa konsultans MANA]EMCnN SeCard Unm.

Dewasa mu sudan berhembang pula audit torensik. Tujuan audit forensik (forensic audif)
adalah mendetel st atae menveeadi bermacam-macam aktivitas cusang (Fraudalent activities).
vengatingan audior ik melakukan audit rorensik mengalanu perkembangan pesat, terutama
ketika kecnrangan meitbatkan persoalan keuangan. Beberapa conteh yang nmemungkinkan
disclergggarakannva audi lorensik antara lan:

Kecurangan bisms atau penggelapan aleh manajemen.
Investigast kriminal,

Perselisthan vemegany saham dan tirma.

Kertgian ckonamik perusahaan,

Perselisthan matrimonial.

Sebagai moisal, dalar poribatan kecuranzan bisnis (business fraudy, audit dapat melibatkan

ocnelusturan dans s Wdenidiikast aktiva dan pemudihan. investigasi kecurangan karyawan
japatl melibatian keberadazn, sitat, luas, dan identifikasi pelaku knminal penvalzhgunaan
ktiva. Audit forensik dapar pula diadakan untuk menelusuri dan mencari aktiva dalam proses
serceralan suami- sl

fIPE AUDITOR

\uditor biasanya digolongkan ke dalam empat kategon: auditor eksternal, auditor internal,
lan auditor pemerintah. Setiap tipe auditor melayani tujuan yang berbeda, seperti yang
{ipaparkan pada Gambar 1-6

Auditor Eksternal (Auditor Independen)

wuditor eksternal {external auditon acapkali disebut auditor independen (independent audi -
o} atau akuntan publik terdaftar (certified public accountant). Auditor seperti itu disebut
ksternal karena mereka tidak dikaryakan oleh entitas yang sedang diauditnya. Perusahaan
1enugast akuntan publik terdaftar (kantor akuntan publik) untuk melakukan audit independen
rhadap laporan keuangan mereka. Klien membayar honor jasa (fe¢) auditor, namun auditor
iasanya dianggap independen/mandiri dari klien karena auditor melayani bermacam-macam
lien. Klien auditor eksternal/independen dapat mencakup perusahaan yang meuncari laba,
sganisasi nirlaba, badan pemerintaah, maupun individu. Auditor eksternal juga melaksanakan
dit ketaatan, audit operasional, dan audit forensik bagi entitas tersebut. Auditor eksternal
1pat berpraktik scbagai perusahaan perorangan atau menjadi anggota dari sebuah afiliasi
intor akuntan publik besar.

Pendapat yang dikeluarkan oleh auditor independen mengenai laporan keuangan membuat
poran tersebut menjadi lebih kredibel bagi pemakai-pemakai seperti pemodal, bankir, kreditor,
wdan pemerintah, dan masyarakat umum lainnya. Oleh karena kepercayaan publik diletakkan

pundak auditor independen, negara menetapkan akuntan publik terdaftar sebagai orang
ng berwenang untuk berpraktik sebagai auditor independen. Di Indonesia, pemakaian gelar
kuntan” (“Accountant”) diatur dalam Undang-undang No. 34 Tahun 1954, yang diundangkan
n berlaku sejak tanggal 13 November 1954. Undang-undang tersebut mengatur tentang
makaian gelar akuntan yang hanya dibertkan kepada mereka yang mempunyai jjazah akuntan
iuai dengan ketentuan dan berdasarkan undang-undang ini. Beberapa hal pokok dari undang-
dang tersebut adalah:

ljazah akuntan diberikan oleh perguruan tinggi (universitas) negeri atau perguruan tinggi
swasta yang dibentuk menurut undang-undang atau diakui oleh pemerintah. ljazah dari

o rofest Akuntansi Publik
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Auditer Internal

Harnpir setiap perusahaan pesar mempunval auditor internal, Auditor internal juga dikaryakan
secara ckstensil oleh badan pemeriniah dan orgarisasi nirlaba. Auditor internal (infernal au-
driors diangkay sebagal peuwal purnawakru oleh entitas untuk menvelenggarakan audit di
dal 1 Komsekuensinva, auditor internal lebih berminat pada penentuan
;n'o,\‘cdaz creanisasional sudah ditkuti ataw belun serta pengamanan
vt s anditor internal juga tevlibat dalam evicwefektivitas dan efisiensi
s, dandalan penentuan keandalan inform isi vang dihasilkan di dalam
winial terutiama melakukan audit ketaatan Jan audit operasional.

Stat anudit miernal sering melapor kepada konute audit {audst cornmiritee) dewan direks:
serta kenads presid Lur atau cksekutit puncak lainnya. Penempatan strategik vang tingsi
nsasional semacant itu membantu memastikan bahwa anditor internal

HEUSEPIIHNTIE PR

apakab kebiax

Organisasi, Auchic
k:

dalar strakiur orga:
bakal nenporolen arses sexera terhadap sermua unit organisasi, dan rekomendasi mereka
akan segera menany oorhutan Kepaia departemen. Adalah imperatit bahwa auditor iriternal
bersitat macpenden aan kepala departemen dan eksekutif lini lainnya vang pekerjaannya
sedang antelaah oleh audior internal. Oleh karena itu, biasanva tidak dikethendaki manakala
stat auditing internal berada di bawah wewenang akunian kepala. Kendatipun demikian, terlepas
dari jenjang pelaporannya. independenst auditor internal sudah bar ing tentu tidak setara dengan
auditor independen, Auditor internal merupakan pegawai organ sasi tempat mereka bekerja,
menjadi subyek terhadap hambatan yang melekat pada hubungar majikan-karvawan.

Auditor Pemerintah

Pemerintah bizsanva mengkaryakan auditor pemerintah {(government auditor) untuk
menentukan ketaatan terhadap hukum, undang-undang, kebijakan, dan prosedur. Contoh
auditor pemerintah adalah auditor vang berdinas di Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Inspektorat Jendral pada badan-badan
semerintah, dan Direkiorat Jendral Paiak. Auditor pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) melakukan
wdit kefaatan terhadap wajib pajak untuk menentukan apakah wajib pajak sudah membayar
itang pajak penghasilan secara benar.

Auditor forensik adalah auditor yang bergerak dalam bidang audit forensik, yang terbilang
nulai berkembang. Auditor forensik (forensic auditon dikaryakan oleh perusahaan, badan
semerintah, kantor akuntan publik, dan perusahaan jasa konsultansi dan investigasi. Auditor
emacam ini terlatih dalam mendeteksi, menginvestigasi, dan menangkal tindak kecurangan
an kejahatan kerah pufih. Beberapa contoh situasi yang melibatkan auditor forensik antara
tn:

Analisis transaksi keuangan yang melibatkan transfer kas tidak sah di antara beberapa

perusahaan.

Rekonstruksi catatan akuntansi yang tidak lengkap untuk menyelesaikan klaim asuransi

terhadap penilaian persediaan.

Pembuktian aktivitas pencucian uang dengan merekonstruksi transaksi kas.

Investigasi dan dokumentasi penggelapan serta negosiasi penyelesaian asuransi.

ASA PERIKATAN YANG DILAKUKAN OLEH KANTOR
KUNTAN PUBLIK

if profesional yang bekerja di kantor akuntan publik memenubhi syarat untuk memberikan
rmacam-macam jasa perikatan. Setiap jasa perikatan (engagement service} dapat
dasifikasikan sebagai perikatan atestasi dan perikatan nonatestasi.
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jupa mengenai perbedaan antara berbagai jenis audit yang bisa dilakukan oleh

seorang auditor.

DEFINISI PENGAUDITAN

1y awas telah diuraikan tentang arti penting audit atas laporan keuangan dan
hubungannya dengan jasa atestasi lain serta jasa penjaminan yang diberikan kantor
skuntan publik. Sekarang marilah kita bahas pengertian pengauditan dengan
menggunakan definisi berikut:

Pengauditan adalab suatu proses sistimatis uniuk mendapatkan dan
mengevaluasi bukti yang berbubungan dengan asersi tentang
tindakan-tindakan dan kejadian-kejadian ekonomi secara obyektif
untuk menentukan tingkat kesesuaian antara asersi tersebut dengan
kriteria yang telab ditetapkan dan mengkomunikasikan basilnya
kepada pibak-pibak yang berkepentingan.

Definisi di atas mengandung arti vang luas dan berlaku untuk segala m:cam
jenis pengauditan yang memiliki tujuan berbeda-beda. Pembahasan ten ang
masing-masing anak-kalimat di bawah ini adalah dalam konteks audit atas laporan
keuangan dari suatu organisasi bisnis, biasa disebut audit laporan keuangan, karena
laporan keuangan sudah umum dikenal dalam masyarakat.

Proses sistematis. Kata “sistematis” mengandung implikasi yang
berkaitan dengan berbagai hal, yaitu: bahwa perencanaan audit dan
perumusan strategi audit merupakan bagian penting dari proses au-
dit, bahwa perencanaan audit dan strategi audit harus berhubungan
dengan pemilihan dan penilaian bukti untuk tujuan audit tertentu,
bahwa banyak tujuan audit tertentu dan bukti untuk mencapai tajuan-
tujuan audit tersebut saling berkaitan, dan bahwa saling keterkaitan

tersebut menuntut auditor untuk membuat banyak keputusan di dalam
perencanzan dan pelzksanzan avdit.

Statement of Basic Auditing Concept menyatakan bahwa “proses sistematis”
mengandung arti bahwa pengauditan didasarkan pada (paling tidak sebagian
diantaranya) disiplin dan filosofi metoda ilmiah. Hal ini memang ada benarnya,
karena audit menyangkut perumusan dan pengujian hipotesa dan menggunakan
observasi, induksi, dan deduksi. Namun demikian kebanyakan auditor tidak
sepenuhnyva melaksanakan metoda ilmiah, karena metoda penvelidikan secara
iimiah sangat terstruktur yang seringkali tidak diperlukan dalam audit. Memang
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atau penyajian laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi berlaku umum.
Perumusan kriteria untuk mengevaluasi informasi kuantitatif dalam suatu audit
operasional sangat bersifat subyektif. Oleh karena itu, audit operasional lebih mirip
suatu konsultasi manajemen daripada suatu pekerjaan audit.

JENIS-JENIS AUDITOR

Auditor dapar dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: auditor pemerintah, auditor
intern, dan auditor independen atau akuntan publik. Berikut akan dijelaskan
masing-masing jenis auditor tersebut.

AUDITOR PEMERINTAH

Auditor Pemerintah adalah auditor yang bertugas melakukan audit atas
keuangan negara pada instansi-instansi pemerintah. Di Indonesia audit ini
dilakukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) yang dibentuk sebagai
perwuju'dan dari Pasal 23 ayat 5 Undang-undang Dasar 1945 vang berhunyi sebagai
berikut:

Untuk memeriksa tanggung jawab tentang keuangan negard
diadakan suatu Badan Pemeriksa Keuangan yang pengaturannya
ditetapkan dengan undang-undang. Hasil pemeriksaan itu
diberitabukan kepada Dewan Perwakilan Rakyat.

Badan Pemeriksa Keuangan merupakan badan yang tidak tunduk kepada
Pemerintah sehingga diharapkan dapat melakukan audit secara independen,
namun demikian badan ini bukanlah badan yang berdiri di atas Pemerintah. Hasil
audit yang dilakukan BPK disampaikan kepada Dewan Perwakilan Rakyat sebagai
alat kontrol atas pelaksanaan keuangan negaia.

Di Amerika Serikat audit semacam ini dilakukan oleh The United States Gen-
vrai Accounting Office (GAC). Badan ini melaporkan tugasnya dan hanya bertang-
gungjawab kepada Congress. Tanggungjawab pokok para staf audit yang tergabung
dalam GAO adalah melakukan fungsi audit untuk kepentingan Congress. Tugas
mereka kebanyakan hampir sama dengan apa yang dilakukan oleh kantor-kantor
akuntan publik. Banyak informasi keuangan yang dibuat oleh berbagai instansi
pemerintah harus diaudit lebih dahulu oleh GAO sebelum disampaikan ke Con-
gress. Oleh karena kewenangan untuk melakukan pengeluaran dan penerimaan
pada instansi-instansi pemerintah telah dirumuskan dalam undang-undang, maka
audit yang dilakukan kebanyakan merupakan audit kesesuaian.
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bisnis serta banyak pihak lainnya semakin mengenal laporan ini, maka orang awam
sering mengartikan istilah auditor sama dengan akuntan publik, padahal terdapat
beberapa jenis auditor yang berbeda-beda fungsi dan pekerjaannya.

Praktik sebagai akuntan publik harus dilakukan melalui suatu kantor akuntan
publik (KAP) yang telah mendapat ijin dari Departemen Keuangan. Selain itu
seseorang baru akan memperoleh ijin berpraktek sebagai akuntan publik apabila
yang bersangkutan memenuhi beberapa syarat seperti diuraikan pada bagian
berikut. :

KANTOR AKUNTAN PUBLIK

Menurut SK. Menkeu No.43/KMK.017/1997 tertanggal 27 Januari 1997
sebagaimana diubah dengan SK. Menkeu No. 470/KMK.017/1999
tertanggal 4 Oktober 1999, Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah
lembaga yang memiliki izin dar Menteri Keuangan sebagai wadah bagi
Akuntan Publik dalam menjalankan pekerjaannya.

Jumlah kantor akuntan publik di Indonesia dari tahun ke tahun

semakin bertambah sejalan dengan perkembangan perekonomian dan ‘Peng'ajara.‘ :

bisnis. Dev asa ini di seluruh Indonesia terdapat 448 kantor akuntan - 5

publik yang dapat digolongkan menjadi kantor akuntan besar, sedang, dan kecil.
Kantor akuntan publik yang tergolong besar hanya sedikit jumlahnya dan
umumnya bekerjasama dengan kantor-kantor akuntan besar yang berskala

internasional. Sebagian besar terdiri dard kantor-kantor akuntan publik kecil dengan

wilayah operasi yang terbatas.

Di Amerika Serikat perkembangan kantor akuntan publik (CPA firms) sudah
sangat maju sejalan dengan perkembangan perekonomian dan bisnis di negara
tersebut. Dewasa ini di seluruh Amerika Serikat terdapat lebih dari 45.000 kantor
akuntan publik. Kantor akuntan publik kecil hanya memiliki beberapa orang staf,
tetapi kantor akuntan besar ada yvang memiliki ribuan orang staf dan partner.
Kantor-kantor tersebut dapat digolongkan menjadi empat yaitu: kantor akuntan
besar internasional, kantor akuntan besar nasional, kantor akuntan besar regional
dan lokal, dan kantor akuntan keci! Jokal. Kantor akuntan internasional yang
termasuk kelompok enam besar memilik kantor di hampir semua kota besar di
Amerika dan kota-kota besar lainnya diberbagai negara di dunia, termasuk di
Jakarta. Kantor akuntan terkecil dalam kelompok enam besar ini memiliki
penghasilan internasional sebesar lebih dari 3 milyard dollar dan penghasilan
nasional lebih dari 1 mityard dollar per tahun. Jumlah staf dan partner pada kantor
akuntan terbesar dalam kelompok enam besar mencapai lebih dari 50.000 orang
yang tersebar di seluruh dunia, dan di kota New York saja terdapat 2.000 orang
staf.
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pakior pokok yang membedakan kekeliruan dengan ketidakberesan adalah apakah
pem‘ebab salah saji itu disengaja atau tidak disengaja.

Tanggungjawab Mendeteksi Kekeliruan dan Ketidakberesan

PSA 32 (SA 316.05) menetapkan bahwa tanggungjawab auditor dalam kaitannya
dengan kekeliruan dan ketidakberesan adalah sebagai berikut:
e« Menentukan risiko bahwa suatu kekeliruan dan ketidakberesan
kemungkinan menyebabkan laporan keuangan berisi salah saji material.
* Berdasarkan penentuan ini, auditor harus merancang auditnya'untuk
memberikan keyakinan memadai bagi pendeteksian kekeliruan dan
ketidakberesan
¢ Melaksanakan audit dengan seksama dan tingkat skeptisme profesional
yang semestinya dan menilai temuannya.

Terdapat dugaan bahwa jika hai-hal di atas dilaksanakan, maka banyak salah
saji material akan ditemukan. Namun dalam SA 316.08 disebutkan bahwa karena
pendapat auditor atas laporan keuangan didasarkan pada konsep keyakinan
memadai (reasonable assurance), maka laporan auditor bukanlah suatu jaminan.
Dengan demikian kegagalan mendeteksi salah saji material dalam laporan
keuangan tidak dengan sendirinya menunjukkan audit tidak dilakukan sesuai
dengan stindar auditing. Kadang-kadang terjadi bahwa walaupun audit telah
dirancang dan dilaksanakan dengan seksama, namun tidak dapat mendeteksi
adanya kecurangan apabila manajemen, karyawan, dan pihak ketiga bersekongkol
untuk menyesatkan auditor dengan cara membuat dokumen dan catatan palsu.

Namun demikian, karenza banyaknya kasus-kasus kecurangan yang tidak dapat
ditemukan audit pada laporan-laporan keuangan yang cukup dikenal masyarakat,
maka profesi mendapat tekanan kuat dari masyarakat untuk memperbaiki
kinerjanya di dalam masalah ini. Sorotan utama kepada profesi adalah agar
dilakukan analisa yang lebih cermat mengenai kegagalan audit dengan
menekankan pada (1) membuat pedoman yang lebih komprehensif untuk

~mengidentifikasi faktor-faktor yang memungkinkan terjadinya kecurangan

manajemen, dan (2) merumuskan prosedur audit tambahan yang perlu ddakukan
jika faktor-faktor tersebut dijumpai da]am suatu audit.

Tanggungjawab untuk Melaporkan Kekeliruan dan Ketidakberesan

Apabila auditor menyimpulkan bahwa laporan keuangan mengandung salah saji
material karena adanya kekeliruan dan ketidakberesan, maka laporan keuangan
dikatakan tidak disusun sesuai dengan prinsip akuntansi berlaku umum. Oleh
karena itu auditor harus mendesak agar laporan keuangan direvisi oleh
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Sanksi Pelanggaran Uncang-undang Hak Cipta 1987

1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak mengumumkan atau memperbanyak suatu ciptaan atau
memberi izin untuk ite, dipidawa dengan pidana penjara paling Jama 7 (tujuh) tahun dan/atau depda
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A

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu
ciplaan atau barang hasil pelanggaran hak cipta sebagaimana dimaksud Ayat (1), dipidana dengan pidana

penjara paling lama 5 (lima) tanun dan/atau deada paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta
rapiahi
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Kade Btik Akuntan indonesia diawall dengan pembukaan vang berisi latar belakang

Giperlukannva kode etik bagi nrofesi akuntan indonesia dan defimisi kode etik Latar

bolakang diperlukannya kode ctik bagi profest akuntan Indonesia disebutkan berikut i

! Setiap manusia vang menvediakan jasa berdasarkan pengetahuan dan keahliannva
hepada masvarakat harus menuliki rasa tanggung jawab kepada masvaraxat tersebut

2 Undang-Undang No. 34 tahur 1954 dikeluarkan oleh Pemerintah untuk merjamin
masvarakat untuk mendapatkan layvanan jasa dari orang-orang vang menulix
pengerahuan dan keahlian memadai. Dengan demikian dalam menjalankan
pekeraannya, akuntan harus mengutamakan kepentingan masvarakat pernakai jasanva

Dalam nembukaan didefinisikan kode etik sebagal pedoman bagi para anggota EAT untuk

bertugas secara bertanggung jawab.

ANARKUNTAN PUBLIK

Datam Bal | Kepribadian dicantumkan dua pasal vang mengatur

Lo RKewapban semua angpota TAT untuk menjaga nama baik profesi dan menjunjung tinggt
ctika profesional serta hukum vang berlaku di temrat anggota menjalankan rrofesinva.

2. Kewajtban scmua anggota IAT untuk mempertahankan integritas dan objektivitas dalam

menjalankan tugasnva,

Integritas dan objektivitas adalah sangat penting dalam kehidupan profesional seorang
akuntan. Bagi akuntan yang berpraktik sebagai auditor, di samping integritas dan
objektivitas sangat dibutuhkan independensi.

Integnitas adaiah unsur karakter yang menunjukkan kemampuan seseorang untuk
mewujudkan apa vang telah disanggupinya dan diyakini kebenarannya ke dalam kenva-
taan. Objektivitas adalah unsur karakter yang menunjukkan kemampuan seseorang untuk
menyatakan kenvataan sebagaimana adanya, terlepas dari kepentingan pribadi maupun
kepentingan pihak lain. Objektivitas berarti kejujuran dalam diri profesional dalam mem-
pertimbangkan fakta, terlepas dari kepentingan pribadi vang melekat pada fakta vang
dihadapinya. Independen berarti bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain,
tidak tergantung pada orang lain. Dari definisi independensi dan objektivitas ini dapat
diambil kesimpulan bahwa independensi lebih banyak ditentukan oleh faktor di luar diri
auditor, sedangkan objektivitas lebih banyak bersumber dalam diri auditor sendiri. Auditor
vang independen adalah auditor yang tidak terpengaruh dan tidak dipengaruhi oleh
berbagai kekuatan yang berasal dari luar diri auditer dalam mempertimbangkan fakta vang
dijumpainya dalam audit. Auditor vang objektif adalah yang secara jujur mempertimbang-
kan fakta seperti apa adanya, dar memberikan pendapat berdasarkan fakta yang sepertiapa
adanya tersebut. Auditor vang berintegritas adalah auditor vang memiliki kemampuan
untuk mewujudkan apa yang telah divakini kebenarannya tersebut ke dalam kenyataan.

-




Independensi dan objektivitas adalah tulang puncoure v s s pu o

Bab 1 telah dijelaskan babhwa profesi akuntan pubbin g wimbal e b i Ay

rakat tentang pihak vang dapal dipercava, untuk mieniias hovs daras 10l rass beninaan

vang disajikan oleh manajemen dalam laporan hewangan, Untue oo senuanan

masyarakat tersebut, proresi akuntan pubitk harus momperian

abjextivitasnya dalam mempertimbangkan fakta-tara vang dowe nag L in

pekerjaan auditnya. Tanpa adanva jaminan independenst dar o iR LAl
publik, masvarakat akan meragukan pendapat vang diberikan ooen auditor mderenden alas
kewajaran laporan kenangan auditan. Oleh karena tfu CAT nencaninkar cuar mer pena
independenst anggotanya dalam standar auditing (lihat standar wmunm s D

i) dan febin diranct lagh dalans Pernvataan BEulkoa Protoss N b ere s e
Independensi

Independensi auditor menpunyai tiga aspek:

1. Independenst dalam din asditor vang berupa wejajuran dalam don adior galam

mempertimbangkan berbagar fakta vang ditemumyva daiam audimve. Aspel inaepen-

wrden o ot

2. - Independensi ditinjau dari sudut pandangan pihak lain vang mengetabul imiormas
yang bersangkutan dengan diri auditor. Aspek independensting disebut dengan istifah.
independens: dalam penampilan atau percerved cudependvice atau independence m
appearance. Seorang auditor vang mengaudit laporan keuangan perusahaan vang
dipimpin oleh avahnva, kemungkinan dapat memperiahankan aspek independens
vang pertama (uidependence (o fact), Karena a benar-benar jujur dalanm mengemukakar
hasil auditnva Namun, dipandang dari pihak pemakai laporan audit vang mengetahui
fakta, bahwa auditor tersebut memiliki hubungan istimewa dengan prmpinan perusaha-
an yang diauditinya (hubungan ayah-anak), independensi auditor tersebut pantas untuk
diragukan. Dengan demikian auditor tersebut dapat dianggap gagal untuk memenuhi
aspek independensi vang kedua, sehingga dengan demikian tidak dapat memenuhi
standar umum kedua dalam standar auditing dan Pasal 1 Ayat 2 Kode Etik Akuntan
Indonesta. Menurut Pernyataan Etika Profesi No. 1 Infegritas, Objektivitas, dan Indepen-
densi, dalam keadaan sepertt pada contoh di atas, auditor harus menolak atau harus
mengundurkan diri dari penugasan audit atas laporan keuangan perusahaan yang
dipimpin oleh ayahnva tersebut.

3. Independensi dipandang dari sudut keahliannva. Seseorang dapat mempertimbangkan
fakta dengan baik jika ia mempunyai keahlian mengenai audit atas fakta tersebut.
Seorang auditor yang tidak menguasai pengetahuan mengenai bisnis asuransi, tidak
akan dapat mempertimbangkan dengan objektif informasi yang tercantum dalam
laporan keuangan perusahaan asuransi. Auditor tersebut tidak memiliki independensi
bukan karena tidak adanya kejujuran dalam dirinya, melainkan karena tidak adanya
keahlian mengenai objek yang diauditnya) Kompetensi auditor menentukan indepen-
den atau tidaknya auditor terscbut dalam mempertimbangkan fakta vang diauditnya.
Jika auditor tidak memiliki kecakapan profesional yang diperlukan untuk mengerjakan
penugasan yang diterimanya, ia melanggar pasal kode etik yang bersangkutan dengan
independensi (Pasal 1 Avat 2 Kode Etik Akuntan [ndonesia) dan yang bersangkutan
dengan kecakapan profesional (Pasal 2 Avat 3 Kode Ftik Akuntan Indonesia).
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Hubungan Keuangan dengan Klien

o Huobunean keuangan dengan khen dapat empengacuhi objektivitas don dapat
mengakibatiar vihak ketiee oerkesimpulan bahw s obektivitas auditor td ke dapat
dipertabhantan Conah hunungan keuangan antara ain.
o Kepertimoon keranzan fangsung atau bidak langsung dergan klien,
o Payaman dar atag kepada klien, karyawan, direktur atau pemegang saham utama

dalam perusahaan khen

20 Dengan adanva kepentinoan keuangan, seorang auditor jelas berkepentingan dengan
faporan audit vang akan diterbitkan, Hubungan kenangan tidak langsung mencakup
kepentingan keuangan oleh svami, isteri, keluarga sedarah semenda. sampai garis
kedua auditor vang bersangkutan,

3. Jika saham vang dimilili merupakan bagian vang material dari:

J

a. Modal saham perusahaan khien, atan

b. Aktiva vang dimiliki pimpinan atau rekan pimpinan atau kantor akuntan publik
suamiatau isteri, keluarga sedarah-semendanya sampai dengan garis kedua. Kondi-
stint bertentangan dengan integritas, objektivitas dan independensi auditor tersebut,
Konscekuensinya, auditor harus menolak atau tidak melanjutkan penugasan audit
vang bersangkutan, kecuali jika hubungan keuangan tersebut diputuskan.

4. Pemitikan saham di perusalaan klien secara langsung atau tidak langsung, mungkin
diperoleh melalui warisan, perkawinan dengan pemegang saham atau pengambilalihan,
Dalam hal seperti itu, pemilikan saham harus dihilangkan atau secepat mungkin auditor
vang bersangkutan harus menolak penugasan audit atas laporan keuangan perusahaan
tersebut.

Kedudukan dalam Perusahaan
Jika seorang auditor dalam atau segera setelah periode penugasan, menjadi: (1) anggota
dewan komisaris, direksi atau karyawan dalam manajemen perusahaan klien, atau (2) rekan
usaha atau karyawan salah satu anggota dewan komisaris, direksi atau karyawan
perusahaan klien, maka ia dianggap memiliki kepentingan yang bertentangan dengan
objektivitas dalam penugasan. Dalam keadaan demikian, ia harus mengundurkan diri atau
menolak semua penugasan audit atas laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan.
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Januart 1997 Pasal 17, akunwun publik waiib menjadi anggota Tkaan

Kompartemen Akuntan Publik dan wajib mengikuu pendidikan profesionad

dengan kerentuan Tkatan Akuntan indonesio.

Unruk berpraknk sehagal akunran publiic di Indonesis, pada whus
i i

o

vomengenat perrberian win prakiik sebaga akuntan publikl vang

mengeluarkan perau
dituangkan dalam Kepuousan Mentert Kevangan Republide Indonesii Nonior Noo 3!
KME.0T7/1997 tanggal 27 Tinuar 1997 entang, jasa akuncan publike Datas soran kepuossan

1
moouangan |l‘

tersebut, izin menjalankan pmkm\ sebagei akunan publik diberikan oleh Mo

sescorang memenulu persvaratan sebagar bevikuc

1o Berdomisili di wilayah Tndonesia,

2. Lulus ujian sertifikast akunan publik vang diselenggarakan oleh Thatan Akunan Indonesia
{TIAD}.

3. Menjadi anggota 1Al

4. Telah memiliki pengalaman kerja sekurang-kurangnyva tga tabun sebaga akuntan dengan

repurasi baik di bidang audit.
¢

sendenst Auditor

Standar umum vang kedua mengatur stkap meneal indcr)endcn auditor dalan: menjalankan
rugasnya. Independenst beraril sikap mental yang bebas darl pengarub, tudak dikendatikan oleh

pihak lain, tdak tergancung pada orang lain. Independensi | juga herartl adanva kejujuran dalam
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Dalam kenvaiannva audicor seringkall menemu kesuiitan diaan

mental independen. Keadaan yang sering kall menguancun

adalah sebagat berikur

. Sebaga seorang vang melaksanakan audic secara indepencen. woin

aras jasanva tersehur.
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Sebagar penjual jasa seringkali auditor mempunyar kecenderungan uniuk memuask

keinginan HIL“IH’IV:L

3. Mempertahankan sikap menral independen seringkali dapat menvehabkan lepasnva klien.

Penggunaan Kemahiran Profesional Auditor dengan Cermar dan Seksama

Standar umum ketiga mengatur kewajiban auditor untuk menggunakan dengan cermar dan

scksama kernahiran profesionalnys dulam audic dan daldm penvusunan laporan audit. Standar i

menghendaki diadakannva pemertksaan secara kritis pada setiap tingkat pengawasan terhadap

pekerjaan vang dilaksanakan dan terhadap pertimbangan vang dibuat oleh siapa saja vang
membantu proses audit. DI samping iw, standar ini cdak hanya menghendaki avditor
menggunakan prosedur audit yang semestinya, tetapi meliputi juga bagaimana prosedur tersebut
diterapkan dan dikoordinasikan. Kecermatan dan keseksamaan meletakkan tanggung jawab
kepada setiap auditor dalam organisasi kantor akuntan publik untuk mengamari standar audiung
Yano bC[‘EaL\'U.

Penggunaan kemahiran profesional dengan cermat dan seksama beraru penggunaan
pertimbangan sehat dalam penetapan lingkup, dalam pemilihan merodologi, dan dalam
pemilihan pengujian dan prosedur untuk mengaudit. Pertimbangan sehat juga harus diterapkan
dalam pelaksanaan pengujian dan prosedur serta dalam mengevatuasi dan melaporkan hasil audir.

Auditor harus menggunakon pertimbangan profesional yang sehat dalam menenrukan
standar yang diterapkan untuk pekerjaan yang dilaksanakan. Keputusan auditor bahwa standar

tertencu ddak dapac diterapkan dalam audic harus didokumentasikan dalum kertas kerja. Dalam

situast tertentu kemungkinan tevjadi auditor ddak dapar memacuht standar vang berlaku dan

tdak dapat mengundurkan dirl dari perikatan audit. Dalam sicuast ini, audivor harus
mengungkapkan dalam paragraf lingkup dalam bporan audimya tentng tdaic dipacahinya
standar yang berlaku, alasan yang mendasarinys, dan dampak yang dikerahui atas ridak

dipatuhinva standar yang berlaku terhadap hasil audic.
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01 Tujuan audic s faporan keuangan oleh audicor independen pada umumnya adalah
untuk menyacakan pendapac rentang kewajaran, dalam semua hal vang macerial, postsi
keuangan, hasil usaha, perubaban ckuicas, dan wus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang

e e m e e
for S S T

7

19 berlaku umum di Indonesia. Laporan aud tor merupakan sarana bagi audirtor untuk
19 menyatakan pendapatmyy, atau apabila kead an mengharuskan, unruk menyatakan tidak
20 memberikan pendapac. Baik dafam hal audic r menyatakan pendapar maupun menyawakan
21 udak membenkan pendapay, ia harus menyatakan apakah auditnya telah dilaksanakan
by, berdasarkan standar auditing yang ditetapkan Tkatan Akuntan Indonesia. Standar auditing
23 vang diccrapkan than Akunan Indoacsia mengharuskan auditor menyatakan apakal,
240 menutut pendapatnya, laporan keuangan disajikan sesuar dengan prinsip akuntansi yang
25 berlaku umum di Indonesia dan jika ada, menunjukkan adanya ketdakkounsistenan penerapan
26 prinsip akuntanst dalam penyusunan laporan keuangan periode berjalan dibandingkan dengan
27 { penerapan prinsip akuntanst tersebut dalam periode sebelumnya.
281
29 PERBEDAANTANGGUNG JAWAB AUDITOR INDEPENDEN
30 3 DENGAN TANGGUNG JAWAB MANAJEMEN
31
19 02 Auditor bertanggung jawab untuk merencanakan dan melaksanakan audit untuk
13 memperoleh keyakinan memadai tencang apakah laporan keuangan bebas dari salah saji ma-

terial, baik yang disebabkan oleh kekeliruan atau kecurangan.! Oleh karena sifar bukdi audis
34 yang b
35 dan karakeetistik kecurangan, audicor dapar memperoleh keyakinan memadai, namun bukan
36 ———
37 T that SA Seksi 312 [PSA No. 25], Risike Andit dan Materialitas dalam Pelaksanaan Auwdie, dan SA Seksi
38 316 {PSA No. 32 dan PSA No. 70} Persimbangan Kecurangan dalam Audit arus Lapgran Kenangan. Pertimbangan
o Auditor atas unsus tindakan pelanggaran hukum dan ranggung jawab untuk mendcercksi salah saji sebagai akibac
39 dari dndakan pelanggaran hukum didefinisikan dalam SA Seksi 317 ['SA No. 31) Unsur Tindukan Pelanggaran
40 o Hueksm oleh Klien. Unuuk dindakan pclanggaran hukum vang didefinistkan dalam Seksi terschur yany berdampak

pelangg; yang yang F
41 langsung dan material atas penentuan jumlak dalam laporan keuangan, tuggung jawab auditor untuk mendetekst
42 safah saji schagai akibat dari unsur findakan pelanggaran hukum adaiah sama dengan tanggung jawab atas kekeliruan
43 atau kecurangan.,
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mutlak, bahwa salah saji material terdetcks . Audiror tudak herangene awal vk

merencanakan dan melaksanakan andic guna memperoleh kevakinan habwa walil s
terdetekst, baik yang disebabkan oleh kekeliruan atau kecurangan. vang adak mareral eorhiadan

faporan kevangan

03 Laporan keuangan merupakan tangaung jawab manyemen. Tanggung jowab -
ditor adalah unmk menyatakan pendapat atas l:zpman keuangan, Manajemen hcrmnggl_mg
jawab untuk menerapkan kebijakan akuntansi yvang sehat dan untuk membangun dan
memelihara pengendalian intern yang akan, di anwaranya, mencarar, mengolah, meringkas,
dan melaporkan transakst (termasuk peristiwa dan kondisi) yang konsisten dengan asersi
Smanajemen yang tercantum dalam laporan kevangan. Transaksi entiras dan aktiva, nang,
dan ekuitas yang terkait adalah berada dalam pengerahuan dan pengendalian langsung
manajemen. Pengetahuan auditor rentang masalah dan pengendalian intern tersebut terharas
padavang diperolchnya melalui audit. Oleh karena i, penyajian secara wajar sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia? merupakan bagian vang tersirac dan
terpadu dalam ranggung jawab manajemen. Audiror independen dapar memberikan saran
tenrtang bentuk dan isi laporan keuangan atau membuar draff laporan keuangan, seluruhnya
arau scb:whn berdasarkan informast dari manajemen dalam pe.iksanaan gudi. Namun,
ranggung jawab auditor atas laporan keuangan audlrm terbatas pada pernyataan pendapatnya
atas laporan keuangan tersebut.

PERSYARATAN PROFESIONAL

04 Persyaratan profesional yang dituntut dari anditor independen adalah orang yang
memiliki pendidikan dan pengalaman berprakeik sebagai auditor independen. Merela tidak
termasuk orang yang terlatih untuk atau berkeahlian dalam profest atau jabatan lain. Sebagai
contoh, dalam hal pengamatan terthadap penghitungan fisik sediaan, audicor tidak hertindak
sebagai seorang ahli penilai, penaksir atau pengenal barang,. Begicu pula, meskipun audicor
mengetahui hukum komersial secara garis besar, ia ridak dapat bertindak dalam kapasicas
sebagai seorang penasihat hukum dan ia semestinya menggancungkan diri p'l(h nasihat dari
penasihar hukum dalam semuz hal vang berkaican dengan hukum.

< Lihat SA Seksi 230 [PSA No. 04] Pengrrnaan Kemabiran Profesional dalam Pelaksanaan Pekerjaan Avd;-
tar, paragral 10 s.d. 13, o .

Y Asersi (essertion) adabali suara deklarasi, atau suatu rangkaian deklarast secara l\(‘\(lu whan, oleh pihak
vang bertanggung jawals atas deklarasi tersebut. Jadi, asersi adalah pernyacaan yang dibuar oleh satu pihak yang
secara hnplistt dimaksudkan uncuk digunakan oleh pihak lain (pihak ketiga). Uneuk laporan keuangan histosis,
asersi merupakan pernyataan dalam laporan keuangan oleh manajeinen sesuai dengan prinsip akunransi yang
berdaku umum di Indonesia. ‘

T Tanggung jawab dan fungsi audicer independen juga berlaka unuuk laporan kevangan yang disajikan
sesuai deng.m basis akuntanst komprehensif selain prinstp akuntansi yang berlaku umum di Indonesia; pengacnan
dalam Seksi ini ke laporan keuangan yang disajikan sesuai dengan prinsip skunransi yang berlaku unmm di
Indonesia juga mencakup penyajian sesuai dengan basis akuncansi kamprehensit selain prinsip akuntansi yang

berlaku umam di Indonesia tersebut.
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15
16 TANGGAL BERLARKU EFEKTIF
17
18
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21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43 N

07 Scksi int berlaku efekdl tanggal T Apustus 2001 Pencrapan febih i daai

clekdaf berlakunya aruran dalam Scksiini ditzinkan. Masa cansist deretapkan muban dar

Agustus 2001 sampal dengan 31 Desember 2001, Dalam masa tansist wensebut beriaku suondar
vang terdapar dalam Standar Profesional Alenon Publik per U Agustus 8994 dun Stdar
Profesional Akuntan Publik per 1 Januan 20010 Sciehih canggal 31 Desensber 2001, bhaava

ketencuan dalam Scksi i yang berlaku.
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SA Schst 220

o INDEPENDENSI

10

1 Sumber: P5A Ny s

12

13

14 STANDARUMUM KEDUA

i; ! 01 Swuandar umum kedua berbunyi:

}L ;-2 “alan. sema hal yang berbubungan dengan perikas. 1, independensi dalam fz'/cap mental harus
19 : dipertahankan oleh auditor”

20!

21 e e

22 INDEPENDIENS!

23 62 Standar i mengharuskan auditor berstkap independen, artinya tidak mudah
24 dipengaruhi, karena 1a melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum (dibedakan
25 dalamn hal ia berprakuk sebagai suditor intern). Dengan demikian, ia tidak dibenarkan memthak
26 lepada kepentingan siapa pun, sebab bagaimana pun sempurnanya keahlian teknis yang ia
%Z miliki, 1a akan kehlulangan sikap nidak memihak, yang justru sangat penting untuk
0 mempertahankan kebebasain pendapatnya. Namun, independensi dalam hal ini adak berara
- sepertl sikap. scorang peanuntut dalam perkara pengadilan, namun lebih dapar disamakan
30 dengan sikap tdak memihaknya scorang hakim. Auditor mengakui kewajiban untuk jujur
3,?2 tudak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditur dan
13 ) pihak lain yang meletakkan kepercayaan (paling tidak sebagian) atas laporan auditor
34 indepeaden, seperti calon-calon pemilik dan kreditur.

:;g 03 Kepercayaan masyarakat umum atas independensi sikap auditor independen sangat
37 penting bagi perkembangah profesi akuntan publik. Kepercayaan masyarakat akan meaurun
38 < jika terdapart bukti bahwa independensi sikap auditor ternyata berkurang, bahkan kepercayaan .
19 masyarakat dapart juga menurun discbabkan oleh keadaan yang oleh mercka yang berpikiran
401, schat (reasonable) dianggap dapat mempengaruhi sikap independen tersebut. Untuk menjadi
41 independen, auditor harus secara intelekrual jujur. Untuke diakui pibak lain scbagai orang
42 yang independen, ia harus bebas dari setiap kewajiban terhadap kliennya dan tidak mempunyai
43 suatu kepentingan dengan kliennya, apakah itu manajemen perusahaan acau pemilik
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perusahaan. Sehagai contoh, seorang auditor yang mcngmdit suatu perusahaan dan ia juga

menjabat sebagar dirckuur perusahaan tersebur, meskipun i relah m engounakan keahliannya

dengan jujur, namun sulit untuk mengharapkan masyarakat mempercayainya sebagas seorang
; vang independen. Masyarakar akan menduga bahwz kesimpulan dan langkah yang diambil
oleh audiror independen sclama auditnya dipengaruhi eleh kedudukannya sebagai anggota
| direksi. Demikian juga halnya, seorang auditor yang mempunyai kepentingan keuangan yang
cukup besar dalam perusahaan yang diauditnya; mungkin ia benar-benar tidak inemihak
dalam menyarakan pendaparnya atas laporan keuangan tersebut, namun, bagaimana pun
juga masys akar tidak akan percaya, bahwa ia bersikap jujur dan ridak memihak. Auditor
independer tidak hanya berkewajiban mempertahankan fakta bahwa ia independen, namun
ia harus pu la menghindar keadaan yang dapat menyebabkan pihak luar meragukan sikap

d

independe.isinva.

04 Profesi akuntan publik telah menetapkan dalam Kode Etik Akuntan Indoncsia,
agar anggota profesi menjaga dirinya dari kehilangan persepsi independensi dari masyarakar.
Anggapan masyarakat terhadap independensi audiror ditekankan di sini karena independensi
N secara intrinsik merupakan masalah murtu pribadi, bukan merupakan suatu aturan yang’
dirumuskan untuk dapat diuji secara objektif. Sepanjang persepst independensi ini dimasulckan
ke dalam Aturan Etika, hal ini akan mengikat auditor independen menurut ketentuan profesi.
05 Bapepam juga dapat menetapkan persyaratan independensi bagi auditor yang
melaporkan tenrang informasi keuangan yang diserabkan kepada badan tersebut, yang mungkin
berbeda dengan yang ditentukan oleh Tkatan Akuntan Indonesia..

06 Auditor harus mengelola praktiknya dalam semangat pcrsepn independensi dan
aturan yang ditetapkan untuk mencapai derajac independensi dalam melaksanakan
pekerjaannya. , _ v

&

PENUNJUKAN DAN INDEPENDENSI AUDITOR

07 Untuk meneckankan independensi auditor dari manajemen, penunjukan auditor -
di banyak perusahaan dilaksanakan oleh dewan komisaris, rapar umum pemegang saham,

¢

atau komire audir.

TANGGAL BERLAKU EFEKTIF

08 Seksi ini berlaku efektif tangpal 1 Agustus 2001. Penerapan lebih awal dari tanggal
efektif berlakunya aturan dalam Seksi int diizinkan. Masa transisi ditetapkan mulai dari 1
Agustus 2001 sampai dengan 31 Desember 2001. Dalam masa transisi tersebut bertaku standar
yang terdapat dalam Standar Profesional Akuntan Publik per 1 Agustus 1994 dan Standar
Profesional Akuntan Publik per 1 Januari 2001. Setelah tanggal 31 Desember 2001, hanya
ketentuan dalam Seksi ini yang berlaku.
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